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KATA PENGANTAR

Gehubungan dengan perbaikkan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan untuk
mencapai standar kinerja perusahaan yang ramah lingkungan maka Pabrik Minyak Kelapa
gawit PT. Mitra Puding Mas berencana memanfaatkan biogas yang dihasilkan perombakan
air limbah sebagai bahan bakar pembangkit. Perubahan proses pengolahan air limbah ini
dilakukan dengan menyusun UKL-UPL baru sesuai pasal 50 Peraturan Pemerintah No. 27
Tahun 2012. Penyusunan dokumen ini berpedoman kepada Peraturan Meteri Lingkungan
Hidup Nomor. 16 tahun 2012 Tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup
(Lampiran III Tentang Pedoman Pengisian Formulir UKL-UPL). Diharapkan dokumen UKL-
UPL ini dapat digunakan sebagai acuan berbagai pihak dalam pengelolaan dan pemantauan
lingkungan kegiatan Pabrik Minyak Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas . “Kepada semua
pihak yang telah membantu dan meberikan koreksi terhadap perbaikan dokumen UKL-UPL

ini diucapkan terima kasih.
Sebelat, Agustus 2015

4 &

Ir. H. Ali Nasir Purba
General Manager
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BAB II
RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN

B rcana Usaha dan/atau Kegiatan K
21 Nama Rencana Usaha :  Pabrik Minyak Kelapa Sawit(60 ton TBS/jam)
_; k- dan/atau Kegiatan
597 Lokasi Rencana Usaha  : Desa Sebelat Kecamatan Putri hijau Kabupaten
- : Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu
dan/atau Kegiatan
a. Batas Koordinat 1% S: 03008 21.37” E: 101935 54 06”
Lokasi 2 50300754481 E: 1010 35" 54.06”
; 3 5:03008 21.37” E: 1010 36’ 32.45”
45 S:03008 21.37” E: 1010386082 457
b. Batas Wilayah
- Utara : ' Kebun Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas dan
Trans SP 4
- Selatan :  Kebun Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas dan
Sungai Air Pandan
- Barat :  Kebun Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas
- Timur :  Kebun Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas
223 Skala/Besaran Rencana
~ Usaha dan/atau
kegiatan ;
a, Luas lahan yang d0 5 17 Hekiar
b. Kapasitas produksi : 60 ton TBS/jam

2 Garis Besar Komponen Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan
2. Kesesuaian Lokasi Rencana Kegiatan dengan Tata Ruang

| Berdasarkan hasil overlay Peta Rencana Pola Ruang dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Bengkulu UtaraTahun 2012-2032, dengan lokasi Pabrik
Minyak Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas didapatkan lokasi pabrik diperuntukan
untuk KawasanPerkebunan (Peta terlampir). Jarak pabrik dengan desa terdekat lebih
kurang 1,0 _ 15 km dan jarak ke kawasan hutan konservasi (PLG) Sebelat lebih
kurang 8 frpy Secara administratif pemerintahan, lokasi pabrik ini terletak di wilayah

Desa Sebelat, Kecamatan Putri Hijau, Kabupaten Bengkulu Utara.

Penjelasan Mengenai Persetujuan Prinsip atas Rencana Kegiatan
Pabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding Mas sudah berdiri sejak tahun 1998.

;- lzin yang sudah dimiliki pabrikminyak kelapa sawit PT. Mitra Puding Mas adalah
~ Sebagaj berikyt -
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UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
DAN UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
(UKL-UPL)

PT. MITRA PUDING MAS
Pabrik Minyak Kelapa Sawit

PETA LOKASI
KEGIATAN PMKS
N

Legenda :

® Desa/Pusat Keluarahan

@® Ibukota Kecamatan

/A TrianggulasifTitik Ketinggian

- - - - Batas Kecamatan

Jafan Alferi (Jalan Negara)
Jalan Lokal (Jalan Provinsi/Kabupaten)
Sungai/Anak Sungai
——— Batas Pantai
g Lokasi Tapak Kegiatan PMKS

Sumber Peta :

1. Peta Kawasan Hutan Skala 1 : 50.000

2. Peta Jaringan Jalan Provinsi Bengkulu Skaia 1 : 100,000

3, Peta Wilayah Administrasi Provinsi Bengkulu Skala 1 : 250.000
4. Titik Koordinat Site Plant PMKS PT. Mitra Puding Mas

- Insert Peta Lokasi
SN
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Jalan Arteri Primer
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Hutan Produksi

Hutan Produksi Terbatas
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SUMBER :

RENCANA TATA RUANG WILAYAH K agypATEN BENGKULU UTARA
TAHUN 2010 - 2930

-Pets Rupa Bumi hdonesia. Stala 1 :50 088, 8
-Peta Jaringan Jahn Propms Bengkulu 100088
- Hasil Inte rpretasi Citra Land Sat TM-T Scane 126062 Band 543
-Hasil Rencana, Tahun 2010




UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
PT. Mitra Puding Mas

1, IzinMendirikan Bangunan No. 64/IMB. Tahun 2001 dari Pemerintah Kabupaten
AANAAANS

. Bengkulu Utara.

2. Rekomendasi Penambahan Isi Dokumen UKL-UPL dengan Kajian LB3 Kegiatan

Parbrik Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas No. 660/277/UKL-UPL/IV/BLH/2013

tanggal 09 April 2013.

Uraian Mengenai Komponen Rencana Kegiatan yang Menimbulkan Dampak
Lingkungan

Tahap Prakonstruksi
, Pembebasan lahan
Total lahan yang digunakan PMKS PT. Mitra Puding Masseluas + 15 ha. Pembebasan
lahan ini dilakukan perusahaan bersamaan pembebasan lahan perkebunan kelapa
sawit PT. Mitra Puding Mas.Proses pembebasan lahan dilkukan dengan negosiasi
langsung dengan pemilik lahan yang diidentifikasi melalui pengumpulan informasi
dari warga lokal dan tetangga sebelah-menyebelah rencana lokasi pabrik. Informasi
yang didapatkan kemudian diverifikasi dengan kepala desa dan kepala dusun serta
Camat setempat.
Negosiasi harga tanah dengan pemilik dilakukan secara langsung setelah informasi
tentang pemilik lahan diketahui. Jika hasil negosiasi mendapatkarn harga
kesepakatan maka PT. Mitra Puding Masmaka dituangkan dalam bentuk akta jual-
beli yang dibuat dengan melibatkan Kepala DesadanCamat setempat sebagai Pejabat
Pembuat Akta Tanah. Pembayaran lahan ke penjual dilakukan secara tunai melalui
bank atau cara lain yang disepakati bersama.
Saat ini, lahan pabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding Mas memiliki luas 17,0
~ hektar dengan penggunaan lahan sebagai berikut :
_ DTapak pabrik dan fasilitas pendukung 5,0 hektar
2) Kolam pengolahan air limbah 9,0 hektar
P 3) Permukiman dan fasilitas umum3,0 hektar (Rumah Manager, Rumah Assiten,

Rumah Operator, Mess, Sarana Olahraga)

Ti@ﬂl. Rencana Alokasi Pemanfaatan Lahan Oleh PT. Mitra Puding Mas
e No Rencana pemanfaatan lahan Luas (Ha)
1 Unit pengolahan hasil dan kantor pabrik
2 Kolam limbah
3  Perumahan Karyawan dan prasarana

. —___ Total Juas lahan
3 (Sumber ; P, tAitre Puding Mas, 2012)

O @ o

Bhe Usaha Dan/Ateu Kegiatan -2




UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sowit

PT. Mitra Puding Mas

~ Penerimaan Tenaga Kerja

| Penerimaan tenaga kerja pabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding Mas sudah
. dilakukan secara bertahap sejak awal konstruksi dan operasi pabrik pada tahun
2000. Dalam penerimaan tenaga kerja, perusahaan memiliki kebijakan
memperioritaskan masyarakat lingkungan pabrik sebégai karyawan. Pada saat ini,
karyawanpabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding Masberjumlah 99 orang
- dengan tingkat kualifikasi seperti tertera pada tabel II-1.

- Untuk mencegah dan meminimalkan resiko kecelakaan kerja, maka semua tenaga
- kerja yang terlibat dalam pabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding
Masdilengkapi dengan alat pelindung diri seperti Ear Plug, Reflection Jacket, Safety
- Belt. Alat pelindung diri (APD) merupakan perlengkapan standar yang harus
- dikenakan oleh peketja selama bekerja di pabrik.

Tabel II-2. Penggunaan Tenaga Kerja PMKS PT. Mitra Puding Mas
No Uraian Jumlah dan Kualifikasi Tempat Asalm

] Satuan Pendidikan Tenaga Kerja
1 TEKNIS B M :
F Mana]er Pabrik 4 diorang .. ; St Pendata.ng
7 t.AskepPabrik ~ il orang - Sl Diutamakan
- Asistenpabrik - 5orang v S penduduk  sekitar
- Mandor Pabrik 4 orang SHEA. = lokasi
- Karyawan 60 orang SLTA
-2 NON TEKNIS
- Keamanan’ 16 orang SLTA Diutamakan
- Transportasi 12 orang SLTA penduduk  sekitar
' lokasi
Jumlah 99 orang

(Sumber PT. Mitra Puding Mas tahun 2012)

| Disampmg alat pelindung diri (APD) serta mengingat pekerjaan di pabrik
‘ bel‘dampak terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) maka setiap pekerja. PT.
Mitra Puding Masdiikutkan ke dalam program BPJ5. Sistem penggajian mengikuti
S Peraturan dari Dinas Tenaga Kerja dengan jam kerja 8 jam/hari dan maksimum 12
Jam/hari (lembur). Apabila karyawan melakukan kerja lembur maka perusahaan
- Membayar upah lembur  sesuai perhitungan yang berlaku dan ditetapkan
Peémerintah.

'Pemeriksaan lingkungan kerja dilakukan setiap tahun sesuai dengan Undang-
ndang No. 1/1970 tentang Keselamatan Kerja dan Kep.Menteri Tenaga Kerja RI No.

13/ 2011 dan Kep. Menteri Tenaga Kerja RI No. 187/1999.

Uﬂaha Dan/Atau Keg iatan 11-3




UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
PT. Mitra Puding Mas
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Tahap Konstruksi

2.3.2
A. Mobilisasi Alat Berat dan Material

Gaat pembangunan pabrik tahun 1998, sejumlah alat berat dan material dimobilisasi
dengan menggunakan kendaraan bermotor dengan kapasitas angkut bervariasi

melalui jalanr negara “Lintas Barat Pulau Sumatera”. Peralatan berat yang
dimobilisasi meliputi :

1) Alat Pengupas Tanah /Pembersih Lahan/ Penyebar Material (Dozer)

2) Alat Penggali (Excavator)

3) Alat Pengangkut (Dump Truck, Fuel Truck)

4) Alat Pemindahan Material (Wheel Loader)

5) Alat Pemadat (Compactor / Motor Grader)

6) Alat Pengangkat (Crane)

7) Alat Pembangkit Listrik (Genset)

Disamping alat kerja di atas, perusahaan juga memobilisasi mesin dan peralatan

pabrik sebagai berikut:
a) Fruit Reception 7. Cracked Mixture Conveyor 2 unit
il; Loading Ramp 12 Unit x 2 8. Cracked Mixture Elevator 2 unit
2. Tipping Ramp 2 unit - 9. Cross CM Conveyor 2unit
3. Wire Rope winch 6 unit 10. Structure for Winnowing Column 2 unit
4. Cages 56 unit 11.CM Winnowing Column and Ducting 2 unit
5. Weighbridge 2 unit 12.CM Winnowing Cyclone 2 unit
b) Sterilizer Station 13.Claybath 2 unit
1. Sterilizer 4 unit 14. Kernel Silo Distributing Conveyor 2 unit
9 Thressing Station 15. Kernel Drier 4 unit
i Therese Drum 2 unit 16. Dried Kernel Conveyor 2 unit
2. Threse Bottom Conveyor 2 unit 17. Kernel Bulking Silo Conveyor 2 unit
3. Bunch Feeder 2 unit 18. Ripple Mill 6 unit
4 Incinerator 2 unit 19. Winnowing 3 unit
d) Pressing Station g) Dispatch Station
1. Fruit Elevator 1 unit 1. Bulking Silo 4 unit
2. Digester 6 unit 2. Storage Tank 4 unit
3. Screw Press 6 unit 3. Incinerator 2 unit
4,

Cake Breaker Conveyor 2 unit

Vacum Drier 2 unit

Brush Strainer 3 unit

; Sludge Centrifuge 7 unit

- Sludge Balance Tank 2 unit

3 érmel Station

; P.Zpe“Cal‘ping Coluum/ ducting 2 unit
>re Cyclon 2 unit

e lshmg Drum 2 unit

o MAuger 2 unit

fanspor Ducting and Cyclone 2 unit

uffer 2 ynit

e) Clarification station
i Vibraﬁng Screen 4 umit
2 Clarifier Tank 2 unit
2~ Pure Oil Tank 2 unit
5.
6

Nut g

—

p—
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UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
PT. Mitra Puding Mas

L 5. pembersihan lahan

pada saat pembangunan pabrik tahun 1998, pembersihan lahan dari vegetasi
penutup dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemajuan pembangunan Pabrik
Minyak Kelapa Sawit. Pada tahap awal proyek, pembersihan lahan dari vegetasi
penutup diperuntukkan untuk jalan masuk dan jalan lingkungan pabrik kemudian
dilanjutkan pembersihan lahan untuk barak para pekerja dan tapak pabrik kelapa
sawit. Lahan sarana pendukung pabrik seperti kantor, mess, rumah karyawan,
reservoar air, kolam pengolahan limbah dibersihkan dari vegetasi penutup
perbarengan dengan pembersihan tapak bangunan pabrik. Bangunan tempat
penampungan sementara limbah B3 dibangun sesudah pabrik beroperasi.

Pembersihan lahan dari vegetasi penutup dilakukan secara semi-mekanis.Alat
mekanis yang digunakan adalah Chain-Saw untuk memotong dan menumbangkan
vegetasi pohon.Alat berat (Bulldozer dan Excavator) digunakan untuk membongkar

tunggul bekas tebangan.Peralatan manual seperti parang dan kapak digunakan

untuk membersihkan ranting dari pohon yang tumbang. Pohon yang telah roboh

selanjutnya di potong menjadi ukuran kecil-kecil yang selanjutnya di timbun pada

suatu tempat untuk mempercepat terjadinya proses dekomposisi.Disamping itu, bagi

tumbuhan pohon yang tidak mengganggu dibiarkan dan dipelihara sebagai tanaman

penghijauan di sekitar lokasi pabrik.

- Pembangunan Pabrik dan fasilitas penunjang

Tahap awal pembangunan Pabrik Minyak Kelapa Sawit PT. Mitra Puding
Masmemiliki kapasitas 30 ton TBS/jam.Seiring peningkatan hasil TBS kebun PT.
Mitra Puding Mas dan kebun kelapa sawit masyarakat sekitar pabrik maka
perusahaan maka PT. Mitra Puding Mas meningkatkan kapasitas pabrik menjadi 60
ton TBS /jam.

Kegiatan konstruksi pabrik meliputi pekerjaan pembuatan pondasi, saluran
Pembuangan air (drainase), perpipaan, pembuatan bangunan pébrik, pemasangan
instalasi listrik, pemasangan instalasi air, pembangunan Stasiun Penerimaan Buah
(Fruit Reception Station), Stasiun Perebusan (Sterilizer Station), Stasiun Bantingan
(ThTeShing Station), Station Pressan ( Pressing Station), Stasiun Klarifikasi (Clarification
Station), Tangki Timbun (Palm Oil Storage Tank), Stasiun Biji (Kernel Recovery Station),
Sumber Ajr (Water Supply), Pembangkit Tenaga (Power Plant), Bengkel (Workshop),

Laboratorium (Laboratory Equipment), Stasiun Boiler (Boiler Station) dan Incenarator.

d Usah Dan/Atau Kegiatan 11-5




UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
PT. Mitra Puding Mas

Untuk pembangkit listrik pabrik menggunakan tenaga uap yang dihasilkan
pembakaran serat dan cangkang kelapa sawit dalam boiler. Disamping itu,
perusahaan juga menggunakan beberapa Genset berbahan bakar solar untuk stater
awal pabrik dan kebutuhan penerangan lokal saat Boiler tidak beroperasi. _
Bersamaan dengan pembangunan pabrik minyak kelapa sawit, juga

dibangunfasilitas penunjang seperti:

1) BangunanIncenerator.

Untuk pengelolaan limbah padat berupa janjang kosong maka dibangun Incenerator.
Debu pembakaran janjang kosong dalam Incenerator digunakan sebagai pupuk
tanaman kelapa sawit,

| ?) Bangunan penyimpanan sementara limbah B3

Untuk mengelolan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) seperti pelumas bekas,
accu bekas, bola lampu bekas dan wadah bahan kimia dan bahan penolong lainnya
yang digunakan pabrik dibangun bangunan penyimpanan sementaralimbah B3.
Ukuran bangunan penyimpanan sementara limbah B3 berkisar 12 —~ 16 m2. Bangunan
ini diperkirakan mampu menampung pelumas bekas yang dihasilkan perusahaan
sebesar 100 liter per bulan, accu bekas sebanyak 2 unit/bulan, bola lampu bekas 10
buah per bulan, wadah bekas bahan kimia dan wadah bekas bahan penolong
sebanyak 30 kg/bulan. Pembangunan bangunan penyimpanan sementara limbah
B3mengacu pada Keputusan Kepala Bapedal No. 1 Tahun 1995 Tentang Tata
Cara Dan Persyaratan Teknis Penyimpanan Dan Pergumpulan Limbah Bahan
Berbahaya Dan Beracun seperti yang terlihat pada Gambar II-1 dan contoh
kemasan untuk penyimpanan limbah B3 tertera pada Gambar II-2

ra in /"//\"\
S {57 e
S 0 e
o AT
| . a

, Gambar 1I-1. Bentuk bangunan untuk penyimpanan kemasan limbah B3

By
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UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit

PT. Mitra Puding Mas
<+—— tutup
“#—— Jaret (packing)
“4—— cincin pengunci

== | *1— label

Simbol

(bR
i

pbar 11-2. Kemasan untuk penyimpanan limbah B3, a. Kemasan drumpenyimpanan
limbah B3 cair; b. Kemasan drum limbah B3 sludge/ padat

3) Bangunan Instalasi pengolahan air bersih

Sumber air baku untuk pabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding Mas diambil
dari Air Pandan dengan debit 80 m3/jam kemudian ditampung dalam kolam air
baku (recevoar) dengan kapasitas simpan 10103,4 m2 x 5 m = 50.517 m3. Air baku ini
kemudian dialirkan ke Clarifier water tankyang berfungsi sebagai tempat
pembentukan flock-flock setelah diinjeksi tawas dan soda. Selanjutnya dari
clarifier water tank, air yang mengandung flock dan lumpur diendapkan pada
bak sedimen sampai terjadi pengendapan flock dan lumpur. Kemudian
dilakukan pemisahan flock atau lumpur yang masih tersangkut dalam air
bersih dengan menggunakan sand filter. Air bersih yang dihasilkan di alirkan
ke Tower Water Tank yang berfungsi menampung air sementara sebelum
digunakan untuk proses pengolahan di pabrik dan kebutuhan lainnya.
Bangunan Instalasi pengolahan air limbah

Untuk mengolah air limbah yang dihasilkan pabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra
Puding Mas, perusahaan membangun IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah).

: Perhitungan kolam air limbah yang dibangun didasarkan prakiraan volume air
limbah sebesar 60 % dari air bersih yang digunakan ( 1 m3 air bersih per 1 ton TBS
diolah) atau 60 % x 1200 ton TBS/hari = 720 m3/hari. Dimensi dan volume
| Instalagi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Pabrik Minyak Kelapa Sawit PT. Mitra
P“ding Mas sebagai berikut :

e - o156 — = e
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e IPAL Al e

Spesifikasi IPAL Awal Spesifikasi Rencara Perubahan IPAL —]
1 unit cooling pond dengan |1 unit cooling pond dengan volume 3615 m3
volume 3850 m3 | (35 m x20 m x 5,5 m)

e ‘_‘.‘\_
2 unit kolam pengasaman dengan

1 unit biogas reaktor tank dengan volume
volume 7124 m3

7000 m3 (diameter 33 m)

2 unit primary anaerobik pond
(Kolam Anaerobik Primer)
dengan volume ; 40128 m3
masing-masing 20064 m3 (Kolam
Anaerobik Primer No. 1 dan No.

1 unit Biogas Rekator Pond dengan volume
(75 m x 30 m x 5,5 m= 12.375 m3)

2) 4
2 unit secondary anaerobik pond | 3 unit Anaerobic Pond dengan yaitu:
yaitu : 1. Kolam Anaerobik 1, luas 5504 m2 (172
» Kolam anaerobik sekunder m x 30 m X 5 m),volume 27.520 m3
No.1=239814 m3 2. Kolam Anaerobik 2, luas 5504 m2 (172
» Kolam anaerobik sekunder m X 30 m X 5 m),volume 27.520 m3
No. 2 =26.329 m3 3. Kolam Anaerobik 3, luas 10022,6 m2

(ukuran panjang dan lebar bervariasi
setiap sisi) dengan volume 40.128 m3
2 unit Falcutative Pond yaitu :

2 unit facultative pond; masing —

mgs(ling 115111%%“111;1 ukuran 11.490 1) Kolam Falcutative 1, luas 6367,2 m2

i s (ukuran panjang dan lebar bervariasi)
dengan volume 25468,8 m3.

2) Kolam Falcutative 2, luas 15324,5 m2
(ukuran panjang dan lebar bervariasi)

s dengan volume 61298 m3.
1 unit aerobik pond :ukuran 5077 | 1 unit Aerobic Pond dengan volume 5600 mﬂ
m3 (64 m x 25 m x 3,5 m)

T unit extended aeration dengan | 1 unit extended aeration dengan
kapasitas 950 m3 a) Bak aerasi No. 1 dengan ukuran 10 m x 8

m x 4 m (volume = 320 md)

b) Bak aerasi No. 2 dengan ukuran 10 m x 8
m x 4 m (volume = 320 m3)

¢) Bak penjernihan  pertama (primary
clarifier) dengan ukuran 8 m x 6,5 m x 4
m (volume = 208 m3)

d) Bak penjernihan  kedua (secondary
clarifier) dengan ukuran 8 m x 6,5 m x 4

] m (volume = 208 m3)

l‘ﬂﬂ@lume IPAL = 169.026 m? Total volume IPAL = 211.816 m?3

_| Waktu Tinggal Limbah =235 hari | Waktu Tinggal Limbah =294 hari

Bangunan Balai pengobatan

- Bangunan Balai Pengobatan dibangun berukuran 45 m2 vyang tediri atas
- Muang pengunjung, rmang pertolongan pertama terhadap kececlakaan kerja
f dan penyakit yang didevita karyawan sebelum dirujuk ke puskesmas

an/Ata
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terdekat atau rumah sakit umum. Bangunan Balai Pengobatan juga
dilengkapi WC dan kamar mandi umum.

Disamping bangunan diatas, pabrik juga dilengkapi serana penunjang seperti
mess karyawan, kantor, rumah tinggal, gudang, workshop/bengkel, tangki
timbun CPO sebanyak 2 unit, tangki BBM Solar, Lapangan Penumpukan TBS /
Loading Ramp, jalan masuk dan jalan lingkungan.

2.3.3 Tahap Operasi

A, Pengadaan Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit
Pabrik PT. Mitra Puding Mas membutuhkan Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit
sebanyak 60 ton TBS/ jam atau 1200 ton TBS/hari atau 360.000 ton TBS/tahun jika
pabrik beroperasi 20 jam/hari selama 300 hari dalam setahun. Sumber TBS kelapa
sawit ini berasal dari kebun PT. Mitra Puding Mas dan kebun masyarakat di
lingkungan pabrik. Tandan buah segar dari kebun diangkut dengan truk, kemudian
ditimbang pada weight bridge dan lalu dimasukan kedalam loading ramp.
Pembelian TBS kelapa sawit masyarakat dilakukan di lokasi pabrik dengan
tanggungjawab biaya angkutan TBS ke pabrik dan upah lainnya pada penjual
Acuan harga pembelian TBS Kelapa Sawit masyarakat adalah harga patckan TBS
yang ditetapkan Gubenur Provinsi Bengkulu berdasarkan rata-rata pembelian CPO

di pusat-pusat pasar CPO di dalam negeri dan di luar negeri.

B. Pengolahan TBS
Pabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding Mas dibangun dengan kapasitas

pengolahan sebanyak 60 ton TBS/ jam atau 1200 ton TBS/hari atau 360.000 ton
TBS/tahun. Secara rinci proses pengelolaan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit

sebagai berikut :

1) Perebusan (Sterilizer)
Tandan Buah Segar dimasukkan ke dalam lori-lori rebusan yang terbuat dari plat baja

berlubang-lubang dan langsung dimasukkan ke dalam Sterilizer yang merupakan

bejana perebusan dengan menggunakan uap air bertekanan antara 2,5 - 3,0 kg/cm®.

Dengan adanya luban_g—lubang pada badan lori, uap masuk dan dapat merebus buah

Secara merata. Proses merebus ini dimasukkan untuk mematikan buah lepas dari

tandan serta memudahkan pemisahan cangkang dan inti dengan keluarnya air dan
biji,

o 1§-9
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proses perebusan biasanya berlangsung selama 80 - 85 menit dan uap yang
dibutuhkan adalah sebesar 280 - 290 kg/ton TBS.
Proses perebusan ini menghasilkan condensate yang mengandung 0,5% minyak
ikutan pada temperatur tinggi. Kondesat ini kemudian dimasukkan ke dalam fat fit.
Tandan buah yang sudah disterilisasi dimasukkan ke dalam threser dengan
menggunakan Tippler.

9) Pemisahan Brondolan (Stripping)
Perlakuan kedua terhadap tandan buah setelah disterilisasi disebut stripping atau
threshing. Tujuannya adalah memisahkan brondolan dari tangkai tandan. Alat yang
digunakan disebut Thresher dengan drum berputar (rotary drum thersher).
Hasil stripping tidak selalu 100%, artinya masih adanya brondolan yang melekat
pada tangkai tandan, hal ini yang disebut dengan USB (Unstrapped Bunch). USB
dikembalikan lagi ke Thresher untuk proses ulang. Selanjutnya EFB / Empty Fruit
Bunch (janjang kosong) dibawa ketempat pembakaran (Incenerator) dan debu hasil
pembakaran dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman kelapa sawit.

3) Pelumatan (Digesting)
Buah lepas (brondolan buah) yang dibawa oleh Fruit Conceryor dimasukkan ke dalam
Digester atau peralatan pengaduk.Pengaduk ini dimaksudkan untuk melepaskan
daging buah dari biji.Selama pengadukan berlangsung temperatur dalam digester
atau peralatan pengaduk dijaga agar tetap stabil 80-90°C, pemanasan dilakukan

dengan menggunakan uap.

4) Pengempaan (Press)
Masa buah dimasukkan pada Screw Press (alat kempa). Mesin pres yang biasa
digunakan adalah model Double Screw Press. Alat ini terdiri dari dua buah Worm

Screw yang duduk di dalam Press Cake.Dan dua buah Cone yang dapat bergerak maju

mundur.
Karena putaran kedua Worm Screw tersebut dan penekanan Cone minyak dalam

Mesocarp itu akan diproses dan keluar melalui lﬁbang-lubang kecil pada Press Cake,
sedangkan Ampas Press atau campuran Fibre dan Nut keluar melalui bagian ujung
Worm Screw. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses press harus kering
artinya minyak yang melekat pada Ampas Press cukup rendah. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara menekan Cone, tetapi akibatnya akan menaikkan jumlah

hut/kernel yang pecah.

ficang Usaha Dan/Atau Kegiatan b : 11-10

”»



UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
PT. Mitra Puding Mas

Oleh karena itu agar dapat mengekstraksi minyak yang maksimum diperlukan
keseimbangan dan proses kontro]l yang baik.

5) Pemurnian Minyak (Clarification)

Hasil dari proses pengepresan menghasilkan Crude Oil (minyak kasar) yang
merupakan campuran minyak, air dan solid.

Penyaringan Crude Oil dilakukan dengan alat Vibrating Screen, tujuannya adalah
untuk memisahkan partikel-partikel fibre atau cangkang yang terbawa bersama saat
keluar dari pressan.Disamping itu penyaringan juga menurunkan kekentalan
(Viscosity) Crude Oil Kemudian Crude Oil dipompakan ke tangki Clarifier.

Pengutipan minyak secara statis, dilakukan dalam Clarifier Tank. Dalam tangki ini
berlaku sistem pengendapan, dimana minyak mempunyai berat jenis ringan akan
berada di lapisan atas, sedangkan Sludge berada di lapisan bawah. Minyak disaring

dan dimasukkan ke tangki (Clean Oil Tank) dan Sludgedi masukkan ke tangki Sludge
(Sludge Tank).

| TANDAN BUAH SEGAR |
.
PEREBUSAN
(Sterilizer)
v
Tandan Kosong PERONTOKAN
0 - (Threser)
Mulsa/Pupuk v —
PENGADUKAN
- {Digester)
v
PENGEPRESAN
(Screw Presser)
|
v 4
PENYARINGAN PEMISAHAN AMPAS
AR &v:bratlng e w Depericarper
"PENGENDAPAN SRR
PENGENDAP/ 2 g T ¢ Nut Silo
2 {, Contrifugal Purifie PEMECAHAN
Cangkang ‘ Nut Cracker
PEMISAHAN
NG J,owacum e ‘ Dry Separator
TR AT PENGERINGAN
oo '
R T ‘Winnowing Kernel
~ PENYIMPANAN
KERNEL

Gambar 11-3. Diagram Aliran Proses Pengolahan Kelapa Sawit
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Desain Volum Clarifier Tank harus disesuaikan dengan Kkapasitas pabrik, dimana
dibutuhkan volume 4 m2/ton TBS. hal ini berkaitan dengan waktu yang diperlukan
untuk pengendapan (Retention Time) adalah 4 sampai 5
dipertahankan 90°C.

jam dan temperatur

Sludge Underflow yang keluar dari Clarifier Tank, mempunyai kadar minyak 10 - 14%,
dimana untuk pengutipan minyak dalam Sludge menggunakan Centrifuge. Tujuan
dari pemurnian adalah memisahkan minyak dari air dan Sludge sehingga diperoleh
minyak (CPO) yang memenuhi standar kualitas yang ditentukan.

Hasil pengolahan TBS kelapa sawit dihasilkanminyak kelapa sawit rata-rata 20 % dari
TBS diolah atau setara 12 ton/ jam atau 240 ton/hari atau 72000 ton/tahun jika
pabrik beroperasi 20 jam/hari selama 300 hari dalam setahun. Disamping minyak

kelapa sawit, dihasilkan juga inti kelapa sawit sebanyak 4,5 % dari TBS diolah atau
setara 2,7 ton/jam atau 54 ton inti/hari atau 16.200 ton inti/ tahun.
© 6) Pengolahan Limbah Cair

Limbah pabrik pengolahan kelapa sawit PT. Mitra Puding Masberupa cairan kental
berwarna kecoklatan, berbau dan berminyak, yang bersumber dari:

* Proses sterilisasi pada stasiun sterilisasi berupa cair kondensasi sebesar 9 % - 17,5
% dari TBS.

Pengempaan buah dalam screw press 9 % -17,5 % dari TBS
Proses Klarifikasi dari sludge separator sebesar 6 % - 15 % dari TBS

Proses lain-lain seperti pembersihan dan pencucian mesin-mesin peralatan dan
lantai pabrik diperkirakan sebesar 0,6 % - 1 % dari TBS.Total volume limbah
diperkirakan 60% TBS yang diolah.

Limbah industri / pabrik minyak kelapa sawit biasanya mengandung bahan organik
baik yang larut maupun yang tidak larut serta minyak dengan demikian limbah
pabrik kelapa sawit lebih cocok bila diproses dengan cara biologi. Akan tetapi,
mengingat adanya kandungan minyak maka proses pemisahan minyak (pengutipan
minyak) dilakukan selektif ﬁungkin, sehingga kandungan minyak dalam limbah cair
tersebut sekeci] mungkin. Di bawah ini merupakan tabel baku mutu limbah yang
ditetapkan olely Kementerian Lingkungan Hidup.

S T AT X
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Tabel 11-4. Kualitas Limbah Cair (Inlet) Pabrik Minyak Kelapa Sawit
Parameter Kadar maksimum (mg/lt) Beban pencemaran
maleitiun (gftonl

it 7 LAV NG
limbah 2,5m3/ton produk minyak sawit (CPO)
maksimum

(Sumber : PT. Mitra Puding Mas tahun 2009)

Pengelolaan limbah cair pabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding Mas dilakukan
dengan sistem kolam anaerob dan aerob melalui proses biologis sebagai berikut:
Limbah cair yang dihasilkan dari pencucian alat, ‘kondesat sterilizer’, sludge separator’
dan “purifer’ langsung ditampung dan didiamkan dalam kolam ‘fat pit’. Air limbah di
dalam selokan fat pit ini dapat memisahkan kandungan minyak dari air berdasarkan
berat jenis. Lapisan atas dari air limbah yang mengalir tersebut dialirkan kembali
kebagian pembersihan (clarified). Selanjutnya air limbah yang sedikit mengandung
minyak dialirkan ke tangki penampungan (sludge oil recovery tank) volume limbah
yang disalurkan rata-rata 720 m®/hari. Pada kolam penampungan ini minyak yang
mengapung dikutip selanjutnya dipompakan ke dalam tangki pengendapan minyak
(sludge disposal pif) untuk selanjutnya dialirkan ke Kolam Pendingin.
- (a) Kolam pendingin

Kolam pendingin dengan volume 4950 m3(45 m x 20 m x 5,5 m) berfingsi untuk
mendinginkan air limbah yang kemungkinan masih panas, sehingga diperoleh suhu
air limbah dibawah 40°C untuk mendukung kehidupan bakteri an-aerobik pada seri

kolam pengolahan limbah berikut- nya. Waktu tinggal limbah di kolam ini adalah
SEkital' (5= 7 jam.

~ (b) Kolam Biogas Rekator :
Air limbah dari kolam pendingin dialirkan ke Kolam Biogas Reaktor. Dalam Kolam

i terjadj proses mikrobiologis berupa pengubahan komponen organik majemuk

dari limbah menjadi asam yang mudah menguap sebagai berikut:

Hidrolisis Monosakarida, Acidifikasi Formic acid, Acetic

Organik Glukosa Gliserol, »  acid, Propionic acid,

Majemuk ~ ==------ > Fatty Acid, Amino Solatic acid, dil H, +
acid, dll. CO,

Perombakan senyawa organik majemuk dilaksanakan oleh bakteri penghasil asamni.

K91011\p0k bakteri pertama ini bertugas memecah berbagai macam senyawa organik
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majemuk menjadi senyawa asam mudah menguap, terutama asam acetat. Bakteri
kelompok pertama ini disebut dengan bakteri penghasil asam (Acids producing
bacteria). Kemudian penguraian air limbah dilanjutkan sekelompok jasad renik yang
dikenal dengan bakteri penghasil metan (methane-producing bacteria). Dalam kolam
ini air limbah dirubah menjadi gas metan dan karbondioksida oleh sekelompok jasad
renik yang dikenal dengan bakteri penghasil metan (methane-producing bacteria).
Apabila persyaratan yang diinginkan oleh bakteri metan dalam kolam ini optimum
maka volume biogas yang dihasilkan diprakirakan 21.670 m3/hari. Biogas yang
dihasilkan dalam “Kolam Reaktor Biogas” kemudian dialirkan ke “Biogas Reaktor
Tank”. Biogas yang terkumpul digunakan sebagai bahan bakar stater tungku boiler

sebanyak 4,334 m3/hari dan 17,337 m3/hari digunakan untuk bahan bakar

Pembangkit Listrik Biogas dengan daya 1500 kVA. Listrik yang dihasilkan

pembangkit biogas ini akan dijual ke PT. PLN untuk disalurkan lebih lanjut ke

perumahan karyawan perusahaan dan masyarakat. Kolam Biogas Reaktor memiliki

waktu tinggal limbah 17 hari.

(s

- .
Y=

Gambar II-4. Contoh reactor biogas pada limbah PMKS
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FB Processed
350 ,000 tonnes/yr Mesocarp Fibre

Discharge to
River

RAW Effluent Treated Efffuent,
234,000 tonnes/yr BOD < 100 ppm

234,000 tonnes

Anaerobic

gl Digested Effluent
Biogas Reacto!

234,000 tonnes

Effluent
Polishing Plant

Biogas
6,501,222 m’/yr
21,670 m’/da;

Excess Biogas
4,334 m°/day

Boiler

Steam For Mill

Process
Biogas for

'WEr
17,337 m’/day

3 ¥
| Gas Purification Plant

v
Biogas Engine

Y

Electric Power
1500 Kw

PLN

3o mbar [[.5. Dy lir proses pemanfaatan energi biogas pad:a instal?si
. penl;ﬁl;::n aaj_l‘ Ili)mbah pabrik minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding
Mas

!g) Kolam an-aerobik

L SR “Biogas Reaktor” dialirkan ke Kolam Anaerobik Nomor. 1 dengan
volume tampung 27.520 m3 (172 m x 30 m X 5 m), kemudian dialirkan ke Kolam
ANerth Nomor. 2 dengan volume tampung 27.520 m3 (172 m X 30 m X 5 m),

@ Usqhg Dun/Atau Keci“m o
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dan Kolam Anaerobik Nomor 3 dengan volume tampung 40.128 m3. Pada kolam
an-aerobik No. 1 primer dengan volume 14.025 m3 (dimensi; 85x20x5,5m). Di kolam
ini terjadi proses pengurangan senyawa organik sederhana menjadi senyawa asam
mudah menguap tanpa gas metan dilakukan oleh kelompok bakteri penghasﬂ asam
(kelompok bakteri Methanogen). Pada kolam ini masih terjadi proses penguraian
senyawa organik menjadi senyawa asam dan gas metan namun dalam jumlah
minimal sehingga kurang effisien untuk dikumpulkan dan disalurkan ke “Biogas
Tank”. Kolam an-aerobik No.1, No.2 dan No.3 ini memiliki total waktu tinggal
v limbah 132 hari.
_ (d) Kolam Fakultatif
Air limbah dari kolam anaerobik No.3 dialirkan ke Kolam Fakultatif No. 1 dengan
volume 254688 m3 (dimensi bervariasi) dan selanjutkan dialirkan ke Kolam
Fakultatif No. 1 dengan volume 61298 m3 (dimensi bervariasi). Pada kolam ini terjadi
proses petalihan limbah cair dari kondisi anaerob ke kondisi aerob. Pada kolam
fakultatif ini terjadi oksidasi bahan-bahan yang tidak membusuk sehingga
menurunkan nilai BODs. Kolam Fakultatif memiliki total waktu tinggal limbah 120
. hari.
(e) Kolam aerasi/ aerob
‘ Kolam aerob memiliki volume 5600 m3 (64 m x 25 m x 3,5 m). Kolam ini menerima
aliran limbah dari Kolam Fakultatif yang berfungsi untuk aerasi limbah cair. Proses
aerasi ini merupakan tahapan terakhir dari proses pengolahan limbah cair
‘ direncanakan. Proses ini memerlukan jenis bakteri yang spesifik, yaitu memerlukan

udara, baik untuk pertumbuhan maupun untuk produksinya. Pada kolam aerobik ini

terjadi oksidasi/aerasi bahan-bahan yang tidak membusuk sehingga menurunkan
nilai BODs hingga dibawah nilai ambang batas baku mutu. Kolam aerobik ini
memiliki waktu tinggal 5 - 7 hari.
Extended aeration
Extended aeration adalah proses lanjut dari aerasi air limbah deﬁga_n menambahkan
media bakteria untuk mempercepat dan melanjutkan proses aerasi air litnbah. Unit
Extended aeration ini terdiri 3 Bak / kolam yaitu :

* Bak aerasi No. 1 dengan ukuran 10 m x 8 m x 4 m (volume = 320 m?3)

* Bak aerasi No, 2 dengan ukaran 10 m x 8 m x 4 ma (volume = 320 m3)

* Bak pe njernihan pertama (primary clarifier) dengan ukuran 8 m x 6,5 m x 4 m

(volume = 208 m?)

# — — o — L Y I P SR 1T £
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o Bak penjernihan pertama (secondary clarifier) dengan ukuran 8 m x 6,5 m x 4

m (volume = 208 m?3)

Aliran air limbah dari Bak penjernihan (clarifier) selanjutnya dialirkan ke perairan
umum (sungai yang bermuara ke Samudera Indonesia). Jika air limbah pengolahan
TBS ini dialirkan ke lingkungan selama 24 jam/hari maka didapat debit 0,4167
liter/ detik bila pabrik mengolah TBS 20 jam/hari. Saat ini, perusahaan mengalirkan
air limbah yang sudah diolah ke sungai Air Pandan. Untuk mencegah kualitas air
sungai Air Padan melebihi dayadukung maka perusahaan juga berencana
mengalirkan sebagian air limbah ke sungai Air Sabai yang memiliki debit air yang
lebih besar. Hasil pengukuran dan perhitungan debit sungai Air Pandan dan Air

Sabai sebagai berikut :
Tabel II-5. Debit sungai aliran air limbah pabrik PT. Mitra Puding Mas
Bulan Debit Air (m3/detik)

Air Pandan Air Sabai
iy 0.56 420
ey ‘ Lot o
March 0.38 —
gl 0.36 S
jilay : 0.28 515
- 0.40 3.04

h

i 0.28 2.10
j st 0.41 312
| September 0.54 410
fctober 0.68 5.13
 November 0.98 7.40
 December 0.72 5.44

- Sumber : Hasil pengukuran dan perhitungan menggunakan data curah hujan 5 tahun

Hasil pengukuran kualitas air sungai Air Padan dan Air Sabai tertera pada Tabel II-4
dimana Air Padan tergolong air Kelas IV dan Air Sabai tergolong air Kelas III
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 Tentang Pengelolaan dan

Pencemaran A]'I
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Tabel 1I-6. Data pengul}uran kualitas air limbah dan air sungai tempat pembuangan air
limbah pabrik PT. Mitra Puding Mas

Kualitas Air Bakumutu Kelas Air
Parameter
Satuan Air Pandan | Air Sabai Kelas II Kelas II1

TSS mg/L 19 8 50 400
pH unit pH 75 7l 6-9 6-9
BOD5 mg/L 115 3.6 3 6
COD mg/L 33 8.3 25 50
Minyak dan Lemak mg/L ‘ =7 1000 1000
Nitrogen Total mg/L 0.137 0.05 - g
Kelas Sungai Kelas IV Kelas IIT

Sumber : Pemantauan PT. MPM

Tabel II-7. Prakiraan kualitas air sungai yang dialiri air limbah pabrik PT. Mitra Puding

Mas
Debit Air (m3/dt Kualitas Air (mg/1It)
Bulan 1 Air Air TSS BODs COD Nitrogen Total
Limbah :
‘ Pandan | Sabai | AP AS AP AS AP AS AP AS
January 0.0004167 056 |4.20 19,2 8,0 G EE 332 |83 0,2 0,1
February 0.0004167 042 | 3.17 19,2 S0 | 1|36 33383 0,2 0,1
March 0.0004167 038 | 2.9 19,3 S0 ants 36| 333 E 83 0,2 0,1
April 0.0004167 036 | 2.69 19,3 80| 7116 36 |itazal 84 0,2 0,1
May 0.0004167 028 250 80| 116 | 36 |% s 0,1
June 0.0004167 0.4 3.04 19,2 8,0 13,683,633 30 32 0,2 0,1
uly 0.0004167 0.28 2.10 19,3 8,0 11,6 | 3,6 335 | 84 0,2 0,1
August 0.0004167 041 |3.12 19,2 80| 1le 36 a3 EaE 0,2 o
September | 0.0004167 054 | 410 19,2 8,0 156518 3.6 3872 |83 0,2 0,1
October 0.0004167 0.68 513 19,1 8,0 11,6 | 3,6 332 | 8,3 0,2 0,1
November | 0.0004167 098 | 740 19,1 80| 115l 3,60 uEs 0,2 oM
ecember 0.0004167 0.72 5.44 19,1 8,0 11,6 | 3,6 332 | 8,3 0,2 01
Baku Mutu Air Sungai Kelas II B0k B 25% -
Baku Mutu Air Sungai Kelas III 400 6 50
Baku Mutu Air Sungai Kelas IV 400 12 100

Keterangan : asumsi kualitas air limbah yang dialirkan ke sungai sesuai bakumutu air limbah sawit (TTS 250
mg/lt, BODs 100 mg/lt, COD 350 mg/lt, Nitrogen Total 40 mg/lt).

Hasil analisis dayadukung sungai (Tabel II-3, Tabel II-4 dan Tabel II-5) jika salah
satu sungai Air Pandan atau Air Sabai dialiri air limbah pabrik PT. Mitra Puding Mas
didapatkan kedua sungai (Air Pandan dan Air Sabai) tidak menurun golongan Kelas
Airnya bila dialiri air limbah. Air Padan dapat dipertahankan sebagai Kelas IV dan
Air Sabai sebagai air Kelas 111 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001
Tentang Pengelolaan dan Pencemaran Air. Hal di atas dapat terpenuhi bila debit
Sungai Air Pandan da Air Sabai sesuai Tabel II-3. Bila debit sungai lebih kecil dari
kondisi Tabel 11-3 maka pabrik akan membagi aliran air limbah 40 % ke Air Pandan

dan 60 % ke Air Sabai atau formula lain tergantung debit kedua sungai.

"canae Usaha Dan/Atau Kegiatan i-18
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Limbah pengolahan TBS kelapa sawit berupa janjang kosong/FFB sebanyak 23,0 %
(138 ton/jam atau 276 ton FFB/hari) , serabut 13 % (7,8 ton/ jam atau 156 ton/ hari)
dan cangkang kelapa sawit sebanyak 6,5 % (3,9 ton/jam atau 78 ton/hari) dari TBS
yang diolah. Janjang kosong/FFB kelapa sawit dikelola dengan mengembalikan
material tersebut ke kebun atau dibakar dalam Incenerator bila jumlah janjang
kosong melimpah di lingkungan pabrik akibat kesulitan angkutan ke lahan kebun
khususnya di musim hujan atau abu pembakaran janjang kosong dibutuhkan kebun
untuk pemupukan. Serabut kelapa sawit digunakan sebagai bahan bakar boiler untuk
sumber energi pengolahan TBS. Cangkang kelapa sawit disamping digunakan
sebagai bahan campuran bahan bakar boiler, sisa cangkahg yang tidak termanfaatkan
dijual ke pedagang pengumpul yang memiliki izin untuk diekspor ke sejumlah

negara.

C. Pengoperasian pembangkit listrik (Boiler dan Genset)

Sumber energi untuk aktivitas pabrik berasal dari pembakaran serabut dan cangkang

dalam boiler untuk memanaskan air. Uap yang dihasilkan pemanasan air digunakan

untuk memutar turbin dan generator yang memiliki daya 1 x 750 kVA. Pada awal

pembangunan pabrik, jumlah boiler yang dimiliki perusahaan 1 unit dan akan
‘ ditingkatkan secara bertahap menjadi 2 unit sehingga dapat membangkitkan listrik
. sebesar 1500 kVA ( 2 x 750 kVA). Disamping serabut dan cangkang, perusahaan juga
| menggunakan solar untuk bahan bakar Genset. Pembangkit listrik ini digunakan
untuk stater awal pabrik dengan jumlah unit Genset yang digunakan sebanyak 3 unit
yaitu 2 x 400 kVA dan 1 x 150 kVA. Disamping bahan bakar solar, perusahaan juga
berencana membangun “ Biogas Reaktor Pond dan Biogas Reaktor Tank™ untuk
mengumpulkan emisi biogas hasil perombakan air limbah. Biogas yang terkumpul
diprakirakan 21.670 m3/hari dimana 4,334 m3/hari digunakan sebagai bahan bakar
stater tungku boiler dan 17,337 m3/hari digunakan untuk bahan bakar Pembangkit
Listrik Biogaé dengan daya 1500 kVA. Listrik yang dihasilkan pembangkit biogas ini
akan dijual ke PT. PLN untuk disalurkan lebih lanjut ke perumahan karyawan

- perusahaan dan masyarakat.

'D. Pengangkutan minyak kelapa sawit dan produk Jainnya

B Hasil pengolahan TBS kelapa sawit menghasilkan minyak kelapa sawit (CPO) rata-
ratd 20 % dari TBS diolah atau setara 12 ton/jarn atau 240 ton/hari atau 72000
ton/tahun  jika pabrik beroperasi 20 jam/hkari selama 300 hari dalam seiahun.

fcuna Usaha Dan/Atau Kegiatan : 19
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Disamping minyak kelapa sawit, dihasilkan juga inti kelapa sawit sebanyak 4,5 %
dari TBS diolah atau setara 2,7 ton/jam atau 54 ton inti/hari atau 16.200 ton
inti/ tahun. Cangkang kelapa sawit dihasilkan sebanyak 6,5 % (3,9 ton/jam atau 78
ton/hari) dari TBS yang diolah. Produk pabrik di atas diangkut melalui jalan darat
(jalan umum) ke Pelabuhan Pulau Baai atau pelabuhan lain sesuai permintaan

konsumen menggunakan kendaraan dengan kapasitas muatan maksimum 10*

ton/kendaraan.
6) Pengoperasian Balai pengobatan

Balai Pengobatan dioperasikan dengan tujuan memberikan pertolongan
pertama terhadap kecelakaan kerja dan penyakit yang diderita karyawan
sebelum dirujuk ke puskesmas terdekat atau rumah sakit umum. Pelayanan
kesehatan di “Balai Pengobatan” ini hanya berupa rawat jalan untuk
pertolongan pertama penyakit yang diderita karyawan dan keluarga sebelum
dirujuk ke puskesmas terdekat. Untuk itu, perusahaan menempatkan

seorang materi kesehatan dan bidan di “Balai Pengobatan”. Kunjungan

. dokter akan dijadwal sesuai kondisi lapangan.
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BAB III

DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN DAN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP SERTA UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP

AR T e ———
— LOKASI PERIODE LOKASI B il : =
\ PEN BENTUK UPAYA PERIODE INSTITUSI PENGELOLA | |
JENIS AR AN aK BENTUK UBAA E\SI%&I;AAN iﬁggﬁmmgﬁ ENSECtAAN Eaidenl et PEMANTAUA | PEMANTAUAN |  PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP.
DAMPAK : LINGKUNGAN
HIDUP HIDUP LINGKUNGAN HIDUP LINGKUNGAN
HIDUP HIDUP
e 3 [E— 5 G| 7 5 3
Pra konstruksi -
Ban 1.Munculnya Pembebasan lahan pabrik | Bentuk pengelolaan lingkungan hidup sudah Lokasi pengelolaan | Pada tahap Pemantauan lingjcungan Fokaci P . A Pelal
Konflik PT. Mitra Puding Mas | dilakukan: yakni pada prflkonslruksi Pabrik dilakukan dengai cara: Pemant dan pelap PT. Mitra Puding Mas
Sosial seluas 17 ha bersamaan | . manajenmen Minyak Kelapa Sawit [l. Memantau persepsi negatif | persepsi negatif | dilukan pada b. Pengawas:
dengan pembebasan lahan 1. Pembebasan Lahan dilakukan langsung oleh PT. | pembebasan lahan | PT.Mitra Puding Mas masyarakat yaiig lahannya | masyarakat tahap 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi
kebun kelapa sawit pada Mitra Puding Masdengan pemilik lahan | yang dilakukan oleh dibebaskan  dan  yang | warga Desa prakonstruksi Bengkulu
tahun 1998. Saat dokumen sehingga terjalan komunikasi antara pihak | PT. Mitra Puding terkena dampik langsung | SebelatKecamata pabrik dengan | 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
UKL-UPL ini diperbaruhi, perusahaan dengan masyarakat Mas terhadap lahan proyek pembangunan | nPutri Hijau frekuensisekali | 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
konflik pembebasan lahan | 2. Pembayaran pembebasan lahan yang sesuai | yang dimiliki oleh pabrik  kelapa  sawit | Kabupaten saja setelah 6 Bengkulu Utara
pabrik ini relatif tidak dengan perjanjian antara pemrakarsa dengan | warga. Baik dalam dengan caia survei | Bengkulu Utara | bulan proses 4. Dinas Kehutanan dan  Perkebunan
muncul. warga pemilik lahan. proses negosiasi langsung ke masyarakat. | Provinsi pembebasan KabupatenBengkulu Utara
3. Pemrakarsa tidak melakukan janj dan harapan | hingga pembayaran Data diatas diaialisa secara | Bengkulu lahan. c. Pelaporan :
yang sulit dipenuhi terhadap masyarakat lokal. | lahan. kuantitatif deskriptif dengan 1. Badan Lingkungan Hidup  Provinsi
4, Melibatkan masyarakat lokal delam kegiatan hasil berupa talulasi tanpa Bengkulu
pabrik minyak kelapa sawit uji statistik 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
5. PT. Mitra Puding Mas brkoordinasi dengan | 3 Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
pemerintah  setempat  dalam  kegiatan Bengkulu Utara
pembebasan lahan, khususnya Kepala Desa 4. Dinas  Kehutanan dan Perkebunan
SebelatKecamatan Putri Hijau 3 KabupaterBengkulu Utara
6, Memberikan bantuan (sesuai dengan /i
kemampuan perusahaan) untuk giatan- s
kegiatan sosial dan kegiatan kemasyarakatan
melalui program Corporation Social Respansibility
(CSR).
1. Peningkatan | Penerimaan tenaga kerja Pengelolaan yang sudah dilakukan dilakukan :: Lokasi pengelolaan  [I. Koordinasi dengan Bentuk pemantiuan berupa Lokast P : e ik 2 ;
Kesempatan | pabrik sudah dilakukan 1. Penerimaan tenaga kerja pabrik dilakukan secara penerinﬁaaﬁ tenaga semua  pemangku survei tentang: 5 pemaniiian dilakikanmulat b lI:ern b::r;.l’udmg Mo
Kerja pada tahap prakonstruksi transparan dengan memperioritaskan  warga | kerja pabrik kepenlingan a. Survai Proses PE"Efﬂm““ pIoses tahap . 1' B agd‘m L: gkungan Hidup Provinsi
pabrik sejak tahun 1998 dan masyarakat di lingkungan pabrik beroperasi dilakukan pada awal | tenaga kerja E"‘b‘:;;:;; PE"E"‘:“_“ g P’:ki‘;“:l‘“kﬂ S ngkul:.:‘ {7 R e
dilanjutkan pada taha 2. Perusahaan membuat perjanjian kerja pada rencana penerimaan Presepst masyaraxatijenaga kerjd carl pabrik dan : A
konsll-ruksi dl.:m operass': karyawan baik karyawan tetap atau karyawan tenaga kerja fertanh hnghap“h;g;: P Qi ; ?a::;in“::z:::ﬂ::;m&?tﬁ
pabrik tahun 2008, Saat ini, harian dengan mencantumkan hak dan kewajiban P Pengumuman ares 1°1fa' masyarakat Desa | selama taktap Benglatalitar P £
pabrik PT. Mitra Puding kedua belah pihak seperti jam herja dan jam penerimaan _tenaga keplimig angs s Sebelat terhadap | konstruksidan | 4 pynae Kohut dan Perkeb
Mas sudah beroperasi lembur sesuai peraturan yang berlaku. kerja dilakukan | b.Survai data pesanjian letga penerimaan operasi pabrik Kabupaten Benglil Rt
1 e bt 3. Memberikan bantuan terhadap pengembangan melalui instansi dengan karypwan P | tenaga kerja setiap tahun S Eeiaporam
i pacnest sumber daya manusia di Desa SebelatKecamatan setempat sebelum danlaryawagiidsk eep pabrik PT. Mitra sckalt: 1. Badan Lingkungan Hidup Provinst
jumlah karyawan sebanyak Pulri Hijau khususnya pendidikan dan proyek dilakukan c. Data proporsi tenaga k'frja Puding Mas g Bengkulu i 3
77 orang, keterampilan dalam program pengembangan B. Perjanjian kerja lokal dalam  perjanjian S Dias Poliot ProvinsiBekal
budidaya kelapa sawit. dengan  karyawan Kene . e 3. Badan Ling} Hidup Kab 1ps
4. Berkoordinasi dengan Instansi setempat dan baik karyawan d.Data gerseblu{'fii am'hstlisf Bl Vo v
tokoh masyarakat lokal dalam penerimaan dan tetap atau karyawan secara kunll‘-éﬁ dﬁ;::s a 4. Dinas Keh dan Perkeb
pemutusan hubungan kerja harian dilakukan dengan  ha a pe Kabupaten Bengkulu Utara
sebelum karyawan Iabu]ufl tana ada ujt
e el

ghngan Hidup

y -
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L]

—’—T/ LOKASI PERIODE
- e R PENGELOLA PEﬁLOL e Toxisi PERIODE INSTITUST PENGELOLA DAN
UMBER Jjsk BESARAN DAMPAK AN ANTAUAN PEMANT. MANT. KUN(
AMPAK DAMPAK LINGKUNGAN HIDUP LINGKUNG | LCKUN LINCKUNGANHIDUD e | e
anmue | S8 e LINGKUNG
AN HIDUP
1 2 3 4 5 GRS |
) Konstruksi 7 8 | 3 =
Bbilisast T Penurmman | Mobilisasi alat dan material pabrik sudah | Pengelolaan dilakukan dengan cara : Lokasi Pada tahap | Pemantauan kualitas udara Khususnya | P,
lat berat dan Kualitas selesai dilakukan pada tahun 1998. Pada | 1 Memperbaiki permukaan jalan yang digunakan Pengelolaan konstruksi debu menggunakan metode gravimeh}:ic dflr:]fn[:a = L emanhuan a. Pelaksana:
[aterial Udara (Debu) | tahap operasi pabrik mobilisasi alat dan kendaraan angkut pabrik sehingga tidak | jalan dan dengan formula perhitungan sbb : i ar dlkl.ﬂlﬂﬂ di mulai tahap PT. Mitra Puding Mas
material dilakukan untuk kebutuhan muncul debu saat dilintasi kendaraan melalui | mobilisasi alat | dilanjutkan Tsp - WSO - S e Konsteuksi b. Pengawas:
perawatan dan perbaikan komponen metode pemadatan/pelapisan/ pengerasan / | dan  material | selama g == x10 Pma:;ls‘“t'a] : E g"‘dmu“gk““ga“wd“P Provinsi
pabrik yang memerlukan pengantian. penyiraman permukaan jalan yang berdebu. pabrik operasi S 2 ’s;m_ la 5 Dt?ngkulu -
5 2 At 2 Memasang rambu-rambu kecepatan kendaraan | khususnya di abrik s s (s L el - Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
Volume lalulintas akibat mobilisasi alat A% P d i i
: : e dijalan yang berdebu tempat  yan, i e gt 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
dan material pabrik relatif kecil namun e X B VER Keterangan : frekuensi Bengkulu Utara
g i g 3 Menanam tanaman pemecah angin di tepi kiri | berdebu = =
berakumulasi dengan kegiatan G TR FTEVR, el el v 700 Vm =Qxt pemantauan 4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan
pengangkutan TBS (Tandan Buah Segar) menyebarkan deby : LRV ALE) W1 = Berat filter akhir (gram) 6 bulan sekali Kabupaten Bengkulu Utara
kelapa sawit dan emisi udara yang 2 WO = Berat filter awal (gram) c. Pelaporan :
dikeluarkan cerobong gas buang boiler VSl 1, ek g misiel B
dan  genset. Sebaran dampak di \;mu.k > ;I' ogl;al v 1 2 BDe_"Ek“;“ keb! P Be
Inekins S iukur (m . Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
kmg un;,al:\kfabnk d:{n fiapat menyebar P = Tekanan udara di lokasi 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
(& .pem man. ¢ asil : pgmnntauan pengukuran Bengkulu Utara
kuall.las .udﬂm ambient di lingkungan (mbr,mm Hg) 4. Pertanian Kabupaten Bengkulu
pabrik didapatkan kadar TSP 82 yg/Nmy, T = Suhu udara pada waktu UtaraDinas
S0288 pg/Nms, CO 2174 pg/Nms dan pengukuran(°C)
| NO: 85 pg/Nma. Kualitas. udara ambient Q = Laju aliran udara (flow rate) (m?
diatas masih sesuai Baku Mutu Udara .menit)
Ambien Nasional, Sesuai Peraturan T =lamanya pengukuran (menit)
| Pemerintah Republik Indonesia Nomor Data analisis kualitas udara dibandingkan
41 Tahun 1999. baku mutu Kualitas Udara Ambient
| berdasarkan PP. 41 “ahun 1999 sebesar
230 pg/ me.
Pembersihan | 1.Peningkatan Pembersih: ik i i i i J Lokasi ta P tu Pelaksara:
L - 8 embersihan lahan pabrik dari vegetasi | Pengelolaan erosi  yang sudah dilakukan | Lokasi Mulai tahap | Pengumpulan  data  untuk  tujuan Lpemaniauan 4 ssemanian 2.1 eakeana
| rosi tanah penutup sudah dilakukan pada tahun | perusahaan: pengelolaan konstruksi pemantauan erosi dilakukan dengan cara di areal ; dilakukan PT. Mitra Puding Mas
i 1998 seluas + 17 hektar. Pembersihan | 1) Menanam  tanaman  penutup  tanah | dilakukan pembersiha | survei Klasifikasi ecosi  berdasarkan | pembersihanlahan | tahap : b. Pengawas:
lahan ini berdampak meningkatnya erosi (luguminocea/kacang-kacangan dan | pada areal n lahan kondisi fisik lahan sebagai berikut: Pem!?ang-unan kor.|s L Bada'n L'ing,kungan sty
yang diprakirakan dapat mencapai rumput) pada lahan terbuka di lingkungan | Pembanguna dilanjutkan |- Erosi percikan (splash Erosion) Pabnkmmyak setfar:t6bulan 2 Di P:ov‘n "i‘ Bengkulu. e
| 190,13 ton/ha/th dari kondisi awal 3,28 pabrik yang tidak dimanfaatkan dalam jangka | nPabrik sampai Curah hujan yang satuh Langsung ke | kelapasawit sekal e 5 = Frovinsi o
| ton/ha/th. Jika diasumsikan : panjang. Kelapa Sawit | tahap tanah dapat melempar butirbutir arial 9: Badan Linglungar Bidup Kabupatss
| L T*mPﬁ_ proyek (asumsi R=3.000; | 2) Mengatur kemiringan lereng dengan | PT Mitra operasi sampai 1 meter ke udara. Di daerah yang 4 BD:ngku]g:hUhm
| K=0,15; LS=7,296; C=0,001 dan P=1) membuat teras-teras di permukaan tanah | Puding Mas pabrik berlereng, tanah yang terlempar tersebut = Kﬂr'\)as A ndin Eerkebi
| 2. Ada proyek yang memiliki kemiringan tinggi untuk umumnya jatuh ke lereng di bawahnya. Pela el
| Lahan belum direklamasi/ revegetasi bangunan pabrik kelapa sawit. Perbandingan - Erosilembar (sheeterosion? demi ;' ;adp or?-r_n. L Hidap Provins
B (asumsi R=3.000; K=0,15; LS=15,331; finggi dan lebar jenjang teras dapat dibuat Pemindahan tanah terjadi lembar demt S ho B eI eI
: 5 & ,331; jreany ? is demi lapis) mulai dari Bengkulu
C=0,001 dan P=1) sebagai berikut : lembar (lapis demi lap Erosi sepintas 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkul
5 S . ine - u u
i ¢ Lahan _sudah direklamasi/revegetasi | > Untuk tanah pasir dan tras (tanah yang IBP‘”; dﬁ“i P;:lhl;'\‘f ‘}:: = o:lp_hilgngan 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
gsamsx R=3000; K=0,15; 1S=845; bersifat gembur) perbandingan lebar dan :“‘“ S e Bengkulu Utara
= P B ; isan-lapisan
,001 dan P: '1_) tinggi jenjang teras adalah 2 : 1 :P‘ . beriaha s gLt e 4. Pertanian Kabupaten Bengkulu Utara
3 e Lahan sudah direklamasi/revegetasi 2pe 'yakan' i Dinas
: 3-5 tahun (asumsi R=3.000; K=0,15; 4 ;1:“[}; to}(a ﬂsinl . ;Abls
5 15=7,296; C=0,001 = - si alur (rill erosion, <
_' danP-1) 2 Dimulai dengan genangan-genangan kedl
setempat-setempat di suatu lereng m‘;‘:
> Untuk tanah urug (tanah yang bersifat agak bila air dalam genangan fr=
; e i oh alur-alur bekas
3 lepas) perbandingan lebar dan tinggi jenjang mengalir, terbentukl; e
teras adalah 3 : 1 aliran air tersebut. Alucalur tanah
: dihilangkan dengan pengo’
4 - gull: )
3 - Erosi gully (gully erosion) T
3 Erosi ini merupakarn Janjutan doix l:_lo:
alur tersebut. Karena alur Y‘“:fmmm
menerus digerus oleit aliran ait

1

. e T

k Li; T T
Lingkungan Yang Ditimbulkan dan Upaya Pencelolaan Linekunean Hidup serta Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
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UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit

e S PT. Mitra Puding Mas i
daerah-daerah yang banyak py; : £ g
’/_F alur-alur tersebut menjadi da]?:mm;&ki ==
> Untuk batuan yang keras dan padat (mis-l! lebar dengan aliran a‘ir Yang lebih kyay,
andesit) perbandi;\gan lebar dan tinggi Alur-alur tersebut tidak .dapﬂt hilang
jenjang teras adalah 1:3 dengan pengolahan tanah bias,,

~ Erosi parit (Channel Eroston)
Parit-parit yang besar sefing masih forys

mengalir lama setelah hujan berhenti,

A Aliran air dalam parit ini dapat mengikis

2 hingga dasar parit atau dinding (tebing) parit dj

3 bawah permukaan air, sehingga tebing dj

A atasnya dapat runtub ke dasar parit,

Adanya gejala meander darj alirannya

. dapat meningkatkan pengikisan tebing di

> Untuk batuan yang keras tetapi berongga alau tempat-tempat tertentu (Beasley, 1972)g
berkekar misal batu gamping dan larva . - Longsor

andesit, perbandingan lebar dan tinggi Tanshl 1 teriadi

jenjang teras adalah1: 2 viast. Honiya TS

gravitasi. Biasanya karena di bagian
bawah tanah terdapat lapisan yang licin
dan kedap air (sukar ditembus air) seperti
batuan liat. Dalam musim hujan tanah di
2 atasnya menjadi jenuh air sehingga berat,
dan bergeser ke baweh melalui lapisan
yang licin tersebut sebagai tanah longsor.

> Faktor yang diperhatikan dalam pembuatan

teras ini adalah :

a. Dibuat pada kelerengan 15% atau lebih

b. Teras dibuat sejajar Kontur

c. Interval tinggi teras sesuai dengan sifat
tanah

d. Bidang olah dibuat miring ke dalam

e. Tinggi gulungan teras + 20 cm dan lebar
dasar 20 cm

£ Tamping teras ditanami rumput, sebagai
penguat teras. Jenis rumput yang ditanam
adalah rumput gajah, Brizantha, Setaria,
Votiver/ akar wangi dan jenis lain).

g Bagian dasar teras dibuat saluran air
(drainase) ke saluran alami.

3 b ~ = = P, Y aAY 12l 7
R. Penurunan Pembersihan lahan pabrik dari vegetasi Pengelolaan lingkungan yang sudah dilakukan [l. Air larian Tahap “Pemantauan  kualitas air  perm 11:0 :fist;srai: sungai :iila.kukm PT. Mitra Puding Mas
Kualitas Air penutup dilakukan pada tahun 1998 adalah saat hari konstruksi (sungai Air Pandan dan f\ir silbm) Va8 A:“yPaﬁdandnnAir tahap | b. Pengawas:
seluas & 17 hektar diprakirakan [I) Mengendalikan erosi seperti yang sudah hujan di pabrik menjadi muara air larian hnfmgm Sabaidibagian hulu | konstruksi 1. Badan Lingkungan Hidup P:
menurunkan kualitas air permukaan. Air diuraikan dalam pengelolaam dampak erosi. lingkungan pabrik saat hari hujan. Da my’ﬁ dan hilir pabrik setiap 1 bulan Bengkulu
larian yang membawa partikel tanah P) Mengatur aliran air di lingkungan pabrik pabrik diperoleh dibandinghan baku;,‘,“-hhm sekali 2. Dinas Perkeb Provinsi Bengkul
fererosi 190,13 ton/ha/th darilahan | dimana saluran air hujan dipisahkan dari aliran Kelas IIl berdasarkan PP No. 82 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupat
terbuka  akibat pembersihan lahan air perawatan dan pembersihan pabrik. 2001 tentang Pencemazan air Bengkulu Utara
pabrik 17 ha dapat meningkatkan B)  Saluran air hujan di lingkungan pabrik 4. DinasKehut: dan Ferkely
padatan tersuspensidalam air larian dan dilengkapi kolam pengendapan  sedimen Kabupaten Bengkulu Utara
berakumulasi dengan Sungai Air Pandan sebelum dialirkan ke perairan umum (Air cFelanosn
dan Air Sabai yang ada di sekitar pabrik Pandan dan Air Sabai). 1- Badan Linglanpen Hicuytes
minyak kelapa sawit. Jika curah hujan D e
350 mm/tahun maka padatan i 2. Dinas Perket Provinsi Bengkulu
tersuspensidalam air larian 5432 mg/It. = 3. EadanLinghingan iy Kebupuls
Bengkulu Utara
4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan
Kabupaten BengkuluUtara |
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UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
PT. Mitra Puding Mas

Kebisingan

| e SO
1. Peningkatan

| s

Pembangunan Pabrik tahun
1998 menggunakan
mengunakan peralatan
seperti Excavator, Whell
Loader, Dump Truck,
Mollen, Vibrator
meningkatkan kebisingan di
lingkungan yang
diprakirakan mencapai >85
dBA. Kondisi ini melebihi
bakumutu tingkat kebisingan
di lingkungan kerja.

dilakukan saat pembangunan pabrik
adalah :

a.

)

C.

Pengendalian pada sumber
kebisingan (peralatan kerja)
dengan cara:

Alat  membutuhkan  bantalan
sebagai penyangga diupayakan
terbuat dari  bahan non logam
untuk mengurangi
benturan/ gesekan komponen
mesin  dari dengan
penyangga.
Peralatan

logam

yang  menggunakan
baban-bahan  akustik  sebagai
penutup waktu operasi
kedudukannya sudah benar dan
tidak ada lubang kebocoran untuk
suara.

Menggunakan minyak peluns
sesuai spesifikasi secara teratur.
Memasang bantalan peredam pada
kedudukan yang benar.

. Pengendalian pada media

rambatan (propagasi)

Prinsip pengendaliannya adalah
melemahkan intensitas kebisingan
yang merambat dari sumber ke
penerima dengan cara membuat
hambatan-hambatan menggunakan
penyekatan, pemindahan,
pemeliharaan, dan penanaman
pohon, serta pembuatan bukit
buatan ataupun pengaturan tata
letak ruang.

Pengendalian secara administratif
Untuk operator alal berat bila
tingkat kebisingan tdak dapat
dircduksi dibawah nilai aman yang
ditetapkan pemerintah (85 dBA)
maka Manager Proyek harus
mengalur pola kerja
operator/teknisi yang bekerja di
ruang kebisingan tinggi.

Contloh : Seorang operator alat berat
selama 4 jam menerima tingkat
kebisingan 90 dBA, 1 jam pada 100
dBA dan 05 jam pada 103 dBA,
maka kumulatif fraksi kebisingan
yang diterima adalah :

(4/8) 90 dBA + (1/0,25) 100 dBA +
0,5/ 0,125) 103 dBA = 8,5

Karena fraksi kumulatif >1 maka
pengendalian secara administratif
harus dilakukan Manager Proyek
dengan cara mengatur pola kerja
operator/ leknisi sedemikian rupa
sehingga fraksi kumulatifnya < 1.
Contohnya adalah operator/ teknisi
alat berat diatur pola kerjanya 2 jam
pada 90 dBA, 15 menit pada 100
dBA dan 1 menit pada 103 dBA dan
sisanya untuk kerja dengan tingkat
kebisingan <90 dBA. Fraksi
1

latif kebisingan

a.

23

=

kebisingan yakni
Pengendalian pada
sumber kebisingan
Yaitu Pada sumber
kebisingan yaitu
peralatan alat berat
dari proyek rencana
pembangunan Pabrik
minyak kelapa sawil
dan alat berat seperti
dump truck , Water
pulp dan truck crane

. Pengendalian pada

media rambatan
(propagasi)

yailu pada jalan areal
pembangunan pabrik
minyak kelapa sawit
Pengendalian secara
administratif dan
pengendalian
kebisingan pada
penerima (manusia)
Yaitu para pekerja
pembangunan pabrik
minyak kelapa sawit
Pengendalian
kebisingan pada

penerima (manusia}

e
e 4 5
3
1 Pengelolaan kebisingan yang sudah Lokasi Pengelolaan Pengelolaan

dilakukan pada
tahap konstruksi
pembangunan
pabrik

Linghingan varg Do olaan Linglaunga
gkungan Yang Ditimbulkan dan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Upaya Pemantanar L

tingkat kebisingan di lingkungan kerja berdasarkan
Burat Keputusan Meteri Tenaga Kerja.

ingkungan Hidup

6 7 8 2
P 1 kebisingan  dilakul dengan | Lokasi Pemantauan a. Pelaksana: 5
menggunakan alat Sound Level Meter yang diarahk P tauan | kebising; PT. Mitra Puding Mas
ke arah  sumber kebisingan. Pencatatan data | lingkungan | dilakukan b. Pengawas:
Febls“fgan dilakukan setiap 10 menit dengan | Areal setiap 6 bulan | 1. Badan Lingk Hidup P
sampling rate' 5 detik pada waktu siang dan malam | Pembanguna | sckali  pada Bengkulu
hari (tingkat kebisingan 24 jam = Lsm). Analisa data | nPabrik tahap 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
menggunakan rumus sebagai berikut : Minyak konstruksi 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Kelapa Sawit | Pabrik minyak | geul:fk;‘(l:h U;:Mh i
: - : s Kehu n Perkebunan
Lgy = log1/24 {16,10°155 + 8,10°1150m=9)} 4 p(4) :&x;&u ﬁf“" e 51\2;:: Kabupaten Bengkulu Utara
e ; Piding Mas c. Pelaporan :
Lsm : Kebisingan selama 24 jam & 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi
Ls :nilai Kebisingan pada siang hari (16 jam) Bengkulu
Lm : nilai Kebisingan pada malam hari (8 jam) 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
Catatan : (Lm + 5) menyalakan bahwa hasil 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
pengukuran di malam hari harus Bengkulu Utara
ditambah 5 dBA sebagai koreksi. 4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan
Data yang diperoleh dibandingkan dengan bakumutu Kabipaten Bz BEUEES




operator/ teknisi menjadi
(2/8)90 dBA + (10/30) 100 dBA +
(1/7,5) 103 dBA = 0,716.

d. Pengendalian kebisingan pada
penerima (manusia)
Apabila pengendalian secara teknis
dan administratif belum dapat
mereduksi  tingkat dan lama
kebisingan yang diterima , maka
operator harus menggunakan alat
pelindung kebisingan, yaitu earplug
atau earmuff.

i
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F nan Pabrik tahun

Kesempatan

1998 membutuhkan tenaga
kerja sebanyak 56 orang yang
terdiri tenaga serbaguna
(buruh harian lepas), tukang,
tenaga terampil mekanik,
tenaga terampil bidang
elektrik, tenaga ahli sipil,
sopir, tukang masak dan
tenaga keamanan (satpam).
Kebutuhan tenaga kerja di
atas menjadi peluang kerja
bagi masyarakat lokal.
Pengadaan tenaga kerja dan
pemutusan hubungan kerja
dilakukan kontraktor
pemenang lelang
pembangunan pabrik. PT.
Miltra Puding Mas
mewajibkan perusahaan
kontraktor untuk
memperioritaskan warga
lokal sebagai tenaga kerja
pembangunan pabrik.
membuka peluang kerja bagi
tenaga sejumlah tenaga kerja
terampil seperti operator alat
berat, tenaga ahli mekanik,
tenaga ahli elektrik, tenaga
ahli sipil bangunan gedung,
dan tenaga non-trampil
seperti buruh bangunan dan
satpam.

Pengelolaan yang sudah dilakukan
dilakukan ::

1.PT. Mitra Puding Mas mewajibkan
perusahaan  kontraktor  pemenang
lelang pembangunan pabrik untuk
memperioritaskan warga lokal sebagai
tenaga kerja pembangunan pabrik,
2.Penerimaan tenaga kerja pembangunan
pabrik harus dilakukan kontraktor
secara transparan.

B.Perusahaan  kontraktor  diwajibkan
membuat  perjanjian  kerja  pada
karyawan baik karyawan tetap atau
karyawan harian dengan

mencantumkan hak dan kewajiban
kedua belah pihak seperti jam Kerja
dan jam lembur sesuai peraturan yang
berlaku.

it. Melaporkan penerimaan tenaga kerja ke
Instansi Teknis sesuai peraturan yang
berlaku.

Lokasi pengelolaan
penerimaan tenaga kerja
kontraktor
pembangunan pabrik

B
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Pendapatan
Masyarakat dapat

T 1 s Pabrik tahun
1998 meningkatkan

Pengelolaan yang sudah dilakukan
sebagai berikut:

P p y
akibat pembayaran jasa dan

1. beri peluang usaha pengadaan
pangan untuk kebutuhan karyawan

pembelian material pembangunan pabrik dari pasar lokal
bangunan pabrik minyak :

kelapa sawit PT R. Membi dan beri peluang
Mitra Puding Mas sebesar 20 pengusaha lokal untuk dapat terlibat
% dari biaya konstruksi di jasa konstruksi untuk pembangunan
pasar lokal yang pabrik minyak kelapa sawit
diprakirakan berkisar Rp. 10 B. M k penduduk  lokal
Miliar.

dalam penerimaan tenaga kerja dalam
proyek pembang; pabrik minyak
kelapa sawit

H. Memberi gaji yang layak (minimal
sesuai upah minimum regional) pada
karyawan

Lokasi
warga
lingkungan
pembangunan  pabrik
minyak kelapa sawit
PT. Mitra Puding Mas

pengelolaan
lokal di

[Pada  @has ]

tahap
konstruksi
pabrik

Pada tahap
konstruksi
pabrik
dilanjutkan
pada tahap

operasi pabrik

dan

UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit

Bentuk pemantauan :

kegiatan pabrik,

PT. Mitra Puding Mas
b ! Lokasi Pemantauan a. Pelaksana:
'H105es  penerimaan ‘tenaga kerja pembangunan pemantauan | dilakukan PT. Mitra Puding Mas
pabrik dan tingkat partisipasi warga lokal dalam | proses selama tahap b. Pengawas:
i q 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi
b. Kelengkapan perjanjian kerja dengan karyawan LT:nmk:AAn ko:st.;uksx Bengkulu he e i
telnp ianle o ga kerja | pabrik setiap 6 3 RS
p dan karyawan tidal p. o ChDale | et 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
Data tersebut di analisis secara kualitatif deskriptif ol 3. Badan Lingk Hidup Kabupat
dengan hasil berupa tabulasi lanpa ada uji statistik partisipasi Bengkulu Utara
:’:l:gﬂ lokal 4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan
o Kabupaten Bengkulu Utara
pembangun c. Pelaporan :
an pabrik 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi
Bengkulu
2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
3. Badan Lingkungan Hidup Kabup
Bengkulu Utara
4. Dinas Kehut: dan Perkeb
Kabupaten Bengkulu Utara g

i e

Bentuk _ pemantauan dilakukan adalah survai
pendapatan dan peluang usaha yang diberikan pabrik
PT. Mitra Puding Mas terhadap warga lokal selama
pembangunan pabrik. Data peadapatan dan peluang
usaha warga lokal di lingkungan pabrikdibandingk
dengan kondisi tanpa ada pa‘?'il:.

= s | .
n Yang Ditinbulkan dan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Upaya pem“”""a”.”,,gkmgaﬁ Hidup
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UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
e PT. Mitra Puding Mas
Pengelolaan Pemantauan kebisingan menggunakan afap

Pembangunan | 1. Peningkatan Pembangunan Sarana dan
Sarana dan Kebisingan | Prasarana Pabrik tahun1998 | dilakukan saat pembangunan Sarana kebisingan yakni dimul, ; Sound [ Lokasi Pen
Prasarana i menggunakan peralatan 5 B ulai  pada | Level Meler yang diarahkan ke sumper keb;

£y = Pelak
dan Prasarana pabrik sbb: . Pengendalian pada taha bisi dilal _singan. | pemantauan | kebisin PT. Mitra Puding Mas
sperti Excavator, Whell a P Jalian pada ik sumber kebisingan kOﬂsl:ruksi Pencatatan data kebisingan di kuknnuhnp 10hmen s gan a Puding
Loader, Dump Truck, e

i i lingkungan | dilakukay g
i 7 dengan 'sampling rate' 5 detik pada wakiy g; prung; n b. Pengawas:
llen, Vibi kebisingan (peralatan kerja) L pmyek pembangunan malr;s:n hariP(lir? kat kebisingan 24 Sl-ing dan | Areal setiap 6 bulan | 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi
Mollen, Vibrator i | dengan cara: pembangunan Pabrik Garan S 6 Lo ruckl jﬂm Lsm). Pembanguna | sekali pada Bengkulu
F‘“"li"ﬁk“““’“ kebisingandi | 3 Alat  membutuhkan  bantalan | minyak kelapa sawit Prasarana e sebagai berikut: | nSarana dan | tahap 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkul
U SUNELVYARY sebagai penyangga diupayakan dan alatberat seperti b Prasarana konstruksi 3. Badan Lingk Hidup Kabup
diprakirakan‘r}\c’nmpo\i >§5 terbuat dari bah,nn non logam dump truck , Water Eﬂl ﬂ-k dan Lsy = log1/24 {16 100145 4.8, 100145 (Lm=s) Pabrik Sarana dan Bengkulu Utara’
351?' K":'d:is‘ "1::\“:1(;7?.‘1" untuk mengurangi |  Pulp dan truck crane s;:‘"’“iu“"!‘ i apGi08 ! i }as) Minyak P 4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan
unt g
d:']lix\g su:rur:‘gkerine isingan benturan/ y,cs:.-knn komponen |- Pengendalian pada upP:\il Sa‘:- ﬂ"P Lsm : Kebisingan selama 24 jam Kelapa Sawit | Pabrik minyak 5 ﬁabupntm Bengkulu Utara
RSUDE i mesin  dari  logam  dengan media rambatan dur; Pr. M8 1 ¢ nilal Kebisingan pada siang hari (16 jam) PT. Mitra Kelapa ~ Sawit :1 : le‘;.’ 1 Hidip Provl
PENYAnEED. (pr'op-lgnai) e nilai Kebisingan pada malam hari (8 jam) Puding Mas | PT. Mitra || pcadaningkingenididups
2. Peralatan  yang  menggunakan yailu pada jalan areal pabrik minyak c i e i 5 Y I : A Puding Mas Bengkulu
bahan-bahan  akustik  sebagai pembangunan pabrik | kelapa  sawit i g m ) menyiaan bahwa  hasil f 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
penutup Sl opcn;si minyak kelapa sawit PT. Mitra pengukuran di malam hari harus ditambah 5 dBA 3. Badan Lingkungan Hidup Kabup
kedudukannya sudah benar dan Pengendalian secara Puding Mas sebagai koreksi.

Bengkulu Utara
i isi i j i bunan
tidak ada lubang kebocoran untuk administratif dan Data kebisingan di lingkungan kerja yang diperolch 4. Dinas Kehutanan dan Perkel
suara. & 3 pengendalian Hibandingkan dengan bakumulu tingkat kebisingan di Kabupaten Bengkulu Utara
3.  Menggunakan minyak kebisingan pada ingkungan kerja berd kan Surat Keputusan Meleri

pelumas  sesuai  spesifikasi penerima (manusia) Tenaga Kerja no. 51 Tahun 1999 Untuk kebisingan di
secara leralur. Yaitu para pekerja pemukiman  dibandingkan  bakumatu ftingkat
4. M g bantal dam pada pembangunan pabrik bisingan di lingkungan berdasarkan Kepmenlh No.
kedudukan yang benar. minyak kelapa sawit 118 Tahun 199.
b. Pengendalian pada media
rambatan (propagasi)
Prinsip pengendaliannya adalah
melemahkan intensitas kebisingan
yang merambat dari sumber ke
penerima dengan cara membuat
hambatan-hambatan menggunakan.
penyekatan, pemindahan,
pemeliharaan, dan penanaman
pohon, serta pembuatan bukit
buatan ataupun pengaturan tata
letak ruang.
¢. Pengendalian secara administratif
Untuk operator alat berat bila
tingkat kebisingan tidak dapat
direduksi dibawah nilai aman yang
ditetapkan pemerintah (85 dBA)
maka Manager Proyek harus
mengatur pola kerja
operator/teknisi yang bekefa di
ruang kebisingan tinggi.
Contoh : Seorang operator alat berat
selama 4 jam menerima tingkat
kebisingan 90 dBA, 1 jam pada 100
dBA dan 0,5 jam pada 103 dBA,
maka kumulatif fraksi kebisingan
yang diterima adalah :
(4/8) 90 dBA + (1/0,25) 100 dBA +
{05/ 0,125) 103 dBA =8,5
Karena fraksi kumulatif >1 maka
pengendalian secara administralif
harus dilakukan Manager Proyek
dengan cara mengatur pola kerja
p / teknisi sedemikian rupa
sehingga fraksi kumulatifnya < 1.
Contohnya adalah operator/ teknisi
alat berat diatur pola kerjanya 2 jam
pada 90 dBA, 15 menit pada 100
dBA dan 1 menit pada 103 dBA dan
sisanya untuk kerja dengan tingkal
kebisingan <%0  dBA. Fraksi

latif kebisingan L/____ Bt~
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UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit

PT. Mitra Puding Mas

opemtor/ teknisi menjadi:
(2/8) 90 dBA + (10/30) 100 dBA +
(1/7,5)103 dBA =0,716.
d. Pengendalimkebisingan pada
penerima (manusia) ]
Apabila pengendalian secara teknis
dan administratif belum dapat
mereduksi  tingkat dan lama
kebisingan yang diterima , maka
operator harus menggunakan alat
pelindung kebisingan, yaitu earplig
atau earmuff.
Takuk i Pada tahap | Bentuk pemantauan : Totaat P YRan 2 Pelak
| : d Pengelolaan yang sudah dilakukan Lokasi pengelolaan atiap L : E . i
3 ;eesemmngka:: P::::f: :::rf :uTya;n dilaiukan = ke penerimaan tenag kerja | konstrukst - Pms?; dii\n (::\21:‘? piiﬁ';fimk? Pﬂlu kal dal pen dilaku PT. Mitra Puding Mas
. ar, K
Keri . Eelapa sawit tahun 1998 1.Penerimaan tenaga kerja pembangunan kontraktor pembangunan pabrik E:b‘"tanpabrik B0 am proses selama tnk}ap ‘;-P e;ﬁ:::"’[: ncietEaE dup Provinsi
& membuka 56 peluang kerja sarana dan prasarana pabrik dilakukan | pabrik b Suilvaaj data perjanjian Kerja dngan karyawan tetap P konstruksi 3 Benglulu
bagi sejumlah lenaga kerja kontraktor secara transparan dengan' ‘dan Karyawan tidak tetap- tenaga kerja | sarana dan o T a: PerkibiiaiErovi i Bengkulu
terampil seperti operator alat mempetioritas an vasss masyasalat gt Data tersebut di analisis secara kualitatif deskriptif damling hae S e 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
e e ahivanit, | ineKubmapebok ibRDgRE onear el berupa tebulalitonsdaatn ey o | pasumua IR Bengkulu Utara
b;& ,a . h]fe]ekh'ik, lenag; 2. Perusahaan kontraktor ~membuat B warga lokal | bulan sekali D, e Fortebunar
SRl Eipil bangunan gedung, perjanjian kerja pada karyawan b:nik Al Kabupaten Benglulu iats
e ] karyawan tetap atau karyawan _ham.n pembangun ey
o d o s an pabrik 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi
seperti buruh bangunan dan kewajiban kedua belah pihak seperti S
e e e 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
peraturan yang esahs: 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
3. Melaporkan penerimaan tenaga kerja Ba Vil Diea
ke Instansi Teknis sesuai peraturan T e Ao Per sk
yaah bedalen Kabupaten Bengkulu Utara
i
E 3. Peningkatan | Pendapatan masyarakat | Pengelolaan  pendapatan  sebagai Lokasi pengelolaan | Pada tahap | Bentuk pemantauan dilakukan adalah  survai | Pemantauan Pf:mantauan amp 3
Pendapatan | diperkirakan meningkat | berikut: warga lokal di | konstruksi pendapatan dan peluang usahs yang diberikan PT. P.e!\dﬂl’ahﬂ dilakukan pada. - = :’ i ing Mas
Masyarakat | akibat pembayaran jasa dan {I. Memberi peluang usaha pengadaan | lingkungan sarana dan | Mitra Puding Mas terhadap warga lokal di lingkungan dilakukan tahap konstruksi | - Fengawas: C :
& - : : gAung : s B 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi
pembelian material material pembangunan sarana da | pembangunan  sarana | prasarana pembangunan sarana dan pmserana pabrik. Data | terhacap pabit S
bangunan  sarana d‘{‘ L DRI d:“ Ry IO‘:‘_ ; dan prasarana pabrik | pabrik dar | pendapatan dan peluang usaha warga lokal dﬂlﬂm e lokal d-‘]‘“'l“m 2. Dies Porkel Provinsl R
PR pelri e R T e | Ty b sawlt | A e Bbaels sclamatahap | 3" pgan Lingkungan Hidup Kabupaten
Mi P a;a gll T Sl P g k’k?l 4B P :‘ i PT. Mitra Puding Mas pada tahap | dibandingkan dengan kondisi tanpa ada pabrik. lingkungan | operasi Bengkulu Utara
itra Puding Mas. Sumber jasa konstruksi untuk pembangunan operasi pabrik pembangun | pembangunan 4, Dinas Kehutanan dan Perkebunan
lain adalah  belanja sarana dan prasarana pabrik minyak e P e =
kebutuhan harian ara kelapa sawit paten Bengkulu Utara
kerja ban| brikp B Mpatz.maka duduk lokal dan prasarana . Pelaporan :
pekerja bangunan pal . Mengu kan  penduduk  lo i prasarana pabrik setiap 1 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi
dalam penerimaan tenaga kerja dalam bt = =
proyek pembangunansarana dan tatom D
prasarana pabrik minyak kelapa sawit S ; - Hr;"‘:“s“(aﬁiﬁgk';:
4. Memberi gaji yang layak (minimal Bengkulu Utara . b
sesuai upah minimum regional) pada i Bt Sari
karyawan Kabupaten Bengkulu Utara
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1. Kesempatan Pabrik Minyak Kelapa | Pengelolaan dilakukan dengan cara yakni : 1 Lokasi Pada ; b“"i‘ﬂp Bentuk .Pemﬂnmuan berupa  survey W Frek i SSPalal I
Kerja Sawit PT. Mitra Puding | 1. Perusahaanmembeli TBS masyarakat sehingga pengelolaan operasi pabri tentang jumlah TBS msyﬂrﬂkal yang Pemantava | Pemantauan PT. Mitca Puding Mas
Mas memiliki kapasitas terbuka peluang kerja sebagai petani kebun | kebijakan diolah  pabrik. Data jumlah TBS jumlah dilakukan b. Pengawas:
olah 60 tor TBS/jam. Setiap kelapa sawit bagi masyarakat lokal. y pengadaan masyarakat yang diolah pabrili dianalisis tenaga kerja sekali dalam 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu
hari pc\brik membutuhkan | 2. TBS kelapa sawit dibeli di lokasi pabrik sehingga Tandan Buah dengnn memperkirakm\ jumJuh tenaga Yang Semhin 2. Dinas Perkeb PBrovinsl Benplul
-1200 ton TBS yang disuplai terbuka peluang kerja bagi masyarakat lokal Segar (TBS) kerja yang dibutuhkan. Hasil analisis dibutuhkan selaran faha'p 3. Badan Lingkungan Hidup Kabu;alen Bengkulu Utara
dari kebun masyarakat dan untuk bekerja disektor angkutan dan buruh kelapa sawil digunakan untuk menghitung tingkat untuk cpar ATy R el v Kabupat
kebun kelapa sawit PT. bongkar muat TBS. partisipasi tenaga kerja lokal dalam -];engadaan pabrik Bengkulu Utara
itk il WL kegiatan pabrik PT. Mitra Puding Mas. e <. Pelaporan :
Kegiatan pengadaan TBS Buah Segar 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu.
ini membuka peluang kerja (TBS) 2. Dinas Perket Provinsi Bengkul
sbb: kelapa 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkulu
1. Peluang kerja formal sawit Utara.
di pabrik sebanyak 99 4. Dinas Kehul dan Perket Kabup
orang Bengkulu Utara
2. Peluang kerja informal
sebagai petani kelapa
sawit, buruh panen
dan buruh angkutan
60 ton TBS/jam yang
diprakirakan
mencapai 2400 orang
2. Peningkatan Pendapatan masyarakat | 1.Perusahaan harus mengutamakan pembelian TBS | Lokasi Pengelolaan Bentuk pemantauan : Pemantauan Pemantauan | a. Pehka‘ana: ;
Pendapatan sekitar lingkungan pabrik dari kebun masyarakat sekitar pabrik dengan | pengelolaan dilakukan Harga pembelian TBS masyarakat dan pendapatan di mulai PT. Mitra Puding Mas
Masyarakat diperkirakan  meningkat harga minimal sesuai harga TBS yang ditetapkan 11, Petani kelapa selama tahap | pembayaran oleh pébrik. dilakukan pada tahap b. Pengawaa;: ; " 2
akibat  pembelian TBS Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu. it i operasi Data harga pembehén TBS masyarakat terhadap operasi 1, Ba.dan Lingkungan. Hldlfp I.’rovmn Bengkulu
warga oleh PT. Mitra | 2. Perusahaan harus membina petani sawil di I pabrik oleh. pabrik dibandfngkan harga _TBS pembelian pabrik 2. g;gas P?rkebunan Pr_ovmsx Bengkulu
Puding Mas karena selisih lingkungan pabrik tentang tatacara panen dan e i minimal yang dikeluarkan Dinas | 1ps 1op o 3. . ﬂnII(..uL\glAtungan nguei(‘abupatnLBen%kuluUtau
harga  pembelian  lebih mutu TBS yang baik. pabrik Perkebunan Provinsi Bengkulu ettt il 4. Diras dan Per p
tinggi dibandingkan biaya | 3. Pembayaran TBS masyarakat harus tepat wakiu |  Khususnya szskuh{ Utara
produksi akibat : dengan periode pembayaran lebih cepat dan C2 Elg:ﬂ]':‘ix:a . e
1. Jarak pabrik dengan surplaiyer 3L adan gkungan thfxp .PI'OVIHSI Bengkulu.
i 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu.
kebun masyarakat TBS pada ingk i :
lebih pendek sehingga E 3. Badan Ling Hidup Kabupaten Bengkul
biaya transportasi gt Utara. i
Bhh rendab S 2. Masyarakat il 4. Dinas K Perkeb Kabupal
5 Bengkulu Utara
waktu lebih singkat lingkungan g
2. Mutu TBS lebih baik pabrik (Desa.
karena waktu tempuh SebelatKeca
ke k‘pabrik lebih matan Putri
singkat. 30
Prakiraan besaran selisih L)
harga bila ada pabrik
dengan tidak ada pabrik
dapat mencapai Rp. 250/ kg
TBS rakyat.
(R e
o ———
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. Penurunan Penurunan Kualitas udara [L. Mengatur ketinggian cerobor‘\g emisi debu !ebih ;aml;; 11?,33 pemlb::uknn Pa:arikhha'P operasi Pfemanhuan kualitas uda'ra 1. Kualitas udara | Pemantauan AV Pelaisin
Kualitas Udara | berupa bau berasal tinggi dari bangunan pabrik dan pemukiman _};\S h pengolahan ]l::h minyak dilakukan terhadap kualitas | ambient  di | dilakukan pada PT. Mitra Puding Mas
perebusan TBS 60 penduduk yang ada di sekitarnya schingga e“‘;:' PREavl: udara emisi dan kualitag lingkungan tahap operasi b. Pengawas: : b,
ton/jam, pembuangan gas buang dapat dinetralkan sebelum sampai ke uda_ra ambqut yang bergsal pabrik dan di | pengolahan TBS 1. Badan Lingkungan degp l.’rovmm Bengkulu.
sludge dan pengolahan air pemukiman penduduk. G dari berbagai sumber akibat luar lingkungan | setiap 6 bulan 2. Dinas Perkebunan Pr.ovmsx B'engkulu
limbah cair kelapa sawit 2. Membuat “Kolam Reaktor  Biopas’ ’ ‘unluk pengolahanTB‘.?kelnpa pabrik sekali 3, Badan Lingkungan Hidup Kabug
720 m3/hari. Disamping menampung emisi gas hasil perombakan air limbah sawit. Data hasil (pemukiman Bengkulu Utara
itu. sebagai bahan bakar pembangkit atau keperluan pemantauan dibandingkan terdekat) 4, Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten
lain sebagai sumber energi. dengan bakumutu tingkat Bengkulu Utara
B. Revegetasiatau penanaman lanaman yang memiliki kebauan 50 % berdasarkan c. Pelaporan :
tajuk/daun yang rimbun di lingkungan pabrik Kepmenlh No. 50 Tahun 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Benglkulu.
pengolahan kelapa sawit untuk memecah angin 1996 dan bakumutu udara 2. _Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu.
yang membawa bau dan gas yang dihasilkan air ambient berdasarkan PP No. 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
limbah atau kegiatan pabrik pengolahan minyak 41 Tahun 1999 Tentang Bengkulu Utara
kelapa sawit. Pencemaran Udara dan 4. Dinas Kek dan Perket Kabupaten
. Limbah padat (sludge) yang dihasilkan pabrik Permenth No. 13 Bengkulu Utara
kelapa sawit dan limbah padat domestik (rumah /MENLH/3 /1995 Tentang
tangga) harus di tampung di tempat pembuangan Bakumutu udara emisi tidak
khusus dengan kapasitas yang memadai. Limbah bergerak
padat tersebut harus harus diangkut ke tempat
pembuangan akhir setiap hari kemudian ditutupi
dengan tanah penutup setebal 10-15 cmi untuk
menghindari bau akibat proses penguraian bahan
organik yang ada. Teknik pengolahan limbah padat
ini harus mengikuti kaidah Sanitary Landfill
Limbah padat tersebut dapat dijadikan pupuk
tanaman kelapa sawit apabila proses dekomposisi
telah sempurna (diperkirakan 6 bulan) sehingga
mengurangi penggunaan pupuk kimia.
5. Limbah padat berupa tandan kosong kelapa sawit
dikelola dengan cara pemulusan di areal 4
perkebunan kelapa sawit. Dosis tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) adalah 20-30 ton TKKS per
hektare untuk tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan. Sedangkan dosis tandan kesong
kelapa sawit (TKKS) untuk tanaman kelapa sawit
sudah menghasilkan adalah 3540 ton TKKS per
hektar 2
2. Peringkatan | Sumber kebisingan berasal | Pengelolaan Keb dilakukan dengan cara : Lokasi Pengelolaan Pengendalian Pemant Lebisingan | Lokasi Pemantauan a Pelaksana:
Kebisingan | dari : a. Melakukan pengendalian kebisingan pada | kebisingan yakni kebisingan dimulai | dilakuk deng e Hu it b T MitgRuciop e
1. Bengkel dengan sumber kebisingan a. Pengendalian pada | tahap pra menggunakan alat Sound isingan : dilakukan selama ~P=ﬂ9“'”f ¢ :
kebisingan 83 dBA dengan cara: -|  sumber kebisingan | konstruksi pabrik Level Meter yang diarahkan |® Areal F tahap operasi 1. Badan Lingkungan Hidup ProvinsiPenglealn.
2. Sterilizer dengan ® Menggunakan shock absolving untuk menyerap b. Pengendalian pada | -kelapa sawit yaitu ke arah sumber kzbisingan. rb = dengan frek i §‘ :::sn'Pe:k?bunan l;_o““"‘(Bf“Sk“]“
kebisingan 88 dBA benturan energi dengan cara menggunakan media rambatan saat perencanaan Pencatatan data kebisingan pa nlkan 6 (enam) bulan . ke idup P
3. Presser dengan bantalan dari bahan nonlogam  untuk (propagasi) pembelian alat, dilakukan setiap 10 menit % Ar:a o iog sekali s DinE‘s‘ Y“._ ._ra dan Pistiat .
kebisingan 88 dBA mengurangi benturan/gesekan komponen mesin €. Pengendalian .| pemilihanmaterial | dengan 'sampling rate! 5 [ rreal 2 Bl x P
4. Ruang mesin dengan dari logam dengan penyangga. secara administratif bangunan, detik pada waktu siang dan ki c. Pelaporan :
kebisingan 98 dBA e Pe nakan bahan-bahan [d- Pengendalian S % A pemukiman po - =
2 e 4 malatan’ yang - amenggi : ebisi M perencanaan tata malam  hari " (tinghat | e defat 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu.
i kebisinca:x]:;; dBetn\gan akustik  sebagai  penutup walhit operasi :ﬂ::;‘g:n L ruang pabrik kebisingan 24 jam = Lsm). 2. Dinas Perkeb Provinsi Bengkul
6. KamelgSi]os dengan kek?db::oukannya sudahbentr dag BB aca fuban e {,mannsia) minyak kelapa Analisa data menggunakan s . 3. Badan Lingkungan Hidup Kabup
kebisingan 95,5 dBA ran untuk Suary A sawit. Spesifikasi rumus sebagai berikut = Ly =log1/24 (16,10°1 +8, 1044509} dB (4 Bengkulu Utara
® Menggunakan minyak pelumas sesuai spesifikasi alat pabrik kelapa 4. Dinssteetint daiPestek Kabup
secara teratur. . o N aris rendah Lsm : Kebisingan selama 24 Bengkulu Utara
* M g T ta] p q Padﬂ 1 ﬁngkatkgblsingan, jam j
yang benar. dan dipasang Ls : nilai Kebisingan pada
s Material dinding dan plafon bangunan ruang dengan kedudukan siang hari (16 jam)
control dan kantor yang berjarak dekat dengan s Lm : nilai Kebisingan pada
Pabrik Minyak Kelapa Sawit dirancang dapat e malam har (8 jam)
merendam kebisingan. g;‘:k E Peisecara Catatan: (Lm + 9) ;
b.Melakukan pengendalian kebisingan pada pesiocikpada tahap | mesyatatan e h:;l‘
penerima (operator) Pabrik Kelapa Sawit. operast pabrik penguk; “m
Pengendalian ini dilakukan dengan cara melengkapi minyak kelapa harus g ditambah 5 , dBA
operator Pabrik Minyak Kelapa Sawit dengan alat sawit. Tata letak sebég;_m : koreksi.Data
pelindung kebisingan seperti earplig atau earmuff. bangunan harus kebisingan  di liagkungan

= —

-9




UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit

PT. Mitra Puding Mas

- ————— [ Pengendaliansecarand atif dapat memisahkan | kerja yang  diperoleh
Untuk operator Pabrik Minyak Kelapa Sawit operating speed dan | dibandingkan dengan
yangbekerja di ruang yang tingkat kebisingan tidak resonant speed. bakumutu tingkat
dapat direduksi dibawah nilai aman yang APD harus kebisingan di lingkungan
ditetapkan pemerintah (85 dBA) maka kepala disiapkan buat kerja  berdasarkan  Suat
pembangkit  harus  mengatur  pola  kerja operator dan Keputusan Meteri Tenaga
(:ipem.lor/ teknisi yang bekerja di ruang kebisingan pengunjung pabrik | Kerja no. 51 Tahun 1999
nggi. o 1
Co‘xq’\it;cl)h : Seorang; operator / teknisi Pabrik Kelapa Untul;d kebz;il;ga; di
Sawit selama 4 jam menerima tingkat kebisingan 90 pemutdman andingkan
dBA, 1jam pada 100 dBA dan 0,5 jam pada 105 dBA, akumutis s
maka kumulatif fraksi kebisingan yang diterima B Frung:;
adalah : berdasarkan Kepmenlh No.
(4/8) 90 dBA + (1/2) 100 dBA + (0,5) 105 dBA =15 48 Tahun 199.
Karena fraksi kumulatif >1 maka pengendalian
secara administratif harus dilakukan Manager
Pabrik Minyak Kelapa Sawit dengan cara mengatur
pola kerja operator/ teknisi sedemikian rupa
sehingga fraksi kumulatifnya <1,
d. Pengendalian pada media rambatan (propagasi)
Prinsip pengendaliannya adalah melemahkan
intensitas kebisingan yang merambat dari sumber
ke penerima dengan cara buat hambat:
hambatan yaitu di dalam ruangan dan di luar
ruangan Pabrik Minyak Kelapa Sawit.
6. Contoh Pengendalian kebisingan dalam ruangan
Pabrik Minyak Kelapa Sawit adalah Ruang Kontrol
Pabrik Minyak Kelapa Sawit harus menggunakan
bahan akustik pada dinding atau plafon bangunan
dan mengatur posisi  bangunan  dengan
memperhitungkan aspek kebisingan. Prinsip yang
sama juga diterapkan terhadap bangunan Kantor,
Bengkel, Perumahan Karyawan yang sangat dekat
dengan sumber kebisingan Pabrik Minyak Kelapa
Sawit PT. Mitra Puding Mas.
B. Penurunan 1. Airlimbah Membangun IPAL (Instal Pengolahan Air | Air limbah [1.Pembangunan Pemantauan kualitas air | Lokasi Pemantauan a. Pelaksana:
Kualitas Air pengolahan TBS Limbah) didasarkan prakiraan volumé air limbah | pengolahan TBS kolam air limbah | limbah dilakukan terhadap | pemantauan : kualitas air PT. Mitra Puding Mas
sebesar 0,6 x 60 dihasilkan 60 % x 1200 ton TBS/hari = 720 m3/hari. dilakukan  pada | parameter suhu air, TSS, [l Air limbah | limbah dilakukan | b- Pengawas:
ton/jam =36 Sistex.n‘ Pengolah‘an air limbah yang diterapkan tahap  Konstruksi TPS, pH air, COD, BOP::, pa;ia Outlet | celiap bulan dan il ga.dan Lingkungan deu‘p F’rovinsi Bengkulu.
el memiliki alternatif : pabrik aan! th:rogen ToItaI. (amoniak, Kolam _ | pelaporan 3 bulan 2. Dinas P-erkebunan Pr'ovms| Bengkulu
5 . Sistem kolam anaerob-aerob dengan urutan e nitrat, nitrit) dan gengolahan air | Coat; 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
36 m?/jam atau 720 Kolam pengolahan air limbah sbb : penyemp minyak/lemak. limbah Bengkulu Utara
m?/hari (0,4167 a. 1 unit cooling pond, dengan volume 361 m® (35 instalast . | Hasil p uan kuali khi ke 4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten
liter/detik) mx 20 mx 5,5 m). P_e“g"lah‘m Al | Jir  dianalisis  secara | perairan Bengkulu Utara
2. Airlimbah b. 1 unit biogas reaktor tank dengan volume 7000 - hF‘b“h (IPAL) deskriptif tentang umum c. Pelaporan :
A m3 (Diameter 33 m) dilakukan  secara | o o derungan (trend) - Inlet (raw 1. Badan Lm'gl?ungan Hidup Provinsi Bengkulu.
= c. 1 unit Biogas Rekator Pond dengan volume (75 berkelanjutan pada et G el effluent) 2. Dinas Per] Provinsi Bengkul
petavatan pabiks m»30 m x 5,5 m = 12375 ) hap opemsil| B 0T 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
m?/hari d. 3 unit Anaerobic Pond dengan sfesifikasi yaitu : pabrik (extended kemf i Alaaratkan Bengkulu Utara
1) Kolam Anaerobik 1, luas 5504 m? (172 m x aeration , Kolam evaluasi  tingkat lkxiﬁs 4. Dinas Keh dan Perkeb Kabup
30 m x 5 m), volume 27.520 m® Reaktor Biogas dan (criticial  level  eoaluation) Bengkulu Utara
2) Kolam Anaerobik 2, Iuas 5504 m? (172 m x 5 = 2 :
Ininnya). kualitas air baik untuk
30 m x5 m), volume 27.520 m3 b, Aplikasi air limbah = o e
3) Kolam Anaerobik 3, luas 100226 m2 .ke tanah  Kebun periode  wa m;a 4
(ukuran panjang dan lebar bervariasi setiap e it “‘_ﬂ“P“f‘ waktu men tan-g
sisi) dengan volume 40.128 m>. el bila dibandingkan baku mutu aic
e. 2unit Falcutative Pond yaitu : dilakukan 2 | imbah pabrik minyak
1) Kolam Falcutative 1, uas 6367,2 m? (ukuran pengolahan air Kelapa et yang
panjang dan lebar bervariasi) dengan limbah secara | 41 eluarkan Gubernur
volume 25468,8 . anaerob —  2€0b | p i Bengkulu (SK Gub.
2) Kolam Falcutative 2, luas 153245 m? tidak berjalan Bengkulu No. 92 Tahun
(ukuran panjang dan lebar bervariasi) efektif 2001)dan Permen LH No 5
dengan volume 61298 m?. Tahun 2014 tentang Baku
f. 1 unit Aerobic Pond dengan volume 5600 m? (64 Mutu Air Limbah lampiran
mx 25 mx3,5m) 1
g- 1 unit extended aeration dengan ?
1. Bak aerasi No. 1 dengn ukuran 10 m x §
mx 4 m (Volume = 320 m?)
> RS N T
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2. Bak aerasi No. 2 dengn ukuran m—/’ﬁ

m x 4 m (Volume =320 m?)

3. Bak penjernih pertama (Primary Clarifier)
dengan ukuran 8m x 6,5 m x 4 m (volume =
208m?)

4, Bak penjernih kedua (Secondary Clarifier)
dengan ukuran 8m x 6,5 m x 4 m (volume =
208m?)

Air limbah pabrik dengan debit 04167
liter/detik yang sudah diolah dialirkan ke
sungai Air Pandan (debit 0,28 - 0,98 m3/ dtydan
Air Sabai yang memiliki debit 2,15 - 7,40 m3/dt.
Pengerukan Kolam air limbah dilakukan bila
waktu tinggal air limbah (retention time) dalam
kolam < 156 hari. Pengerukan dilakukan pada
musim panas (Bulan Juni s/d Juli)- Hasil
kerukan ditempatkan dalam kolam sedimentasi
kemudian dikelola secara “Sanitary Landfill".

Sistem aplikasi air limbah ke tanah kebun kelapa

sawit.

Sistem ini diterapkan bila pengolahan air limbah

sistem  anaerob-aerob tidak berjalan efektif.

Perusahaan akan mengaplikasi air limbah yang

sudah memiliki kadar BOD5 + 5000 mg/Itke tanah

kebun sebagai pupuk tanaman kelapa sawit

Penerapan aplikasi air limbah ke tanah kebun

kelapa sawit akan dilakukan kajian lebih lanjut

sesuai dengan peraturan perundang-undangan (izin

tersendiri) yang berlaku. 5
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‘H. Peluang Pengolahan TBS membuka | Pengelolaan dilakukan dengan cara yakni - Lokasi Pengelolaan ll. Pengumuman Bentuk Pemantauan berupa | Lokasi Frekuensi a Pelaks.ana: ;
Kesempatan peluang kerja sebanyak 99 | 1. Mengupayakan kebutuhan jasa pabrk atau | dilakukan terhadap penerimaan survei tentang : pemanaie Pemantauan = I;P Mitra Puding Mas
Kerja orang dengan kualifikasi karyawan dari angkatan kerja lokal. tenaga kerja_pabrik tenaga kerja | 1. Data penerimaan tenaga et dilakukan sekali DRSRERNAES ! A
pendidikan tamat SMP 2. Proses recruitment tenaga dilakukan secara dilakukan secara kerja pabrik dan meef daya | dalam setahun 1. Ba.dan Lingkungan Hid 1 l.’f""mil fengkulu
sampai perguruan tinggi transparan untuk menghilangkan prasangka negatif transparan Keterlibathn, wait kel manusia 2. Dinas P_erke‘bunan Prszlnsll( Bengkulu
untuk menjadi karyawan 3. Koordinasi dengan Instansi setempat dan tokoh ~ dilakukan melalui oaeiiesi brik PT. E Mitra 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
s pabakminyak masyarakat lokal dalam recruitment lenaga kerja instansi setempat mkegiatan pabRss - Puding Mas B@gkduLUhra T
L le buruh bongkar muat TBS sebelum  proyek [ 2 Dafa  perjanjian a2 cibmas Kehuanaiidan R Kabupaten
kelapa sawit PT. Mitra 4P = e te pernrAn Keca oo dilakukan dengan karyawan Bengkulu Utara
Puding Mas = ML Per pets e : > 5. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi
karyawan baik karyawan tetap atau buruh bongkar D. Perjanjian  kerja | 3. Data proporsi tenaga Kab ée Pl
muat TBS. dengan karyawan kerja  lokal  dalam ¢ Pelap aunpante‘n ekl
5.Jam kerja dan jam lembur karyawan harus sesuai baik karyawan perjanjian kerja 5 s AN
dengan peraturan yang berlaku. tetap atau Data tersebut di analisis é BD?::: %::Fk f EES :x :‘:f\s};?vmfl ?engkulu.
B iokif = BS
karyawan secarakualitatif deskdp 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
hariandilakukan | dengan  hasil  bempd Bengkulu Utara.
sebelum tabulasi tanpa ada Ut 4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten
EE’ awan statistik Bengkulu Utara
kerja
5. P Lat P Tahar  TBS Bl Parbenanl 7 = = TLokasi Frekuensi a. Pelaksana:
& £ . pah yang layak bagi karyawan pabrik | Komunitas Pengelolaan Bentuk pemantauan beruPa i ; ;
ﬁ:dzzﬂ::: peluar}g usaha pengadaan kelapa sawit sehingga bisa memberikan kontribusi | Masyarakat di Sekitar dilaiukan pada saat | nilai jasa yang diutuhkan | P ulaifiSk = : b ll:l‘ -Mitre .Pudmy, Mas
syara material (TBS) dan jasa yang cukup bagi pengembangan ekonomi lokal. Pabrik Minyak Kelapa | Tahap Operasi. pabrik yang diberikan jasa yang dilakukan sekali 1- e;as:;alin ? 3 .
transportasi material P- Mengutamakan asal TBS kelapa sawit dari kebun | gayit P SUpiEE : warga di lingkungan pnbrik dibutuhkan dalam setahun 2: Di . ? |ngan 2 ek lf’r:vm'sl ‘Bengkulu
bahan baku pabrik warga di lingkungan pabrik pada khususnya dan I & 5 & ¢« inikmati | pabrik yang 5 B da; ;;‘ Pr.ovmsll(l Nd
PT. Mitra Puding Mas Kabupaten Bengkulu Utara pada umumnya VAN g diberikan ke 3 Bes %k nngan HidupiKabuipaten:
B. Mer.\gupayakan pengadaan material dan jasa pabrik gasmy::k:: dianalisis secar warga di T Dinngkulasvul ik dan Perkeb b
Sapeserlokd aantitatf deskriplif engen | lingkungan Bengkulu Utara :
hasil berupa tabulasi tanpa 5:‘"1: yang = 5. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi
uji statistik- idiie Kabupaten Bengkulu Utara
masyarakat. c. Pelaporan :
1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Benghulu
2. Dinas Perkebunan Provinsi Beng:.h =
3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Bengkulu Utara
4. Dinas Kehut dan Perkebunan Kabupaten
h:? Ll U!m -
— REs R
kungan Yang Diti ; ; :
74 g Ditimbulkan dan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Upaya Pemantaugn Lingkungan Hidup -1
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gkuguﬂ Yang Ditimbulkan dan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

e ——— PT. Mitra Puding Mas
6. Konflik Sosial Munculnya konflik sosial [l. Pengendalian penurunan kualitas lingkungan Lokasi pengelolaan : Pengelolaan Pemantauan dilakykan Lokasi
dapat berasal dari presepsi tinggal warga (kualitas air, kualitas udara, [I. Kualitas lingkungan dilakukan  pada ferhadap persepsl negatif | pemanta P o a. Pelal
negatif masyarakat peningkatan kebisingan) pada batas dibawah baku sekitar tempat operasi pabrik masyarakat s Auan - dilakukan  pada PT. Mitra Puding Mas
terhadap penurunan mutu yang ditetapkan pemerintah, tinggal atau tempat terutama pada terhadapkualitas = PSL negatif | tahap operasi | b. Pengawas:
kualitas lingkungan 6. Melibatkan masyarakat yang kualitas mencari makan Pproses pengolahan N eucgantempat e uﬁ“mr pabrik dilakukan | 1,Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu
tempat  tinggal  atau lil'.lgku!\ganl\yﬂ menurun .ukibnl Kegiatan pabrik warga TBS ing| Jngu:m - 88«11. PaEri:“gan setiap tahun | 2,Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu
fempet o minyak kelapa sawit PT. Mitra Puding Mas lokal(Penurunan atau P mencari s (Desa | sekali. 3.Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkulu
makanwarga lokal Kualitas Air, . nmknnwugé (penurunan nP, t:lKesamtﬂ Utara
(kualitas  air, kualitas Penumnan.l(ualltas LEEIBTEREY Il el i) 4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten
. Udara, Peningkatan kualitas udara, dan
udara, peningkatan kebisingan): 3 e Bengkulu Utara
kebisingan).  Disamping b Pelibatan peningkatan  S€3isingan). ¢ Pelaporan :
itu, harapan masyarakat r masyarakat di Data Ipresep51 | negatif 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu
yang besar dapat bekerja lingkungan pabrik dianalisis sebagai polensi 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu

di pabrik juga (Desa konflik. 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupal

memunculkan konflik bila SebelatKecamatan Bengkulu Utara

harapan tersebut tidak Putri Hijau) 4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten

dapat terwujud. Bengkulu Utara

7. Penurunan Penurunan kualitas [‘l Melakukan pengendalian  dampak penurunan | Lingkungan warga Pada tahap | Pemantauan Kualitas | Warga yang | Pemantauan a. Pelaksana:
Kesehatan lingkungan akibat kualitas lingkungan akibat penurunan kualitas | yang terdampak operasi pabrik lingkungan warga yang | terdampak dilakukan setiap 6 PT. Mitra Puding Mas
Masyarakat penurunan kualitas udara, udara, peningkatan kebisingan dan penurunan | penurunan kualitas terdampak penurunan | penurunan bulan sekali b. Pengawas:

peningkatan  kebisingan kualitas air seperti diuraikan dalam pengelolaan | lingkungan akibat kualitas udara, peningkalan | kualitas 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu.

dan penurunan kualitas dampak penurunan kualitas udara, peningkatan | penurunan kualitas kebisingan dan penurunan | lingkungan 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu

air x]s-‘t\x;gai 5 (}i\:[:t L :zbis:‘ga; dan pen::{mnn kua;ims a&; . zd{;m, peni;gkalm\ kualitas  air  khususnya | khususnya 3. :da:uiiin%l:au:agan Hidup Kabupaten

menurunkan esehatan 2. Membantu warga dalam mendapatkan sumber aic | kebisingan dan N

masyarakat bersih sesuai kemampuan perusa{:aan. penuruian Kkualilas air :,ar[fa y::f ;‘:m‘:fﬂ;u:: z::%:nfaatkz,:ng 4. Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten

b Melakukan Pemeriksaan Kesehatan — karyawan | khususnya warga e - ”; el Bengkulu Utara
secara rutin dan berkala sesuai dengan bidang | yang memanfaatkan Df“‘“ e yang pex.oeﬁf u an-m I ¢. Pelaporan::
kerjanya N e bebm A dxa.na%nsx's secara huantital . Air Sabai 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu.
Sabai deskriptif ~ dengan hasil 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu.
berupa tabulasi lanpa uji 3. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
statistik. Bengkulu Utara
4. Dinas Kel ndan Perket Kabupat:
Bengkulu Utara
5. Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkulu Utara
1.Penurunan Penurunan kualitas | Pengeiolaan dilakukan dengan cara: Lokasi pengelolaan Periode pengelolaan | Metode Pengukuran debu [Lokasi e o LIP’I‘ R
Kualitas Udara L udara bersumber dari : a. Boiler harus dilengkapi sistem penangkap debu | kualitas udara lingkungan adalah | (total suspended particulate) & ! Lo = a .“ ng
isi i i i S i Kualitas udara dilakukan setiap 6 | b.Pengawas:

- Emisi gas dan debuyang |  dan gas buang. e muldl tabap operast | menggunaban  Un LK e bulanisskali 5. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu
dihasilkan pembakaran | b. Abu terbang (flyash) hasil pembakaran fiber yang | 2. Genset boilc.r dan genset analitik (metode gravimetri). dnlakuk:fl- . 6. e Perie bugm S8 nl:m Bengidta 5 -
fiber dan cangkang di tertangkap alat penangkap debu harus ditampung | 3. Laha.n.terhuka Pabrik . Minyak | Untuk : mendapatkan | a. Loa I:]‘:i\ﬂn Lmp. 7: odan 1 i ghangandlidp Kabu;:alen
boiler sebanyak lebih ditempat khusus (bak/silo) dan dibasahi air yang tidak Kelapa Sawit kgnsenm'lsx debu yang |b: Pet:l‘ekat Bengkulu Utara
kurang 6 ton/jam. Debu secukupnya untuk mencegah timbulnya debu di f:liglmakan_dalam diukur digunakan rumus : | wb:ik S Ll et ehnnan Kabupaten
yang diemisikan udara. Abu terbang (flyash) dibuang ke tempat la:“gkﬂ panjang. = s %ﬂ e Bengkulu Utara
diprakirakan 0,02% dari pembuangan akhir abu boiler secara landfill | 4. SSSlem gas buang, TSP (ug/m?3) 2. Kuali it
volume  fiber  dan dengan tata kelola drainase yang baik dan sistem & W1i-wo %106 ECTZ;)OH g 5as 6. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu.
cangkang yang meminimalkan kontak aliran permukaan dengan pembakaran fiber % . bu:n S 7. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu.
digunakan sebagai |  tumpukan abu boiler. LRI - Em - 8. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
bahan bakar boiler. ¢. Ketinggian cerobong boiler dirancang dengan sistem 174 » Cerobong : Bengkulu Utara

. Emisi gas dan debu mempertimbangkan aspek pengendalian pex:nbua.ngun abu = P 289 ) sbggll\‘% m 9 Dinc.KehatoendanPertet Kool
dihasilkan pembakaran | pencemaran udara. Rancang bangun perhitungan boiler, sistem =Vmx (ﬁ xﬁ-ﬁ ok Bengkulu Utara
bahan bakar solar 97,5 tinggi cerobong mengikuti standar internasional Pernwatf'm gensel Kelerangan :
liter/jam untuk Genset serta berdasarkan Keputusan Kepal.a Bapedal no. | 5. A_la_t pelindung Vi =@nt
400 kVA (2 jam/hari Kep. 205/07/BAPEDAL/1996 L«mpuu‘nmtentang diri lfaryﬂwm W1 = Berat filter akhir
operasi) dan 150 kVA persyaratan cerobong  vaitu tinggi. cex.'ohong pabrik o)

(2 Jam/hari operasi). minimum 2- 2,5 kali tinggi bangunan di sekitarnya WO = Berat filter awal
Besaran emisi yang sehingga lingkungan di sekitar cerobong tidak Gy
dihasilkan terkena turbulensi. V  =Total volume
Sebaran dampak standard
penurunan kualitas Vm =Total volume
udara di lingkungan contoh udara
hidup diprakirakan yang
mencakup wilayah diukur (aF)
radius 1,0 km - 1,5 km P =Tekananudard
dari tapak pabrik kelapa di lokasi
sawit. Manusia yang pengukuran
terkena dampak (mbr,mm Hg) L/___L’_
penurunan kualitas T  =Suhuudara
— 12
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UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
PT. Mitra Puding Mas

udara diprakirakan pada waktu
karyawan dan keluarga penguku.ran (°C)
karyawan PT. Mitra Q  =Lajualiran
Puding Mas dan udara (ﬂo.wrate)
masyarakat yang : (l!l\3 ‘{‘I:I‘:;‘; 5
bermukim dan = lai
beraktivitas di pengl.lkumn
lingkungan pabrik. (menit)
Potensi kadar debu di
udara  dapat melebihi Pemantauan Sulfur Dioksida
baku mutu debu di (50, dilakukan ldengan
udara  sebesar 0,230 Metoda Pararosarilin dan
mg/m® debu menurut pemantauan Nitrogen
PP No. 41 tahun 1999 Dioksida (NOz) dilakukan
B. Emisi gas dihasilkan I dengan MetodaP Saltzman.
embakaran = i Hasil ‘emantauan
i || S Dl ol Sy e ol dibandingkan dengan baku
dimana 4,334 m3/hari i genemtp::tan ud'lnlg mplng pada cerobong mutu udara ambien dan
digunakan sebagai | dense arys diadaniperawatn secara berknlt? baku mutu udara emisi.
bahan  bakar stater npangnienpeant minyak pelumas sesuai
tungku boiler dan 17337 |  Shesifikastieknis. s
3/ hari . e. Pal o l(elap.a. Sawit harus rf\enylapkan alat
untuk DananDaKET pelmdu.ng diri (APD) bagi operator dan
Pembangkit Listrik pengunjung seperti Masker, Helm, Kaus Tangan
Biogas dengan daya Tahan Panas, Sepatu Kerja, Safety-Belt, earplug atau
1500 KVA Ay
f. Pihak perusahaan melakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin terhadap karyawan yang
berpotensi terkena dampak debu secara berkala
sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja
No.PER-01/MEN/1998.
g- Melakukan penghijauan di lingkungan pabrik
khususnya di lahan yang tidak digunakan dalam
jangka panjang dengan menanam tanaman yang
memiliki tajuk dan daun yang rapat untuk
memecah angin yang membawa gas buang ke =
lingkungan.
2.Peningkatan Pada tahap operasi Pabrik Pengelolaan Kebisingan dilakukan dengan cara : Lokasi pengelolaan Pengendalian P \ kebising; Lokasi P a. Pelak
Kebisingan Kelapa Sawit bersumber C. Melakukan pengendalian kebisingan pada | kebisingan kebisingan dimulai | dilakukan dengan | p kebising PT. Mitra Puding Mas

dari: sumber kebisingan meliputi : tahap prakonstruksi | menggunakan alat Sound | kebisingan: dimulai dari | b.Pengawas:

1. Ruang mesin genset dengan cara: 1. Genset dan boiler pabrik minyak Level Meter yang diarahkan |e Areal tahap konstruksi | 1. Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu.
dengan kebisingan 98 + Menggunakan shock absolving untuk menyerap pabrik kelapa sawit | kelapa sawit yaitu ke arah ber kebising perasional dan dilanjutkan | 2. Dinas Perkeb Provinsi Bengkul
dBA benturan energi dengan cara menggunakan yang menghasilkan | saat perencanaan Pencatatan data kebisingan pabrik selama tahap | 3. Badan Ling} Hidup Kabup

2. Turbin dengan bantalan dari bahan nonlogam  untuk tingkat kebisingan pembelian alat, dilakukan setiap 10 menit |e Areal kantor operasi  dengan Bengkulu Utara

2 kebisingan 95,5 dBA angi benturan/ gesekan komponen mesin yang tinggi. pemilihan material dengan 'sa.nip].ing rate' 5 pabrik frekuensi 6 | 4. Dinas Kehut. dan Perket Kabup
3. Boiler dengan e logan:’ e 2. Ruang operator, bangunan, detik pada waktu siang dan |e Areal (enam) bulan Bengkulu Utara
kebisingan 92 dBA o Peralatan yang menggunakan bahan-bahan ruang control dan perencanaan tata malam hari (tingkat pemukiman sekali c. Pelaporan :
akustik sebagai penutup waklu operasi perun.nahan operator | ruangpabrikkelapa | kebisingan 24 jam = Lsm). karyawan . Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu.
kedudukannya sudah benar dan tidak ada yangjaraknya dekat | sawit. Spesifikasi Analisa data menggunakan 2. Dinas Perkebunan Provinsi Bengkulu.
lubang kebocoran untuk suara. i:{"ﬁ":: sal:‘mber alat ‘]::;:)r ik kelﬂgﬂh rumus sebagai berikut : 3 ::‘lr:tllu i’;bara Hidup Kabup
s Menggunakan minyak pelumas sesuat spesifikasi 3. AFD (a!lgat :xi\\gialalf:l;:ie(:\g a‘:" — o nfs o Giril e
; icara terah:r. = R = ducuiion pelindung diri) dan dipasang L. =10log1/24 {15. 100154 8, 1) 302 Bt Ui P
e P Spex;;;r Genset dengan kedudukan
o Material dinding dan plafon bangunan ruang g Yangibenagdan Lsm : Kebisingan selama 24
control dan kantor yang berjarak dekat dengan g?mw?:: s s i
Pabrik Minyak Kelapa Sawit dirancang dapat uﬁ‘ku‘ secara LS :nﬂfaxKebxsmgnn pada
merendam kebisingan. periodik pada tahap | siang hari (16 jam)
Eplerasl pal}x;LkT E Lm nli‘lai Kebisingan pada
d.Melakukan pengendalian kebisingan  pada Gt 10 malam hari (8 jam)
penerima (npexl"a:t:f) Pabrik Kelapa Sawit. letak banpunan Catatan : (@Em + 9
Pengendalian ini  dilakukan dengan  cara h“““s dapat menyatakan
melengkapi operator Pabrik Minyak Kelapa Sawit menusfahkan bahwa  hasil
dengan alat pelindung kebisingan seperti earplug operating speed dan pengukuran
atati carmilff resonant speed. dimalam  hant
@i dalian secara administratif APD harus harus ditambalt
Untuk operator Pabrik Minyak Kelapa Sawit disiapkan buat 5 dBA sebagal
yangbekerja di ruang yang tingkat kebisingan tidak % operator dan i Korekel
|_pengunjung pabri e
ngkungan Yang Diti : an Hidup sertq
g Ditimbulkan dan Upaya Pengelolaan Lingkung Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup -1




dapat direduksi dibawah nilai aman yang
ditetapkan pemerintah (85 dBA) maka kepala
pembangkit  harus  mengatur pola  kerja
operator/teknisi yang bekerja di ruang kebisingan
tinggi.

Contoh : Seorang operator / teknisi Pabrik Kelapa
Sawit selama 4 jam menerima tingkal kebisingan
90 dBA, 1 jam pada 100 dBA dan 0,5 jam pada 105
dBA, maka kumulatif fraksi kebisingan yang
diterima adalah :

(4/8) 90 dBA + (1/2) 100 dBA + (0,5) 105 dBA =15
Karena fraksi kumulatif >1 maka- pengendalian
secara administratif harus dilakukan Manager
Pabrik Minyak  Kelapa Sawit dengan cara
mengatur pola kerja operator/ teknisi sedemikian
rupa sehingga fraksi kumulatifnya < 1.

d. Pengendalian pada media rambatan (propagasi)
Prinsip  pengendaliannya adalah  melemahkan
intensitas kebisingan yang merambat dari sumber
ke penerima dengan cara membuat hambatan-
hambatan yaitu di dalam ruangan dan di luar
ruangan Pabrik Minyak Kelapa Sawit .

Contoh Pengendalian kebisingan dalam’ ruangan
Pabrik Minyak Kelapa Sawit adalah Ruang
Kontrol ~ Pabrik Minyak Kelapa Sawit harus
menggunakan bahan akustik pada dinding atau
plafon bangunan dan mengatur posisi_bangunan
dengan memperhitungkan aspek kebisingan.
Prinsip yang sama juga diterapkan terhadap
bangunan Kantor, Bengkel, Perumahan Karyawan
yang sangat dekat d sumber kebisingan

Pabrik Minyak Kelapa Sawit PT. Mitra Puding

Mas.

dengan bakumutt tingkat
kebisingan di lingkungan
berdasarkan  Surat
Keputusan Meteri Tenaga
Kerja no. 51 Tahun 1999

kerja

Untuk  kebisingan

pemukiman dibandingkan
tingkat
kebisingan di lingkungan
berdasarkan Kepmenlh No.

bakumutu

48 Tahun 1996.

di

UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit

PT. Mitra Puding Mas

s
Data kebisin o
lingkungan  Kerj2  yang
diperoleh dlbandingkan

B. Penurunan Sumber penurunan [I. Air limbah penyiraman debu terbang (fly ash) | Lokasi  pengelolaan | Periode pengelolaan | 1. Pemantauan Kkualitas air | Lokasi Pemantauan
Kualitas Air kualitas air adalah boiler harus ditampung dan diendapkan dalam | adalah: pada tahap dilakukan terhadap | p tauan dilak setiap
L. Air limbah dari beberapa kolam sedimentasi yaitu : . Air : limbah | konstruksi  pabrik aliran air limbah dar lingkungm. bulan dan
penyiraman debu (1) Kolam sedimen tasi No.l berukaran muu_mal 48 penyiraman  debu | dibangun: 7 kolam pengolahan air dﬂé_lkll;(ﬂn di: pelaporan 6 bulan
terbang (fly ash) boiler m3 untuk menampung air limbah peayiraman xer.bang (fly ash) | 1. F(olam sefhmen limbah ke lingkungan 1. Air Limpasan selama. .tahap
dengan  debit 24 debu biler dengan debit 2,4 m3/jam. bc'nler : lj air limbah (sungai Air Pandan dan dari outlet operasi pabrik.
m3/jam. Air limbah ini (2) Kolam sedimentasi No. 2 dan Nomor 3 d.engan Air limbah penyiraman Alr Sabay, Kolam
memiliki  suhu  yang kapasitas tampung dan waktu tinggal limbah perawatan Genset . _debu boiler. e anta i P ?“S?I“ha"
tinggi dan mengandung |  masing-masing3 dan 5 hari. : Limbah Accu bekas | /2. Bangunan tempat YH g'Isg 5 wige P“D' AirLimbah
padatan tersuspensi . Bahan pencemar (polutan) hmbal:\ pe'lun\as beLﬂS{ Bahan pencemar - penyimpanan ﬁ £7 » BOD3, COD, Pabrik
yang tinggi yang berasal accu bekas, lampu bekas dikelola  sesuai | (polutan) lampu | sementara limbah B3 lh‘Ogt?-n Total | Minyak :
~ dari debu pembakaran Klassifikasi limbah berbahaya dan beracun (LB3). bekas ?ﬂdﬂ tahap operasi (Amoniak, Nityat, Nitrit) Kelapa Sawit
fiber dan cangkang Pengelolaan limbah ini dilakukan SEfaIrﬂBkhusus Bahan pencemar || pabrik kedua menggunakan  metode ke lingkungan
. Bahan pencemar dengan mengacu pada Keputusan Kepal Caar apedal (Polu!an). atau | bangunan di atas analisis  kyajitas air | 2. Daftar Neraca
(polutan) limbah | No. 1 Tahun 1995 Tentang Tata Cara Dan | limbah lainnya yang | dioperasikan. Standar Nasional |  Masa keluar
pelumas bekas Persyaratan Teknis Penyxmp?-‘:‘:’l:‘ gan tergolong limbah B3 | dilakukan pada Indonesia (SNI) tentang masuk =
perawatan Gensel. Pengumpulan Limbah Bahan Beré a{a Ian berdasarkan tahap operasi pengujian Kuygliias Air setiap  jenis
Polutan ini tergolong Beracun seperti yang terlihat P‘.‘da s T Featn BabikENaks T limbah, Badan Limbah
limbah bahan berbahaya dan Gambar ITI-2 sebagai berikut h S Pemerintah  No.74 | waktu penyimpanan pengendali X Bahan
dan bercun(B3). 1) Menyiapkan tempat / “mdl:as P};lux):\a;iﬂnkzn Tahun. 2001 | limbah B3 adalah 90 ot an  dampa Berbahaya
R Ar PETeaT pelumas bekas berupa drum be e ekas | (Lampiran 1 dan 2) | ‘hari (BgPEDgan : dan Beracun
(polutan) Air accu dan dalam wadah drum im‘dlsme:* limbah i:;:“ T"entang ilaftay AL). Data hasil (B3)
timah hitan cell accu. t tempat  peny sbelum diserahkan kn limbah B3 | me‘m‘_ﬂuﬂn termasuk
Polutanini ini tergolong berbahaya dan beracun (Bi)::le T e, < | dibandingkay dengan wakh‘
limbah bahan berbahaya pengumpul B3 yang mem > 2 bakumutu L, fitas air | penyimpana
dan beracun (B3). waktu penyimpanan 90 har:l).-;h penyimpanan Accy pabrik miny,)c Kelapa nlimbah B3.
. Bahan pencemar [2) Menyiapkan tempat / ;\mﬁk e A sawit be'dﬁsa;kan K.
(polutan) di atas (2,3,dan bekas berany dmma}}: ?si disimpan dibangunan Gubernur Bengkulu No-
3) dapat terbawa air akibat air accu. Wad; mimpnmn linibah bahap 92 tahun 2007 gan atau
larian saat hari hujan ke | sementara tempat "e('g) sebelum diserahkan ke Permen LH N 5 Tahun
peraitan umum  (Air berbahaya dan beracun emiliki izin (maksimyp, 2014 tentang 5. tu
Pandan dan Air Sabai). pengumpul B3 yang M€ i 8 Baku Mu
wakb Pe“yimpa‘“‘:‘;ﬁ / wadah Penyimpanay Mlanpiran I
i e;
: ; 3) ?::‘!;Y‘:ﬂl;iﬂk:s penerangan berupa drum plag Z-WPEmemr {utan)
— = e e air berupa Jinyy, 1, bahan . |
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f

2 ingkzmgan Yang Ditimbulkan dan Upaya Pengelolaan Lingkungart Hidup serta Upaya Pernantauay Lingkungan

Hidup

—
e LINGKUNGAN HIDUP UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
Lox s R BENTUK UPAYA PEMANTAUAN I’EMIfN'Kl"AAS(ETAN
ENTUK PENGELOLAAN PENGELOLAAN
DAI% 21( = EREr ¥ LI N%ﬁiﬁ?&%ﬁ;‘m LINGKUNGAN LINGKUNGAN i LINGKUNGAN HIDUP meﬂl(ggr GAN
HIDUP HIDUP
[y
= = = ‘ Lol : dimulai Pemantauan kenxs:ka.n jalan umum | Lokasi = - P |
Kerusakanjalan Produksi pabrik minyak | Pengelolaan dilakukan dengan cara : Lokasi Pengelolaan dimulai e e (inti’kelapa il e ¥ “om tahap PPT. Kaxya Agro Sawiitindo |
kelapa sawit berupa CPO | 1. Mengendalikan muatan kendaraan angkutan pengelolaan jalan | pada '_Ahﬂp OPETasy :ng = kang’ S S um[ i Bt e | 5 . . 1
mak. 240 ton/hari, kernel CPO, kernel (inti kelapa sawit) dan cangkang umum  angkulan Pub':d‘ r Mila ;:;‘ P% Mitra Puding Mas. Hasil | CPO, e (inti i':e!:n ‘?gan Badan Lingkungen Fidup I
(inti kelapa sawit) dan produksi pabrik yang akan diangkut melalui CPO, kernel (inti | PudingMas. - tau.'an Hiband kax’\; s ke!a’ sawit) dan R Provinsi Bengkulu. |
cangkang. Produk di atas jalan umum dengan mengacu kepada “Kelas kelapa sawit) dan pemen - nf‘a e dgi s PL: s (enun) bualan Dinas Ferkabipnan Prowirsi |
direncanakan  diangkut Jalan” . Untuk jalan aspal mengacu ke Kelas cangkang  yang jalan uhm yang pa digunaka; c::zdoufx‘nau sekali. 7 ’
menggunakan truck Jalan Il B dengan muatan sumbu terberat§ ton. | dominan [ perisataai, ix NPT Badan Lingkungan Hidup |
dengan kapasitas muatan Jika berat kendaraan kosong 2,5 ton dan berat digunakan  oleh Lﬁg&mnujl’umdmgf i Kabupaten Benglulu Utara |
10 lon. Berdasarkan muatan 10 ton maka muatan sumbuterberat 66 | PT. Mitra Puding 4 | 4 DinssKehtmandim |
kondisi jalan umum di % x 12,5 ton =8,25 ton. 1 Mas Perkdbunan Kahupaten I
route pabrik ke pelabuh 2. Membantu perbaikan jalan umum yang masih | Bengldiu Utara |
yang sebagian masih jalan berupa jalan tanah yang dipekeras koral yang | Pelaporan:: |
tanah yang dilapisi koral digunakan perusahaan untuk angkutan CPO, Badian Lingkungan Hitup |
dan sebagian lainnya kernel dan cangkang . Jalan tanah ini belum Provinsi Benghklu. |
tergolong  jalan aspal memiliki “Kelas Jalan” dan mudah rusak jika Dinas Pefkdbunan Provinsi
Kelas Il B dengan diberi beban kendaraan angkut bermuatan10 | )
tekanan sumbu ton. Badlan Linghkungan Fid
maksimum 8§ ton maka Kaibupiiten Bengkulu Uitara
potensi kerusakan jalan IDinas Kehutanandan
akibat angkutan produksi E Pedkebaunan Kdbugatan
pabrik sangat besar. Bargkala Utara
1. Penurunan | Air limbah domestik dari [I. Air limbah domestic dari pemukiman karyawan | Dilokasi Tahap operasi pabrik | Pemantauan dxlakuka: le;h::::; L'!ulltas :u‘ Lokasi ;ﬂ g 4 i P N iten P M
Kualitas Air | operasional  pemukiman ditampung dalam kolam resapan dengan volume | pemukiman de“’_"‘m T -anasl;\'sxs P“ : ‘!:uhlzsm SRR Air | tabap operasi f :
karyawan diperkirakan 0,15 14,85 m?/hari (sesuai volume limbah domestik karyawan N“s“’m"l lndonemd:l( " DH,A%‘“DE ?1:55, Minyal: | Pandan dan Air | pabrik  dengan | 1. Badian Linglungan Hidup
m?/hari/orang. yang dihasilkan 0,15 m¢/hari/orang x 9 yang dipantau adalah p e : s ¢ || IProvinsi Bengkail
8 N dan Lemak. Hasil pemantauan dibandingkan | Sabai | 2 s b s
yaving dengan Bakumutu Air Limbah Bagi Usaha dan babmsckali | 2 Dis e
2. Air limbah dari kakus/WC ditampung dalam e e 3 Barigkedla
: j atau kegiatan Do P | 3. Badan Lingkurngan Fitiup
septik tank ukuran 3 m?. ; XLVI Permenlh No. 5 Tehun 2014 Teatang | ™ olbgentem Bogtetio Ueten .
3. Membangun tempat penamp sampah akhic Bakumutu Air Limbah . 4. Dirvers Kihetitaman dan |
domestic yang berasal dari karyawan. Partaburan Kabuypaten |
- 3 Benphdla Ultara |
Pelaporan : |
1. Badan Linglargan Hidup ,‘
I IProvinsi Bargkdle. |
~ = | 2. Dinss Perdladbunan Provinsi |
| 3. BadanLnglurgan Hidup l
I Bongkaty Utara |
4. Dririas Kelbetdtuman dan {
[ Pertkelbunem K bupaten
: T Peicinan sanitasi | Bentuk pengelolaan lingkungan : Sampah domestik | Pada tahap operasi | P b kondisi sampah Jomwki h P ‘ Pada i tahzp | a Pelakeana:
. f_::\:gkungan lingkungan dapat terjadi | 1. Perusahaan harus menyediakan tempal | (rumah tangga) pabrik tangga). Data hasil peraantauan dib‘“m“f“ dGomestik 5 q’m pabrik mmm"&h .
akibat sampah domestik pembuangan akhir sampah domestik (rumah dengan standar pengelolaan sampeh domestik | (remahitangga) | setiap & ballan Magarepes 3 i
yang dihasilkan pemukiman tangga) di lingkungan pabrik. : (runah tangga) menurut Kementrian Kesehatan sokali. 1 WEW Hidap I
karyawan pabrik. Volume [ 2. Pengelolaan sampah domestik di lempat BargRuila e {
sampah dihasilkan _lebth pembuangan akhir sampah dilakukan secara 2. Dinas Kesdhaitin Provss:
kurang 0,25 kg/orang. Jika “Sanitary Landfill”. s .
pemu}iman 5 karyawan ot 3 WWM
pabrik terdiri atas 77 kepala mw&m
keluarga  dimana  stiap - | % Dmas Kesehaltan Kalbepairan
keluarga terdiri 4 orang I < W‘m
maka prakiraan sampah <« Pelaporan
domestik dihasilkan setiap % Linghungan Bidluyp
hari 4 (77 x 0,25) = 77 kg. { Provizs Borglate. Q
I Bergieule !
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UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit ’

PT. Mitra Puding Mas

HidupKabupaten Bengkulu
| Pengelolaan dilzkukan | P i
goperasian | 1. Penurunan Pengoperasian Balai Upaya pengelolaan dilakukan sebagai berikut : I’Enl’;Eloldﬂn ﬂu;lﬂi selama Tahap O as'; an klla[il# air limbah MCK Balai | Lokasi Perioda a. Pelaksana:
Kualitas air Pengobnl_an lernldrakan 1.Menampung air limbah Kakus daﬁnrn tanki septik- simbah MCK > Balai 1’engobat,anlmr gﬁﬁi‘)b?[%g Paramg,, yang dipantau adalah | pemantauan pemantauan PT. Mitra Puding Mas
gobatan menghasilkan ale Bmbah | 5 Al i i di 3 | Pengobalan : TS5, }, BODS, COD, Minyak | adalah sungai | pada  tahap | b-Pengawas:
domestik dari kegiatan WC, |~ oot e Bty dalam ; FenaloBRME A’ N 4 i e i  Balai | 1- Badan LingkunganHidup
T ’ unit tangki/bak dimana bak no.d berfungsi Coliform, Hasi 'an&l:r‘mm.n .Nm'ogen, Total | Air Pandan operasi e o
sebagai tanki septik dengan ukuran (p) 2mx (h) kesehatan dibandip v,ls o el ?ela.ynmm Pef\goba6hx:, |2 Dinas Kesehatan Provinsi
2m x (d) 3 m. Air limbah dari bak no. 1 dialirken Bagi Usaha dan K’;“.’“mﬂak“m.‘;.m Al',r IL““ balh sef:ﬁ_ Bengkulu
ke bak no. 2 yang berfungsi sebagai bak aerasi Kesehatan p 3 “}?SX ;m'sr ah:y;g:: = 3. Badan Lingkungan Hidup
dan  Klorinasi. Pemberian  klorin dengan Lampiran XLIV, & Kabupaten Bengkulu Utara
konsentrasi 5 % ditambahkan pada bak no2 - :m;skflsi]hr:;‘;n Belnipdes
sebelum dit}li-rkan ke lingkungan untulf & leapgﬂn‘:
membunuh bibit penyakit yang menular melalui 1. Badan Lingkungan Hidup
media air cudi . 2. Provinsi Bengkulu.
3. Dinas Kesehatan Provinsi
Bengkulu.
4. Badan Lingkungan Hidup
Kab: P n R, nl 1 Uhn.
2. Sanitasi Penurunan sanitasi | Bentuk pengelolaan lingkungan : Limbah medis dan~ Pad-l' tahap operasi Pemanml:mn kondisiimbah medis dan limbah [.imb-?h medis Pada - lahal:{ a Pdaks?nx :
Lingkungan | lingkungan dapat terjadi | 1. Limbah medis (dahak, muntah, bekas jaringan | limbah non-medis Balai Pengobatan non-medis.  Data  hasil pemantauan | dan hmb.ah operasi  Balai PT. Mitra Puding Mas
akibat pengoperasian Balai luka) dan limbah non-medis (sisa bungkus dibandingkan dengmn standar pengelolaan | non-medis Pengobatan b. Pensawu_: e
Pengobatan. Sumber makanan, sampah kantor) harus ditempatkan limbah medis dm non-medis menurut setiap 6 bulan | S- g"dﬂn bgzk“:&ﬁnmd“i’
dampak berasal dari limbah secara terpisah, Limbah medis harus dimasukan ? Kementrian Kesehatan sekali. & D‘;:i“; Il:g 'an“P s
medis (muntahan, unn dan kedalam wadah kantong plastik warna hitam . = s Kesehatan Provinsi
cairan tubuh yang lain, obat, kemudian dikelola berkerjasama dengan 7. Ba dgkuilu i Hid
yang  sudah  kadaluwwarsa, Puskesmas terdekat atau Puskesmas Putri Hijau 3 1 Kab:n ::fB:ng::] U:::
tumpahan  obat,  termasuk yang sudah biasa mengolah limbah medis. e — 2. Di SPE Masm:u !:
sarunig tangan, masker) dan | 2 Limbah non-medis (sisa bungkus makanan, ¢ Bem les;m I paen
limbak non-medis (sisa sampah kantor) di kelola denpan cara Pel. ngkul.f L
bungkus makanan, sampah menimbun dalam tanah sedalam 30 cm dari c:; B:g:‘ ‘f 3
kantor) ermukaan tanah. L n 'mgkungan Hidup
P 6. Provinsi Bengkul:.
& 7. Dinas Kesehatan Provinsi
= ulu.
8. Badan Lingkungan Hidup
. Kabupaten Bengkulu Utara.
e —
- T —

K







Pembuangén air limbah ke air atau sumber air ‘ v | Proses pehgolahan mengguhakan Air
2 | Pemanfaatan air limbah untuk aplikasi ke tanah v Jika perusahaan melakukan Aplikasi
Limbah ke tanah
3 | Penyimpanan sementara limbah B3 v Penggunaan Pelumas Bekas, Accu
Bekas, Bola Lampu Bekas, dan Wadah
Bekas Bahan Kimia
4 | Pengumpulan limbah B3 v | Tidak ada pengumpulan Limbah B3
5 | Pemanfaatan limbah B3 v | Tidak ada pemanfaatan limbah B3
untuk lumpur pemboran sumur dan
pelumas untuk peralatan pendukung
6 | Pengolahan limbah B3 v | Tidak ada Pengolahan limbah B3
7 | Penimbunan limbah B3 v | Tidak ada Penimbunan limbah B3
8 | Pembuangan air limbah ke laut v | Tidak ada Pembuangan air limbah ke
ke laut W
9 | Dumping ke media lingkungan v | Tidak ada Dumping ke media
Lingkungan
10 | Pembuangan air limbah dengan cara reinjeksi v | Tidak ada Pembuangan air limbah
dengan cara reinjeksi
12 | Pengintroduksian organisme hasil rekayasa genetika .

lingkungan

\ Tidak menggunakan organisme

J

Y

M
Jumlah Dan Jenis Izin PPLH yang Dibutuhkan

1






UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
EE— PT. Mitra Puding Mas

BABV
PERNYATAAN PELAKSANAAN

Berdasarkan dampak kegiatan perusahaan terhadap lingkungan yang tertuang

1 dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
gan Hidup (UKL-UPL), kami yang bertandatangan di bawah ini:

PT. Mitra Puding Mas

Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit
Penanggung Jawab : Ir. H. Ali Nasir Purba
batan :  General Manajer e

Alamat Kantor Pusat :  Wisma HSBC Lantai 3 jl. Dipenogoro Kav. 11

Nama Perusahaan/ Status
Bidang Usaha

Medan 20152

Batas Lahan

» Batas Koordinat Lokasi 1S 08008 21 37 E: 101° 35’ 54.06”

' 2 5:03007 44.81” E: 1010 35’ 54.06“

55 S5 BY0BE2S7 E: 1010 36" 32.45”

4 S:03908 21.37" E: 1010 864322158

» Batas Wilayah
Kebun Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas dan
Trans SP 4
Kebun Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas dan
Sungai Air Pandan
Kebun Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas
Kebun Kelapa Sawit PT. Mitra Puding Mas

Luas lahan dimiliki i Al e

60 Ton TBS/Jam atau 1200 Ton TBS/Hari

akan melaksanakan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
tauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) seperti yang tercantum dalam dokumen

PL. dan bersedia secara berkala setiap semester melaporkan hasilnya kepada

lap kegiatan usaha kami dapat dilakukan pengawasan oleh petugas yang memiliki
ngas dari pejabat yang berwenang menurut peraturan perundangan yang berlaku.
la kami lalai untuk melaksanakan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Pemantaunan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) sebagaimana tercantum dalam
UKL-UPL seperti yang telah kami kemukakan dalam formulir isian ini kami

g jawab dan bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan perundang-

yang berlaku.
anan V-1



UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit
- PT Mitra Puding Mas

ami bersedia memperbaharui dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya

emantauan Lingkungan (UKL-UPL) ini apabila terjadi perubahan kapasitas, proses
produksi, lokasi dan sebagainya dalam kegiatan kami.

Bengkulu, Agustus 2015
PT MltraPudmg Mas

Ir. H. Ali Nasir Purba
General Manajer
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DAFTAR PUSTAKA

2006. Pedoman Pen
gkungan Direktorat P
Pertanian.

gelolaan Industri Kelapa Sawit. Subdit Pengelolaan
engolahan Hasil Pertanian Ditjen PPHP, Departemen

tural Research and Advisory 1990.Semi Detail Soil Survey and Soil Suitability

dies for Oil Palm Rubber and Cocoa Cultivation at Bengkulu Plantations. ARAB
langor Danel Ekson Malaysia.

- R, 1977. Coastal Ecosystem Management. A Technical Manual for the
ervation of Coastal Zone Resources. John Wiley & Sons, New York.

0jo, A., Wahyono dan Sudrajat, G. 1994.Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah di
erah Bengkulu dan sekitarnya Propinsi Bengkulu Direktorat Geologi Tata
gkungan Departemen Pertambangan dan Energi.

G. 1988. Climatology Fac.Of Science State University of Ghent Belgium.

SA, EWW. Daugler and CL. Amstrong 1982. Soil Erosion by Water in the Tropics.
s. Ext Series.024 HITAHR Coll of Trop Agric and Human Res. University of
waii.

T.C. Amin dan R. Pardede, 1992 .Peta Geologi Lembar Bengkulu Sumatera. Pusat
relitian dan Pengembangan Geologi.

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 45 Tentang Panduan Pemantauan
aksanaan Rencana Pengolahan Lingkungan Hidup (RKL) Dan Rencana
tauan Lingkungan Hidup (RPL)

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 Tentang Baku Mutu
kat Kebisingan

Kepala Bapedal No. 1 Tahun 1995 Tentang : Tata Cara Dan Persyaratan Teknis
impanan Dan Pengumpulan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan
tan Usaha Pertambangan Mineral Dan Batubara

emerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan
 Air Dan Pengendalian Pencemaran Air

nerintah Republik Indonesia Nomor. 41 Tahun 1999 tentang Tolak Ukur
Debu



UKL-UPL Pabrik Minyak Ke!apf:l Sawit
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turan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun

Ho Yu. 2001. Environmental Toxicology: Impacts of Environmental Toxicants on
Living Systems. Lewis Publishers New York.

a 4. 1984.Sewage Treatment in that Climate. John Wille}; & Son, London.

. P. 1975. Diversity and Organization of Ground Faraging Out Faunase of Forest,
edland and Tree Crops in Papua New Guinea.

oto, Otto. 1988. Analisis Dampak Lingkungan. Yogyakarta: Gadjah Mada
iversity Press.

no, F. G. 1988. Analisia Mengenai Dampak Lingkungan. Yogyakarta, Gadjah Mada
Jniversity Press.

ie WH, and D.D. Smith. 1978. Presicting Rainfall Erosion Losses A Guide to
onservation Planning USDA Agric. Hand Book 537 Washington D.C.

n AJ. 1984. Proceedings of Regional Symposium on Plantation Environments.
“entre for Resources and environmental Studies, University of North Sumatra,
Aedan.




LAMPIRAN 1

PERIZINAN YANG DIMILIKI




PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU UTARA

BADAN PENANAMAN MODAL
" P%&AYANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU

Prof. M. Yamin, SH, Arga Makmur (38611)

——

S ——

PEIEAEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN
YANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN BENGKUAU UTARA

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU

Nowon AE S s ot

TENTANG

2 IZIN LINGKUNGAN

RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PABRIK PENGOLAHAN MINYAK

KELAPA SAWIT PT. MITRA PUDING MAS DI DESA PASAR SEBELAT

KECAMATAN PUTRI HIJAU KABUPATEN BENGKULU UTARA PROVINSI BENGKULU
k- KEPALA BADAN PENANAMAN MODAIL DAN

PELAYANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU
KABUPATEN BENGKULU UTARA

Menimbang : a. bahwa sehubungan dengan adanya rencana Rencana Usaha
dan/atau Kegiatan Pabrik Pengclahan Minyak Kelapa Sawit .
PT.Mitra Puding Mas di Desa Pasar Sebelat Kecamatan Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Benglulu melalui Surat
Nomor: 032/ASM-SOM/1/2015, tanggal 24 Februari 2015, perihal
Permohonan Rekomendasi Izin Lingkungan Pabrik telah
mengajukan Permohonan Surat Keputusan Kelayakan
Lingkungan dan Izin Lingkungan;

b. bahwa berdasarkan Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Bengkulu Utara nomor : 660/628/BLH/2015
tanggal, 10 Juli 2015 perihal : Rekomendasi Teknis UKL-UPL
PT.Mitra Puding Mas Rencana Usaha daun/atau Kegiatan Pabrik
Pengolahan Minyak Kelapa Sawit yang berlokasi di di Desa Pasar
Sebelat Kecamatan Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi
Bengkulu dijelaskan bahwa UKL-UPL PT.Mitra Puding Mas
Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak
Kelapa Sawit yang berlokasi di di Desa Pasar Sebelat Kecamatan
Putri Hiyjau Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu
dinyatakan layak ditinjau dari aspek lingkungan hidup
dengan syarat bahwa UKL-UPL dirnaksud wajib dilaksanakan
dan ditaati sepenuhnya oleh Femrakarsa untuk seluruh
tahapan kegiatan yang dilakukan serta dijadikan acuan
dalam pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup;

c. bahwa berdasarkankan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf b, guna memenuhi Permohonan Izin Lingkungan
yang diajukan oleh Direktur Utama PT.Mitra Puding Mas
sebagaimana dimaksud dalam huruf a perlu menetapkan
Keputusan Kepala Badan Penanaman Modal dan Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kab. Bengkulu Utara tentalle
Izin Lingkungan Rencana Usaha dan/atau Regiatan Pabrik

i



10.

Pengolahan M
Sebelat Kec

Bengkuly.

inyak Kelapa Sawit yang berlokasi di di Desa Pasar
amatan Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi

Indang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-kabupaten Dalam
Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesta Tahun 1956 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1091);

Undang-Undang Nomor 32 Tahtin 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Nomor 560 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian® Urusan  Pemerintah antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737 );

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 48; Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5285);

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun
2012 tentang Jenis Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib
Memiliki Analisis Mengenai Lingkungan Hidup;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun
2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan
Hidup;

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 Tahun
2013 tentang Tata Laksana Penilaian Dan Pemeriksaan
Dokumen Lingkungan Hidup Serta Penerbitan Izin
Lingkungan;

Keputusan Bupati Bengkulu Utara Nomor
503/138/BPMPPTSP/2015 Ten?a:ng pendelegasian Wewenang
Penerbitan Perizinan/Non Perizinan Kepada Kepala Badan

Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu satu Pinty
Kabupaten Bengkulu Utara



MEMUTUSKAN :

Memberi . :
Pabrike;;{ anl i Lll‘}gkungan Rencana Usaha dan/atau Kegiatan
omn My Kelapa Sawit yang berlokasi di Desa

Pasar Sebelat Kecam Pugri
s atan Hijau Kabupaten Bengkulu Utara
Provinsi Benglkulu Bengkulu Kepada : i -

a. Nama Perusahaan : PT.Mitra Puding Mas;

b. Jenis Usaha : Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa
dan/atau Kegiatan Sawit;

c. Penanggung Jawab : M. Ali Nasir Purba
Jabatan ¢ General Manager;

e. Alamat . usaha : Wisma HBS Lantai 3 jl.
dan/atau Kegiatan Diponegoro Kav.11 Medan

: 20152
f. Lokasi Kegiatan : Desa Pasar Sebelat Kecamatan

Putri Hijau Kabupaten Bengkulu
Utara Provinsi Bengkulu Bengkulu

g. Masa Berlakunya : Berakhir Bersamaan dengan
Izin Berakhirnya Izin Usaha
dan/atau Kegiatan;

Ruang lingkup kegiatan dalam izin lingkungan ini meliputi :

a. Lahan yang digunakan 17 Ha, kegiatan yang dilakukan
Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit;

b. Mengutamakan masyarakat lokal terlibat dalam Rencana
Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa
Sawit sesuai dengan pendidikan dan keahlian yang
dibutuhkan. Untuk Tenaga kerja yang memerlukan keahlian
khusus akan direkrut sesuai kebutuhan tanpa
mempertimbangkan asal tenaga kerja;

c. Tahapan kegiatan meliputi:
Pembebasan Lahan;
Penerimaan Tenaga Kerja;
Mobilisasi Alat dan Material;
Pembersihan Lahan;
Pembangunan Pabrik;
Pengadaan Tandan Buah Segar;
Pengolahan TBS;
Proses pengolahan minyak kelapa sawit:
- Pengangkutan tanda buah segar;
- Perebusan (sterilizer);
- Pemisahan brondolan (stripping);
b. Proses Pengolahan Inti Sawit;
8. Pengoperasian Pembangkit Listrik (Boiler dan Genset);
9. Pengangkutan minyak keclapa sawit dan produkb
lainnya; i
10. Pengoperasian Balai Pengobatan;

PR el e



Penanggung jawab usaha dan/ atau kegiatan dalam
melaksanakan kegiatannya wajib:

a. Melaku.kan pengelolaan dan pemantauan dampak
sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1 dan Lampiran II
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ol

b. Memperoleh Izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup yang dipcrlukan;‘--

€. Memperoleh persyaratan lain yang ditetapkan oleh Menteri,
gubernur atau bupati/walikota sesuai dengan
kewenangannya berdasarkan kepentingan perlindungan
dan pengelolaan linglkungan hidup;

Selain kewajiban sebagaimana dimaksud dalam diktum
KETIGA, penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib
melaksanakan hal-hal sebagai berikut :

a2t Mlemenuli  persyaratan,® standar, dan gSbaluEsS gk
lingkungan dan/atau kriteria baku kerusakan lingkungan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

b. Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan
kewajiban yang dimuat dalam Izin Lingkungan selama 6

(enam) bulan sekali;

c. Mengajukan permohonan perubahan Izin Lingkungan
apabila direncanakan untuk melakukan perubahan
terhadap lingkup deskripsi rencana usaha danj/atau
kegiatannya; dan

d. Kewajiban lain yang ditetapkan oleh Menteri, gubernur,
atau bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya
berdasarkan kepentingan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup;

Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan dapat dikenakan

sanksi administratif apabila ditemukan pelanggaran

sebagaimana tercantum dalam Pasal 71 Peraturan Pemerintah

Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan;

Izin Lingkungan ini dapat dibatalkan apabila di kemudian hari

ditemukan pelanggaran sebagaimana diatur dalam Pasal 37

ayat (2) Undang-Undang 32 tahun 2009 tentang Perlindungan

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib memberikan
akses kepada pejabat pengawas lingkungan hidup untuk
melakukan pengawasan sesuai dengan kewenangan
sebagaimana tercantum dalam Pasal 74 Undang-Undang 32
tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup;

Apabila dalam pelaksanaan usaha dan/atau kegiatan, timbul
dampak lingkungan hidup di luar dari dampak yang dikelola
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I dan Lampiran II
Keputusan ini, penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan
wajib melaporkan kepada instansi terkait;




“w\,mil,AN , Kepu.tusan ini mulaj
fir apabila dikemudian erlaku pada tanggal ditetapkan dan

: e hari : :
diperbaiki sebagaimang r;;gtrig;dz;ﬁp.u. kekeliruan maka akan

Ditetasb-kan di Arga Makmur
pada tanggal 6 — & — Qs

KEPALA BADAN RENANAMAN MODAL DAN
( NAKTERPADU SATU PINTU
ENGKULU UTARA

funbusan disampaikan kepada Yth.:

| Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Ilindonesia di Jakarta;
Bapak Gubernur Bengkulu;

Hapak Bupati Bengkulu Utara (Sebagai laporan);

4dr. Kepala Badan Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu di Bengkulu;

8dr. Kepala Pusat Pengelolaan Pembangunan Ekoregion Sumatera di Pekanbaru;
§dr. Kepala BLH Kabupaten Bengkulu Utara,

Sdr. Kepala Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bengkulu Utara di Arga Makmur;
¥ Camat Putri Hijau;

Camat Putri Hijau;

Pertinggal.
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Lampiran 11 : Keputusan Kepala Badan Penanamafi
Modal dan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bengkulu Utara

Nomor : 05/6/V/Tahun 2015

Tentang : Izin Lingkungan Rencana Usaha
: dan/atau Kegiatan Pabrik Pengelahan
Minyak Kelapa Sawit di Desa Pasar

Sebelat Kecamatan Putri Hgau
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi
Bengkulu.

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu

Pendekatan Pengelolaan Lingkungan

Pada Prinsipnya pendekatan pengelolaan lingkungan Rencana Usaha dan/atau
Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit di Desa Pasar Sebelat Kecamatan Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu muaranya untuk mencegah, menanggulangi
dan mengendalikan dampak negatif serta meningkatkan dampak positif yang timbul
akibat Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit secara
optimal seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam perumusan
pengelolaan lingkungan maka dipadukan teknologi dan mekanisme pelaksanaan yang
tidak memberatkan pemrakarsa (PT.Mitra Puding Mas) namun memiliki dayaguna dan
hasilguna yang optimal.

Untuk menghindari terjadinya ketidakjelasan penanggungjawab, terutama dalam
menanggulangi dampak negatif, maka dalam rencana pengelolaan ini dilakukan
rembatasan dan pembagian tugas yang jelas berdasarkan batas teritorial vang ada,
yaitu : #

* Lingkup wilayah studi, merupakan tanggungjawab pihak pemrakarsa, dalam hal
ini adalah PT.Mitra Puding Mas.

* Lingkup regional, pengelolaan dan tanggungjawabnya dilakukan bekerjasama
dengan instansi terkait, baik di Tingkat Provinsi Bengkulu dan Tingkat Kabupaten
Bengkulu Utara khususnya.

Sistem pengelolaan lingkungan ini merupakan kesatuan tindakan terpadu dan
terkoordinasi dari berbagai komponen yang dimaksudkan dalam menangani dampak
yang muncul. Upaya tersebut berupa upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan,
Pémeliharaan, pengawasan, pengendalian., dan L e ngcen hngkung@ Mae
khUSusnya di wilayah studi UKL-UPL PT.Mitra Puding Mas Untu%c menangani dampak
yang telah diprediksi dalam studi UKL-UPL ter.sebutt dapat dllfalmkan pengelolaan
l%ngkungan hidup melalui pendekatan teknologi, sosial-ekonomi, _dan kelembagaan

(msﬁtusional) ;
1. Pendekatan Teknologi
Merupakaﬁ cara atau usaha-usaha yang secara teknologi dapat dilaksanakan

Untyk menanggulangi mengurangi, atau mencegah dampak negatif yang timbul, serta
Untyk mengembangkan dampak positif, se.peru : 4
@ Dalam rangka mencegah, mengurangi, atau memperbaiki kerusakan sumberdaya

alam di sekitar wilayah studi, akan ditempuh dengan cara: :

1) Melak’sanakan pembukaan lahan dan pembangunan (sistem konvensional dan

1 : Se 1 Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik Pen ola
. ; mekanis), yang sesual ;untuk . i,



Minyak Kelapa Sawit d
an sesuaj j
- konsen/asiny& Al dengan tatg batas yang ada, serta tetap menjaga

su o S X
Pengolahan Minyak Kelapa asla:iiah nll/illl—llllnumalir oran) ;?ada lfa?;lwan gagﬁnlli
Pengolahan Minyak Kelapa Sawit ’ gupay‘ aeh o e 2

; : : yang layak sehingga pendapatan yang diperoleh
dgn ganti-rugi le\han dapat diinvestasikan masyarakat untuk usaha produktif
lainnya, memberi peluang pengadaan pangan untuk kebutuhan karyawan Pabrik
Pengolahan Minyak Kelapa Sawit dari pasar local, membina dan memberi peluang
pengusaha"lokal untuk dapat terlibat dalam Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik
Pengolahan Minyak Kelapa Sawit dan jasa konstruksi untuk pembangunan sarana
Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit,
mengutamakan penduduk lokal dalam penerimaan tenaga kerja Rencana Usaha
dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit, mengimplementasikan
program CSR (Coperate Social Responsibility) berupa: membantu usaha kecil
masyarakat disekitar secara parsial. Pendekatan CSR yang berorientasi pada
peningkatan produktifitas dan mendorong kemandirian, kegiatan program CSR
berorientasi membangun daya saing masyarakat.

2. Pendekatan Sosial Ekonomi

Merupakan wusaha untuk melibatkan masyarakat, pemerintah daerah, dan
instansi terkait dalam menangani dampak penting yang timbul, sehingga pemrakarsa
atau pengelola kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit dapat melaksanakan
penanganan dan pengelolaan dampak penting yang timbul secara terintegerasi
dengan melibatkan komponen masyarakat sebagal unsur utamanya.

Usaha-usaha yang dapat dilakukan antara lain :

a. Melibatkan masyarakat di sekitar rencana usaha dan/atau kegiatan untuk
berpartipasi aktif dalam kegiatan pengelolaan dan melestarikan lingkungan
hidup (community development). ‘

b. Memprioritaskan penyerapan tenaga kerja masyarakat yang terkena dampak,
sesuai dengan kualifikasi dan kebutuhan.

c. Kompensasi atas lahan milik pend\_Jdgk untuk keperluan rencana uSaha
dan/atau  kegiatan denganlhakpnnsm dan  pelaksanaannya saling

dua belah pi .
d. gl:;ltgliar;:?:sgill‘::;skzmum kepada masyarakat sekitar rencana usaha dan/atau

kegiatan sesuai dengan keperluannya.

3. Pendekatan Institusional
Pendekatan ini é.dalah mekanisme kelembagaan yang akan ditemapuh
Pemrakarsa dal rangka menanggulangi dampak besar dan penting lingkungan

hidu 5) 2 "
a} ’I?;;Zz:; . dengan instansi-instansi terkait yang berkepentingan dan terkait

deng pengelolaan lingkungan hidup, terutama apabila terjadi persoalan
= an &4






: Keputusan Kepala Badan Penanamar
Modal dan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bengkulu Utara

N
omor : 05/6/V/Tahun 2015

il - 2
entang ¢ 1zin Lingkungan Rencana Usaha
dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan

Lampiran 1

by Minyak Kelapa Sawit di Desa Pasar

_ Sebelat Kecamatan Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi
Bengkulu.

pendekatan Ph’;‘_ngidaan Lingk.un‘gan Rencana Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik
pengolahan Minyak Kelapa Sawit di Desa Pasar Sebelat Kecamatan Putri Hijau Kabupaten
Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu :

pendekatan Pengelolaan Lingkungan

Pada Prinsipnya pendekatan pengelolaan lingkungan Rencana Usaha dan/atau
Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit di Desa Pasar Sebelat Kecamatan Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu muaranya untuk mencegah, menanggulangi
dan mengendalikan dampak negatif serta meningkatkan dampak positif yang timbul
akibat Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit secara
optimal seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam perumusan
pengelolaan lingkungan maka dipadukan teknologi dan mekanisme pelaksanaan yang
tidak memberatkan pemrakarsa (PT.Mitra Puding Mas) namun memiliki dayaguna dan
hasilguna yang optimal.

Untuk menghindari terjadinya ketidakjelasan penanggungjawab, terutama dalam
menanggulangi dampak negatif, maka dalam rencana pengelolaan ini dilakukan
pembatasan dan pembagian tugas yang jelas berdasarkan batas teritorial yang ada,
yaitu :

* Lingkup wilayah studi, merupakan tanggungjawab pihak pemrakarsa, dalam hal
ini adalah PT.Mitra Puding Mas. ~

* Lingkup regional, pengelolaan dan tanggungjawabnya dilakukan bekerjasama
dengan instansi terkait, baik di Tingkat Provinsi Bengkulu dan Tingkat Kabupaten

Bengkulu Utara khususnya. ;

Sistem pengelolaan lingkungan ini merupakan kesatuan tindakan terI.)adu dan
terkoordinasi dari berbagai komponen yang dimaksudkan dalam menangani dampak
t berupa upaya terpadu dalam pemanfaatan, penataan,
pengendalian, dan pengembangan lingkungan hidup
PT.Mitra Puding Mas Untuk menangani dampak
KL-UPL tersebut, dapat dilakukan pengelolaan
sosial-ekonomi, dan kelembagaan

yang muncul. Upaya tersebu
Pemeliharaan, pengawasan,
khususnya di wilayah studi UKL-UPL
yang telah diprediksi dalam studi U 3
I}Hg}mngan hidup melalui pendekatan teknologi,
[msﬁmsional),

b Pendekatan Teknologi
teknologi dapat dilaksanakan
Meru tau usaha-usaha .yang secara . :
Untuk menl;ikgzl:l ::t; ;engurangi, atau mencegah dampak negatif yang timbul, serta
intu) ; Hositif, seperti :
a, Dalr;l;n%:ln;?ngr::ic‘izzﬁﬁ’ a:;fn gurangi, atau memperbailki kerusakan sumberdaya
a :

alg . ‘ : i, akan ditempuh dengan cara: -
™ di askitas SR S Jahan dan pembangunan (sistem konvensional dan

1 ukaan .
) xifks-a?akangii?fai untuk Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan
anis), yan



kawasan konservasinya_

n) Menanam tanaman pel; arti .

¢ aktifitas Rencana Usalfa lszsung 5T e R ey ey

S i e /atau Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit,
mamp SIT tingkat kebisingan yang ditimbulkan

3) Melakukan pengelolaan i : ;
3) mmbah cair gap limbah padat yang dihasilkan dari

’

e e
: Pa melalui pengolahan terlebih dahulu.

p. Dalam rang.ka menlngkaf;l?an dampak positif, dilakukan melalui peningkatan nilai
tambah dari daIIJpa'k ‘pOSItlf Yang telah ada. Hal ini dapat dilakukan melaui pembeﬁ
gaji yang lay ak. (minimal sesuai Upah Minimum Provinsi) pada karyawan Pabrik
Pengolahan Mmy ak Kelapa Sawit, mengupayakan ganti rugi lahan Pabrik
pengolaha.n Minyak Kelapa Sawit y ang layak sehingga pendapatan yang diperoleh
dari ganti-rugi lahan dapat diinvestasikan masyarakat untuk usaha produktif
lainnya, memberi peluang pengadaan pangan untuk kebutuhan karyawan Pabrik
Pengolahan Minyak Kelapa Sawit dari pasar local, membina dan memberi peluang
pengusaha lokal untuk dapat terlibat dalam Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik
Pengolahan Minyak Kelapa Sawit dan Jasa konstruksi untuk pembangunan sarana
Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit,
mengutamakan penduduk lokal dalam penerimaan tenaga kerja Rencana Usaha
dan/atau Kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit, mengimplementasikan
program CSR (Coperate Social Responsibility) berupa: membantu usaha kecil
masyarakat disekitar secara parsial. Pendekatan CSR yang berorientasi pada. .
peningkatan produktifitas dan mendorong kemandirian, kegiatan program CSR
berorientasi membangun daya saing masyarakat.

2. Pendekatan Sosial Ekonomi

Merupakan wusaha untuk melibatkan masyarakat, pemerintah daerah, dan
instansi terkait dalam menangani dampak penting yang timbul, sehingga pemrakarsa
atau pengelola kegiatan Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit dapat melaksanakan
Penanganan dan pengelolaan dampak penting yang timbul secara terintegerasi
dengan melibatkan komponen masyarakat sebagai unsur utamanya.

Usaha-usaha yang dapat dilakukan antara lain :

a. Melibatkan masyarakat di sekitar rencana usaha dan/atau kegiatan untuk
berpartipasi aktif dalam kegiatan pengelolaan dan melestarikan lingkungan

hidup (community development). :
b. Memprioritaskan penyerapan tenaga kerja masyarakat yang terkena dampak,

sesuai dengan kualifikasi dan kebutuhan.
Kompensasi atas lahan milik penduduk untuk keperluan rencana usaha

dan /atau kegiatan dengan  prinsip dan  pelaksanaannya  saling
/

kan kedua belah pihak. ;
d g;gtiu;tizsgﬂitas umum kepada masyarakat sekitar rencana usaha dan/atau

kegiatan sesuai dengan keperluannya.

3, Pendekatan Institusional

Pendekatz ini adalah mekanisme . .
L emrakarsa :alqal_::n rangka menanggulangi dampak besar dan penting lingkungan

kelembagaan yang akan ditempuh

l’lidllp, antariaiss '
4. Kerjasama dengan instansi—instans_xd _
dengan pengelolaan lingkungan hidup,

terkait yang berkepentingan dan terkait
terutama apabila terjadi persoalan
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KEPUTUSAN BUPATI BENGKUID 1TARA
NOMOR |70 TAHUN 2000
TANGGAL 08 APRIL 200K)
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PEMERINTAR KABUPATEN BENGKULU UTARA

gt :s;;;,sNsm«fP.v'nz.ﬁz&'sbm;ﬁ,nm;gm;;ﬁmmn BENGKULU UTARA
t R:64 /13, TAHUN 2001,

PEMBERIAN 1ZIN MENDIRIKAN BANGUNAN

st LARLS DAERAM 7 ABUPATEN BENGT TV UTARA

ATAS NAMA BUPATI BENGKULU UTARA . -
Membaea Surat : ;
Menimbang  : dsb. :
Mengingat : dsb. :

Menetapkan !

Pertama A. I&dcmberikau Izin Mendirikan Bangunan kepada :
U“““‘ . Dish Nurhadini
TRINE e : 2C %'ahuna
Pekerjaan/Jabatan . Amt Adm PT. Hdra Puling Mase
Alamat . Dg. Soholat Keos Putri Hijau
B. Untuk Membangun : Pabrik Kelapa Sawit ( Lengkap )
Bahan Bangunan - Lantai : Deton Cor.
- Dinding . Mualti Rib Color Bord.
- Atap . Longspan Color Bond.
Lauas Bangunan e n o8 o (B Unit s
Konstrihksi Rangka Bajae
Di atas tanah Hak Guna Usahi
Tempat Bangunian DseCipta Huly: Kecs Putri Hijau
Ked ' : LT e P UtaTas
vriu YANG BERSANGKUTAN TERSEBUT DIKT ERTAMA HURUF A DIWAJIBKAN
MENTAAT] KETONTUAN SEBAGA! BERIRUT :
A WAIIB MEMBERITAHUKAN KEPADA PENATA SEMPADAN KARBUPATEN
BENGKULL UTARA TENTANG DIMUL AINYA KEGIATAN PEMBANGUNAN
YAKNI SEBAGAI BERIKUT : : ]
PENGGALIAN PONDASI s ;
. PENDIRIAN TIANG-TIANG BANGUNAN
. BAHAN BANGUNAN SIAP DIDIRIKAN
N SEMUA PEKERJAAN HARUS MENGIKUTI PERSYARATAN YANG TELAH
DITENTURAN. :
o e A AMpATIYA 3 (T1GA) BULAN TERHITUNG TANGGAL DITETAPKAN
e ES0 R AT EDUTLEAN i1, MAKA BEGIATAN FISIK BANGUNANSHARLIS
TELAH DIl JKSANAK AN,
o MEMATUMI KETENTUAN PERATURAN DAERAL KABUPATEN BENGKU/1L.U
B E R i o0 AN BER ATURAN . PERUNDANG-UBDANGAN
: ANCE DERE AKL
Retipn R e NERLNTUAN DIKEUM KEDUA TIDAK DIINDAHKAN, MAKA AKAN

SANKS] SERAGAL WHRIKI T

i DN MENDIRIKAN BANGUNAN INL DAN BANGUNAN AKAN

A PUNUCABUVAN
PDIBONGKAR. &

. ENANCAK [IEGA
/\'I,MG PENTIA 4 (ENIPATS KALLS

piUAMA KURUNGAN SELAMA-LAMANYA 6 (ENA M) BUI AN
UMI.AH RETRIBUSI TRR'ITAMC .

Ditetapkan di_: Arga Makmwur
Pada tanggaly. 3 ;i;qu\ﬂktober 2001.
:ip;n BN An. BUPATIBENGKULU UTARA
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Nomor
Sifat
Perihal

PEN NTAH KABUPATEN BENGKULU UTARA
“ERBIADAN LINGKUNGAN HIDUP

Jl. Prof M. Yamin No. 36 Telp. (0737) 521010
ARGA MAKMUR

Arga Makmur.@April 2013

Ke| Yth.
; geo:_é}‘}:uxbumv /BLH/2013 X rpada wels
. Rekomendasi penambahan isi dokumen Factory Manager PT.Mitra
UKL-UPL dengan kajian LB3 kegiatan Puding Mas
Pabrik Kelapa sawit PT.Mitra Puding Mas di-

Desa Sebelat Kec.Putri Hijau
+#ab.Bengkuilu Ulara.

Menindaklanjuti surat Saudara tanggal 06 April tahun 2013 perihal
Permohonan AMéMum TPS LB3 pada Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL—L_DPL) untuk kegiatan pabrik Kelapa
sawit PT_Mitra Puding Mas tersebut secara teknis dapat disetujui.

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pema_mauan Irir\gkungan ‘Hidup
(UKL-UPL) yang telah disetujui merupakan bagian yang tlda!c terpisahkan dari surat
rekomendasi ini den menjadi acuan bagi penanggung jawab kegiatan dalam
menjalankan kegiatannya dengan tetap berpedoman pada peraturan perundang-
undangan yang beriaku.

Apabila terjadi pemindahan lokasi kegiatan, desain dan/atau proses dan/atau
kapasitas dan/atau kegiatan, terjadi bencana alam darn/atau Ilainnya yang
menyebabkan perubahan lingkungan yang sangat mendasar baik sebelum maupun
saat pelaksanaan kegiatan, maka penanggung jawab kegiatan wajib menyusun
UKL-UPL baru sesuai keterntuan peraturan perundangan-undangan yang beriaku
seria lokasi kegiatan tidak dibenarkan bertentangan dengan Tata Ruang dan Taia
Wilayah Kabupaten Bengkulu Utara.

Penanggung jawab Saudara Andang ST dalam kedudukannya sebagai Factory
Manager waijib melakukan seluruh ketentuan yang termaktub dalam UKXKL-UPL dan
bertanggungjawab sepenuhnya atas pengelolaan dan pemartauan dampak
lingkungan dari kegiatan Pabrik Kelapa Sawit PT.Mitra Puding Mas.

Penanggung jawab kegiatan waijib melaporkan pelaksanaan upaya pengeloiaan dan
pemantauan lingkungan hidup yang tercantum dalam UKL-UPL tersebut kepada
Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkulu Utara setiap 3 (tiga) bulan sekali
terhitung sejak diterbitkannya surat rekomendasi ini.

Selanjutnya Bupati Bengkulu Utara, Kepala Badan Lingk i

) , gkungan Hidup Kabupaten
Bengkuiu Utara, Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Bengkulu
Utara, Camat serta Kepala Desa tempat kegiatan dan/atau usaha berada,
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan-ketentuan yang wajib

dilakukan olel: penanggungjawab kegiatan ]
UPL sebagaimana dimaksud. o9 yang tercantum dalam dokumen UKL

Demikian disampaikan,atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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CURRICULUM VITAE

: Drs. Yunofrizal

/Tgl Lahir  : Sawah Lunto, 28 Nopember 1962

lamin : Laki-laki

: Jl. WR. Supratman No 47 RT 16 Bengkulu Telp. (0736)7310585;
7310052, Fax (0736) 7310052, HP. 0811-73-4681, Bengkulu

: 1. Sarjana MIPA Universitas Andalas Padang, 1986
2. Pasca Sarjana Institut Teknologi Bandung, 1986 s/d 1988

: 1. Universitas Gajah Mada (AMDAL A), 1992
2. Universitas Indonesia (AMDAL B), 2001

a Pusat Penelitian Lingkungan (P2L) UNIB, 1993 s/d 1994
Komisi AMDAL Propinsi Bengkulu 1994 s/d 1996
a Komisi Amdal Propinsi Bengkulu 2000 s/d 2002

PENGALAMAN DALAM AMDAL

NAMA KEGIATAN
Penyusunan Dokumen AMDAL (KA-ANDAL, ANDAL,RKL-RPL) Tambak
Udang PT. Hasfam Inti Sentosa di Desa Pondok Kelapa dan Desa Padang
Betuah Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi
Bengkulu

Penyusunan  Dokumen AMDAL (KA-ANDAL, ANDAL,RKL-RPL)
Pertambangan dan Pengolahan Emas PT. Tansri Majid Energy Desa Lebong
Tambang dan Desa Tambang Sawah Kecamatan Lebong Utara dan Kecamatan
Pinang Berlapis Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu

Penyusunan Dokumen UKL-UPL PT. Sanfak Jaya Marine Stockpile Cangkang
Kelapa Sawit di Kelurahan Teluk Sepang , Kecamatan Kampung Melayu Kota
Bengkulu Provinsi Bengkulu

Penyusunan Dokumen UKL-UPL PT. Setiaky Bara Jaya Stockpile Cangkang
Kelapa Sawit di Kelurahan Teluk Sepang , Kecamatan Kampung Melayu Kota
Bengkulu Provinsi Bengkulu

Pemantauan Kualitas Udara Ambient dan Emisi Parbik Kelapa Sawit PT. Agro
Muko Bunga Tanjung, PT. Cahaya Sawit Lestari, PT. Karya Sawtindo Mas, PT.
Mukomuko Indah Lestari dan PT. Surya Andalan Primatama

Penyusunan Dokumen UKL-UPL PT. Sriwijaya Bangun Persada Pembangunan
Statsiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) Di Komplek Air Perikan
Kelurahan Nendagung Kecamatan Pagar Alam Selatan Kota Pagar Alam
| Provinsi Bengkulu Selatan

Pengkajian Land Aplication Pembuangan Air Limbah Pabrik Kelapa Sawit PT.
Daria Dharma Pratama

'mantauan Kualitas Udara Ambient Pelabuhan Pulau Baai PT. Pelabuhan
donesia II, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu

isunan Dokumen UKL-UPL PT. Daya Mulia Turangea Pe

1 dan Asphalt Mixing Plant (AMP) Di Desa Pulau égfru K;lf:rif;gt: ﬁ)ttﬁ
paten Mukomuko Provinsi Bengkulu

asunan Dokumen UKL-UPL Dan Reter Penambangan dan Pengolahan Batu |
a Talang Ratu Kecamatan Rimbo Pegadang Kabgupaten Leb%ng Pm‘fia:;
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Bengkulu

2013

Penyusunan Dokumen UKL-UPL PT. Stafika Mitrasarana Pertambangan dan
5 engolahan Batu Di Desa Tanjung Beringin Kecamatan Curup Utara Kabupaten
Rejang Lebong

2013

Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pengolahan Batu Pecah dan Asphal Mixin_g
Plant (AMP) PT. Rico Putra Selatan, Di Kelurahan Babatan Kecamatan Sukaraja
Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu

2013

Pemantauan Kualitas Udara Ambient dan Emisi Pabrik Pengo;ahan Kelapa
Sawit PT. Sapta Jaya Sentosa, PT, Mukomuko Indah Lestari, PT. Karya
Sawitindo Mas, PT. Citra Sawit Lestari

2013

Pemantauan Kulitas Udara Ambient Pelabuhan Pulau Baai PT. Pelabuban
Indonesia II, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu

2013

Penyusunan Dokumen UKI-UPL Eksplorasi Tambang Emas Desa Air Lanang
Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu

2013

Pemantauan Kualitas Air Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PT. Dharia Dharma
Pratama

2013

Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pembangunan Jembatan Air Limas dan
Jembatan Air Manduo, Kabupaten Ketahun

2013

Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pengolahan batu pecah dan AMP PT. Praja
Mandiri, Kabupaten Rejang Lebong

2013

Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pertambangan dan Pengolahan Batu PT.
Mentari Ufuk Timur, Kabupaten Rejang Lebong

2013

Penyusunan Dokumen Amdal rencana Pembangunan Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Andalas, Padang

2013

Penyusunan Dokumen UKL-UPL Rencana Eksplorasi Panas Bumi Bukit Daun
di Kabupaten Rejang Lebong, Kabupaten Lebong dan Kabupaten Bengkulu
Tengah Provinsi Bengkulu, PT. Pertamina Geothermal Energy

2013

Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pertambangan Batubara Bawah Tanah
KW.BT.010.019 PT. Ratu Samban Mining (PMA Australia), Kecamatan Bang
Haji, Kabupaten Bengkulu Tengah,

Penyusunan Dokumen AMDAL Pertambangan Batubara (Open Pit) KW.001
K.L.08 PT. Jambi Resources (PMA Korea Selatan), Kecamatan Pinang Belapis,
Kabupaten Lebong,

Penyusunan Dokumen AMDAL Pertambangan Batubara Bawah Tanah
KW.BT.011.011 PT. Ratu Samban Mining (PMA Australia), Kecamatan Bang
Haji, Kabupaten Bengkulu Tengah,

013

Pemantauan Kualitas Udara Ambient dan Emisi Pabrik Pengolahan Kelapa
Sawit PT. Daria Dharma Pratama, PT. Karya Sawitindo Mas, PT. Agri Andalas,
PT. Mukomuko Indah Lestari, PT. Alno Agro Utama (PMA Malaysia), PT.
Mitra Puding Mas (PMA Malaysia), PT. Agro Muko (PMA Belgia).

Pemantauan Kualitas Air Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit PT. Daria Dharma
Pratama, PT. Karya Sawitindo Mas, PT. Mukomuko Indah Lestari, PT. Alno
Agro Utama (PMA Malaysia), PT. Mitra Puding Mas (PMA Malaysia), PT. Agri
Mitra Karya, PT. Agri Andalas, PT. Desaria Plantation Mining

Pemantauan Kualitas Air Pertambangan Batubara PT. Bukit Sunur, PT. Kusuma
Raya Utama, PT. Firman Keataun, PT. Danau Mas Hitam

Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit PT. Agrindo
Indah Persada di Kabupaten Seluma

| Pelindo di Kota Bengkuiu

Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pengerukan Kolam Pelabuhan Pulau Baai PT.

| Penyusunan Dokumen UKL-UPL Dermaga Peti Kemas Pelabuhan Pulau Baaj

| PT. Pelindo di Kota Bengkulu

| Penyusunan Dokumen AMDAL Pertambangan Batubara Bawah Tanah PT.

| Bukit Sunur. Kecamatan Taba Penanjungi, Kabupaten Bengkulu Tengah




e : .
2012 ii’iﬁ“s““a“ Dokumen AMDAL Pertambangan Bijih Besi PT. Bum! Hanllj::t::
urces, Kecamatan Kaur Tegah, Kecamatan Luas, dan Kecamatan >

Kabupaten Kaur.

2012 Penyusunan Dokumen AMDAL Pertambangan Bijih Besi PT. Asia Hamilton
Resources, Kecamatan Nasal, Kabupaten Kaur. o

2012 Penyusunan Dokumen AMDAL Pertambangan Batubara (Open Pit) PT. Esa
Jaya Abadi, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma,

2012 Penyusunan Dokumen UKL-UPL Pertambangan Pasir Besi PT. Quantum
Energy Perkasa (PMA Korea Selatana), Kecamatan Maje, Kabupaten Kaur,

2012 | Penyusunan Dokumen AMDAL Perkebunan dan Pabrik Pengolahan Kelapa
Sawit (HGU 33) PT. Sandabi Indah Lestari di Kabupaten Ketahun,

2012 Penyusunan Dokumen AMDAL Perkebunan Kelapa Sawit (HGU 11) PT.
Sandabi Indah Lestari di Kabupaten Ketahun,

2012 Kajian Pembuangan air limbah pabrik minyak kelapa sawit ke Tanah
Perkebunan Kelapa Sawit PT. Bumi Metari Karya

2012 Kajian Pembuangan air limbah pabrik minyak kelapa sawit ke Sungai Air Kukun
PT. Karya Sawitindo Mas

2012 Penyusun AMDAL PLTA (10 MW) Rakata Karya Sakti di Kabupaten Agam,
Sumatera Barat

2012 Penyusun AMDAL Pertambangan Batubara PT. Tebo Agung International
(PMA Korea Selatan), di kebupaten Tebo, Provinsi jambi

2012 Penyusun AMDAL Pertambangan Batubara PT. Globalindo Alam Lestari di
Kabupaten Tebo, Provinsi jambi

2012 Penyusun AMDAL Kawasan Wisata Pantai Jembatan Surabaya — Madura
(SURAMADU) di Pulau Madura, Jawa Timur

2011 Penyusunan AMDAL Pertambangan Batubara PT. Ratu Samban Mining di
Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu Tengah, Bengkulu

2011 Penyusunan Dokumen UKL-UPL Rumah Sakit Tiara Sella
Penyusunan AMDAL Pembangunan Pelabuhan Khusus Batubara PT. Rekasindo

2011 Guriang Tandang di Desa Sebelat Kecamatan Putri Hijau, Kabupaten Bengkulu
Utara, Bengkulu

2011 Penyusunan AMDAL Pertambangan Batubara Open Pit PT. Bengkulu Bio
Energi di Kecamatan Taba Penanjung Kabupaten Bengkulu Tengah, Bengkulu
Penyusunan UKL/UPL Industri Primer Hasil Hutan (Industri Sawmill) Kapasitas

2011 6000 m3 /Tahun PT. Anugerah Pratama Inspirasi di Desa Tanjung Harapan
Kecamatan Napal Putih Kabupaten Bengkulu Utara

200 Penyusunan Dokumen AMDAL Perkebunan Kelapa Sawit PT. Mukomuko Agro

1 . :

Sejahtera di Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara
Penyusunan UKL/UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit (45 Ton/J am) PT. Lunang

2011 Agri Industries di Banjar Lubuk Lekung Kampung Ketaka Nagari Lunang,
Kecamatan Lunang Silaut, Kabupaten Pesisir Selatan
Penyusunan UKL/UPL Pertambangan dan Pengolahan Batu dan AMP PT.

2011 Combina Contaco di Desa Sari Bulan, Kecamatan Air Dikit Kabupaten
Mukomuko

2010 Penyusunan AMDAL Pembangunan Perkebunan dan Pabrik Kelapa Sawit PT,
Desaria Plantation Mining, kabupaten Kaur, provinsi Bengkulu

2009 Penyusunan Dokumen }JKL-UPL P_embangkit-Li.strik Tenaga Uap Batubara PT.
Kusuma Raya Utama di Taba Penanjung, Provinsi Bengkulu
Penyusunan UKL-UPL Pembangunan Dermaga Nusantar

2009 Baa?ll)T. (Persero) PELINDO II Cabang Bengkuglu 2 Pelabugblit
Penyusunan UKL-UPL Pertambangan Pasir Besi PT. S i

=000 Kab}t;paten Kaur, Provinsi Bengkulu “otore Bavvu & di

2009 Penyusun UKL—UPL Tambang Batubara KW.96PP0417/Bengkulu PT. Raty

R Samban Mining di Kawasan hutan Produksi Terbatas Kec

amatan Seluma Utara,
‘—"‘\



Eabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu ol S
enyusunan AMDAL Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit PT. Dinamika

2009
Selaras Jaya di Kabupaten Kaur DU
2008 Pe_‘}WSUn.an AMDAL Pembangunan Dermaga Khusus Batubara PT. Titan
Wijaya di Kecamatan Putri Hijau, Kabupaten Bengkulu Utara L
o0 ll:enyusum’m AMDAL Pertambangan Batubara KP.BU06-035 dan KP.BUO(H)%
T.Ratu Samban Mining di Kec. Pagar Jati dan Kec. Pematang Tiga, Kab.
Bengkulu Utara ]
2008 Penyusunan AMDAL Perluasan Kebun Kelapa Sawit PT. Daria Dharma
Pratama di Kabupaten Mukomuko AR
2007 Studi Rencana Pembuangan Limbah Cair Palm Oil Mill PT. Agro Muko (PMA
Belgia) ke Sungai Betung, Mukomuko —_rl
2007 Studi Rencana Pembuangan Limbah Cair Crumb Rubber Factory | PT. Agro
Muko (PMA Belgia) ke Sungai Betung, Mukomuko
2007 Stuc_li Rencana Pembuangan Limbah Cair ke tanah perkebunan kelapa sawit PT.
Daria Dharma Pratama, Mukomuko
Pemantauan Lingkungan PLTA Musi (3 x 70 MW), PLTA Tes (16 M W), PLTD
2005-2007 | Sukamerindu, PLTD Pulau Baai. PT. PLN (Persero) Pembangkitan Sumbagsel
Sektor Pembangkitan Bengkulu.
2007 penyusun AMDAL Kawasan Wisata Pantai Kota Bengkulu, Pemerintah Provinsi
Bengkulu.
2007 Penyusunan AMDAL Pembangunan Jalan by Pass Bengkulu - Batas SUMSEL,
Provinsi Bengkulu
2005-2008 Studi Pemantauan Kualitas Air Bengkulu. Kantor Menteri Lingkungan Hidup
dan Bapedalda Provinsi Bengkulu.
2007 Penyusunain UKL/UPL ngasan Transm_igr_asi Napal Melintang. Kabupaten
Seluma. Dinas Transmigrasi dan PPH Provinsi Bengkulu.
2007 Penelitian Keramba Jaring Apung di Waduk PLTA Musi (3 x 70 MW). PIL. PLN
| (Persero) Pembangkitan Sumbagsel Sektor Pembangkitan Bengkulu
f 5007 Penyusunan AMDAL Pertambangan Pasir Besi Blok II PT. Famiaterdio Negara
/ PT. FWI (PMA Hongkong) di Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu
. Penyusunan UKL/‘UPL Kawasan ”_l"ransmigrasi I?urian Amparan. Kabupaten
# Bengkulu Utara. Dinas Transmigrasi dan PPH Propinsi Bengkulu
i 2006 Penyusunan AMDAL Pertam!)angan Pasir Besi Blok I PT. Famiaterdio Negara /
&l PT. FWI (PMA Hongkong) di Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu
Studi dan Uji Coba Pelepasan Air PLTA Musi (3 x 70 MW) ke sungai Simpang
- 2005 Aur - Lemau . PT. PLN (Persero). Pikitring Sumsel, Lampung, Bengkulu, Jambi,
E Bangka-Belitung, Sumbar, dan Riau
E Penyusunan AMDAL, Jaringan Transmisi 150 kV Musi-Curup. PT. PLN
- 2004 (Persero). Pikitring Sumsel, Lampung, Bengkulu, Jambi, Bangka-Belitung,
Sumbar, dan Riau
Penyusunan dokumen tambahan AMDAL Pembangkit Listrik Tenaga Air
2003 (PLTA) Musi (3x70 MW) Propinsi Bengkulu, PT. PLN (Persero). Pikitring
: Sumsel, Lampung, Bengkulu, Jambi, Bangka-Belitung, Sumbar, dan Riau
o Penyusunan AMDAL Pertambangan batubara PT Bukit Bara Utama (Revisi
7 | AvpAL)
Penyusunan AMDAL Pertambangan pasir pantai PD. SDM Kec. Pondok
1297 Kelapa,
Penyusunan UKL/UPL Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) Pulau Baai,
2000 PT. PLN (Persero). Pikitring Sumsel, Lampung, Bengkulu, Jambi, Bangka-
Belitung, Sumbar, dan Riau
305 Penyusunan AMDAL Pembangunan Pelabuhan Khusus CPO PT. Agricinal,

Sebelat, . Ketahun, Kab. Bengkulu Utara

nan AMDAL Pertambangan Batubara PT. Firman Ketaun KP,

Penyusu
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| — | Penyusunan u
Paya pengel : 2

g/ 1996 Bengkuly bengelolaan lingkungan pertambangan batu andesit, Pepabri
4 Penyusunan upaya pe :
¢4 1994 Bukit Kandis Ben I;unliiiol\lda:n a}imgkuﬂgan pertambangan batu andesit, PT.
/L’"Z'OB;— Penyusunan AMDAL, Perkebunan 4 i i
e PT. Daria Dharma Pratas an pabrik pengolahan kelapa sawit dan karet
\ B :
/S}/ 2005 P:Eyuggx UKL/UPL Rumah Sakit Umum Daerah Argamakmur

: 5003 = }’g o AMDAL Jjin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu PT. Semaku
. x ya sakti di Kabupaten Bengkulu Selatan Propinsi Bengkulu

” 2000 enyusunan AMDAL Perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit dan karet

PT. Alno Agro Utama (Malaysia)

P

2000 Penyusunan AMDAL Perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit dan karet

LSL PT. Agromuko
r 2000 Penyusunan UKL/UPL Perkebunan kelapa sawit dan karet PT. Mustika Rama /
Alno Agro Utama (Malaysia)
T 2000 Penyusunan AMDAL, RKL dan RPL Pertambakan udang PT. Cendana Prioritas
Lestari Pondok Kelapa
0 2000 ienyusuna UKL / UPL Pertambakan udang PT. Cendana Prioritas Lestari Kota
gung

93 2000 Penyusunanan UKL/UPL Perkebunan kelapa sawit PT. Bumi Rafflesia Indah
Penyusunan pembangunan kawasan wisata pantai panjang (AMDAL) PT.

94 | 1997-1998 :

Harlon Melindo) -

95 Pemantauan lingkungan pertambangan batubara PT. Danau Mas Hitam dan PT.

s e Sunur, PT. Bukit Bara Utama _ .
9% | 1998-1999 | Pemantauan lingkungan PT. Papan Tinggi, PT. Berkelindo Jaya Pratama .
Pemantauan LIngkungan Pebrik Kelapa Sawit PT. Agromuko, PT. Daria

i 1996-1999 Dhamna Pratama B Ag;-iAndal'as dan PT. Buki.t Angfkas? Makmur .
L 1995 Penyusunan upaya pengelolaan 1mgkungan pabrik ionisasi gara;n CV zi(‘iba- i i
99 1996 Penyusunan upaya pengelolaan lingkungan pertambangan batu andesit, ¢
indo Puraya _ _
I\ g&?i?teel\(/giﬁasi mengenai dampak lingkungan pabrik pengolahan minyak kelapa
i 1996 sawit (CPO) PT. Daria Dharma IPUH Bengkulu _
E 1992 Studi evaluasi mengenai dampak lingkungan PLTD Sukamerindu Bengkulu
= i N Balai laboratorium Kesehatan Propinsi
i ajian evaluasl lingkungan
102 1992 ;’tudl pﬁily ) : :
1\03\ : ;rzigikuenyajian avaluasi lingkungan Pencetakan Sawah Air Manjunto, Kec.
% 1992 Muk o—ll)nuko Kab. Bengkulu Utara = AT
10 di Pen ’ajian Informasi Lingkungan Pencetakan Sawan ir itam,
4] qggp- | Stedi Pemvaler N Benghuly Utars g0t B
2 Kec;am; “—n Informasi Lingkungan Pencetakan Sawan Air Manjunto, Kec.
5 Studi Penya)
19 lu Utara 2T -
E\_\%‘_ Mul;o—;nukzjﬁib-lff%’;m;i Lingkungan Pencetakan Irigasi Kuro Tidur, Kab.
Studi Peny
T\w\gz___ Bengkulu Utﬁfa Informasi Lingkungan Pencetakan Irigasi Air Seluma, Kab.
7 Studi Penyajian
}\ﬁ_ Ben k\;)lu Sel_?ati'ln Informasi Lingkungan Sentra Produksi Buah-buahan Kec.
i Studi Penyajt ar
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21 7993 T Studi AMDAL Pembangtoss e
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1993 | Studi Penyajian Info




1. }gg?:iggg gzzjxféiingll?ungan kawasan transmigrasi Prop. Bengkulu
an lingkungan pabrik minyak kelapa sawit PTP XXIII

Penyusunan
o pencemaran udara, pencemaran air dan pencemaran limbah padat

00 | sk
a kependudukan dan lingkungan hidup provinsi Bengkulu

‘1'.". Pen
e yusunan pencemaran udara, pencemaran air dan pencemaran limbah padat

heraca kependudukan dan lingkungan hidup Kotamadia Bengkulu

Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dipergunakan sebagaimana

Bengkul ktober 2014

(Drs. Yunofrizal)
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CURICULUM VITAE

A. Identitas Diri

1 Nama Lengkap Budi Harlianto, S.Si., M.Sc
2 Jenis Kelamin Laki-laki
3 Agama Islam
4 Tempat/Tgl Lahir Kepahyang/07 Juni 1986
R, il budiharlianto@gmail
NI R 085758656711 :
7 Alamat Kantor Gedung Basic Sceince (BS) Lt. I, Laboratorium
Fisika, Fakultas MIPA, Jl. Raya Kandang
Limun, Bengkulu 38371
8 No Telp/Fax (0736) 20919, 21170 ext.234 .
9 Alamat Rumah J1. Pancurmas No. 2 RT.9 RW.2 Kel. Sukarami,
Kec. Selebar, Kota Bengkulu
10" = No. Telp (0736) 51333
B. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan Tinggi | UNIB UGM 2
Bidang Ilmu Fisika Geofisika -
Tahun Masuk-Lulus 2005-2009 20112015 =
Judul Aplikasi logika fuzzy Pemetaan Percepatan | -
Skripsi/Thesis/Disertasi | pada kendali  sistem Getar:'m Tanah
pendulum terbalik Maksimum, Indeks
Kerentanan Seismik
Tanah, Ground Shear
Strain, Dan Ketebalan
Lapisan Sedimen Untuk
Mitigasi Bencana
Gempabumi Di
Kabupaten Bengkulu
Utara
| Nama * | Samsul Bahri, S.Si., Dr. H. Wahyudi, MS | -
Wor M.Si




C. Pengalaman Penulisay Artikel dalam Jurnal dalam Lima Tahun T erakhir
—_\
Judul Artike] Ilmiah

No
1

Pemetaan Indeks
Kerentanan Seismik
Tanah, Untuk Mitigasi

Bencana Gempabumj Di

| Voulume/Nomor/Tahun

Vol.10/No.1/Januari 2014

Nama Jurnal
Jurnal Gradien

B

Kabupaten Bengkulu
Utara e =
D. Pengalaman Penyusunan Dokumen AMDAL
No Dokumen Kegiatan Tahun
Pertambangan Batubara 2015
di Kecamatan Putri
L Ka Hijau Bengkulu Utara
PT. Ferto Rejang Ferto
Rejang
2., | KA Pengembangan Lapangan 2014-2015
Uap dan Pembangunan
PILTRS R Pertamina
Geothermal Energy
3 AMDAL (KA, ANDAL, | Perkebunan dan Pabrik 2014
RKL-RPL) Kelapa Sawit Pl
Ciptamas Bumi Selaras
4 AMDAL (KA, ANDAL, | Perkebunan dan Pabrik 2014
RKL-RPL) Kelapa Sawit PT. Desaria
Palantation Mining
S AMDAIL (KA, ANDAL, | Pertambangan Batubara di 2013
RKL-RPL) Bengkulu Tengah PT.
Bengkulu Bio Energi

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai

ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Bengkulu E—;uan 2015

Budi Har{ianto, S.Si., M.Sc
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Eka Heriyanto Putra, S Hut
JI.. RE Martadina Il RT.27 No.19
Kel. Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211

e-mail
Handphone
19

Cu RRICULUM VITAE

eka.dipthero@gmail.com
0853 6951 0500

Bengkulu, 26 Desember 1986

Jenis Kelamin Laki-laki
Kewarganegaraan : Indonesia
Pendidikan dan Pelatihan
| Tahun Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan dan Pelatihan Dasar-Dasar Analisisnya Mengenai Dampak
« 2015 Lingkungan Hidup (AMDAL A) Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas
| Gajah Mada (PSLH-UGM)
2006 - 2011 | Universitas Bengkulu Fakultas Pertanian Jurusan Kehutan
L2003 -2006 | SMA Negeri 3 Kota Bengkulu
i 2000 - 2003 | SLTP Negeri 5 Kota Bengkulu
: 1994 - 2000 | SD Negeri 20 Kota Bengkulu
Organisasi
Tahun Organisasi
e o ma Pencinta Alam Fakultas Pertanian Universitas
2007 - 2011
Bengkulu bt
S Nt ——S—;mulnum Club Pengamat Burung (Bird Watching Club)
—— Mahasiswa Kehutan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu)

Pengalaman Kerja



" Tahun

i1

e | Y Penyusun A el il -
MDAL Pengembangan Lapangan UAP dan
2015 Pefnbangunan PLTP di Bukit Daun dan Hululais Kabupaten Lebong,
| R-ejang Lebong, dan Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu
Tim Pemantauan Lingkungan Kegiatan Pengeboran Panas Bumi Hululais
s PT. Pertamina Geothermal Energy di Kecamatan Lebong Selatan
Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun UKL-UPL Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit
2015 Kapasitas PT. Mitra Puding Mas di Desa Pasar Sebelat Kecamatan Putri
Hijau Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun UKL-UPL Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit
2015 Kapasitas PT. Alno Agro Utama di Desa Tanjung Harapan Kecamatan
Ulok Kupai Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun UKL-UPL Pabrik Pengolahan Minyak Kelapa Sawit
2014 Kapasitas PT. Usaha sawit Mandiri di Desa Lubuk Pinang Kecamatan
Lubuk Pinang Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun ADDENDUM AMDAL Penambangan Batubara PT. Firman
ol Ketahun di Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun AMDAL Perkebunan dan Pabrik Kelapa Sawit PT. Desaria
2014 Plantation Mining di Luas dan Muara Sahung Kabupaten Kaur Provinsi
Bengkulu
Tim Penyusun AMDAL Tambak Udang PT. Hasfam Inti Sentosa di
2014 Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi
Bengkulu
Tim Penyusun UKL-UPL Pengeboran Panas Bumi PT. Pertamina
2013 Geothermal Energy di Bukit Daun Kabupaten Lebong, Rejang Lebong
dan Kabupaten Bengkuiu Utara Provinsi Bengkulu
P Tim Penyusun AMDAL Penambangan dan Pengolahan Emas PT. Tansri
2013 Madijid Energi di Kecamatan Pinang Belapis dan Lebong Utara

Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu




Tim Penyusun UKL-

e e T

2013 Persada Kabupaten :PL Pabrik Minyak Kelapa sawit PT. Agrindo Indah
: eluma Provins; Bengkulu stk T
g i Pemantauan/pengukuran Kualitas Udara Pabrik Minyak Kelapa
2013 Sawit PT, Agromuko dj Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko
Provinsi Bengkuly
to w dag Pemantauan/Pengukuran Kualitas Udara Pabrik Minyak Kelapa
2013 Sawit PT. Sapta Jaya Sentosa Abadi di Kecamatan Penarik Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengkulu
o Tim Penyusun UKL-UPL Penambangan Batubara PT. Ferto Rejang di
Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun Pengkajian Pemanfaatan Limbah Pabrik Minyak Kelapa
2013 Sawit PT. Daria Dharma Pratama Ke Lahan Land Aplikasi di Kecamatan
Pondok Suguh Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun Pengkajian Pemanfaatan Limbah Pabrik Minyak Kelapa
2013 Sawit PT. Bumi Mentari Karya Ke Lahan Land Aplikasi di Kecamatan
Sungai Rumbai Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun AMDAL Penambangan Batubara PT. Jambi Resources di
402 Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun AMDAL Penambangan Batubara PT. Tiga Sejahtera di
Kecamatan Lais Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu
2012
Tim Penyusun AMDAL Perkebunan Kelapa Sawit PT. Sandabi Indah
2012 Lestari di Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi
Bengkulu :
Tim Penyusun UKL-UPL Pabrik Minyak Kelapa Sawit PT. Agri Mitra
2012 Karya di Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun AMDAL Penambangan Batubara PT. Mukomuko Maiju
2012 Sejahtera di Kecamatan Pondok Suguh dan Sungai Rumbai Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengkulu




NI eyt AMDAL Penambangan Batubara Bawah Tanah
2012 (Undeground) PT. Raty Samban Mining di Kecamatan Sekayun
Kabupaten Bengkuly Tengah Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun AMDAL Penambangan Batubara PT. Ariya Wiesesa
2012 Fransnata di Kecamatan Teras Terunjam Kabupaten Mukomuko Provinsi
Bengkulu
i Tim Penyusun DPPLH Stockpile Batubara PT. Ferto Rejang di
2012 :
Kecamatan Teluk Sepang Kota Bengkulu
o Tim Penyusun UKL/UPL Batu Pecah dan Asphal Mixing Plan (AMP) di
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu
e Tim Penyusun AMDAL Penambangan Batubara Bawah Tanah
2011 (Underground) PT. Bukit Sunur di Kecamatan Talang Empat Kabupaten
Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun AMDAL Penambangan Bijih Besi PT. Bumi Hamilton
2011 Resources di Kecamatan Kaur Tengah dan Muara Tetap Kabupaten
Kaur Provinsi Bengkulu
e Tim Penyusun AMDAL Penambangan Bijih Besi PT. Asia Hamilton
& Resources di Kecamatan Nasal Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu
Tim Penyusun Penambangan Batubara PT. Ratu Samban Mining di
2011 Kecamatan Merigi Kelindang Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi
Bengkulu
Tim Penyusun AMDAL Perkebunan Kelapa Sawit PT. Mukomuko Agro
L Sejatera di Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu ‘_J

Demikian Keterangan ini saya buat dengan sebenarnya, untuk dipergunakan sebagaimana

Mestinya.

Bengkulu, 08 Mei 2015

\)U

L

Eka Heriyanto Putra, S.Hut
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peni Agus Triawan,

qT. 07 Kelurahan Tengah Padang,
Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkuly

pata Diri:
Nama Lengkap
rempat/Tanggal Lahir
Kewarganegaraan
enis Kelamin

Status
" Alamat Sekarang

Alamat Rumah

Email

S.Si, M_Sse

E-mail: deni agust@ymail.com
Telp : 085378356386

CURRICULUM VITAE

: Deni Agus Triawan, S. Si., M. Sc

: Payolebar, Jambi / 17 Agustus 1989

: Indonesia

: Laki-Laki

: Belum Menikah

: RT. 07 Kelurahan Tengah Padang,
Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu

: JI. Raden Fatah RT. 20 Desa Payolebar
Kecamatan Singkut Kabupaten Sarolangun,
Jambi

: deni_agust@ymail.com

Latar Belakang Pendidikan :

Periode Pendidikan
1995-2001 SDN 75 Pelawan Singkut
2001-2004 SMPN 1 Pelawan Singkut
e 2004-2007 SMAN 1 Pelawan Singkut
2007-2011 Kimia FMIPA Universitas Bengkulu
2012-2014 S2 Ilmu Kimia FMIPA Universitas Gadjah Mada (minat Kimia
e e Lingkungan)
Penelitian Ilmiah : h
Tahun Penelitian
| \\:ZBTAT——* KOMPOSIT PVA/KITOSAN PAN PVA/MgAl-LDH/KITOSAN BEADS
UNTUK ADSORPSI Cr(VD)-Tesis ol
e 2011 SINTESIS Fez20s3 BERPENDUKUNG GETAH DAMAR (Agathis

7nAl,04 SERTA APLIKASINYA PADA PROSES

ara) DAN
dammara) AFHTHOL-ASBO (PEWARNA BATIK BASUREK)

DISKOLORASI N
-Skripsi




peni Agus Triawan,
RT. 07 Kelurahan Tengah Padang,
Kecamatan Teluk Segara, Kot Bengkuly

Waktu
09 Desember 2014

March 8t 2014

S’Si: M.SC

seminar dan Pelatihan :

E-mail: deni agust@ymail.com
Telp : 085378356386

Tema Seminar/Pelatihan

Status

“Peluang Ke
Instansi

Bengkulu

rja Lulusan Kimia di Dunia Indusri dan
Pemerintahan® FMIPA Universitas

Pembicara

International Conference “innovation of Science and
technology  for Food, Energy, Health
Sovereignty” Universitas Gadjah Mada

and

October 31th 2013

Peserta

Workshop “how to write a great Research paper, and

get it accepted by a high Impact Journal” Universitas
Gadjah Mada and Elsevier,

Peserta

August 28th 2013

International Studium General 2013 “Nano and
Supramolecular Chemistry” Yogyakarta

Peserta

23 Maret 2013

“Air, Berkah atau Bencana” dalam rangka peringatan
Hari Air sedunia yang dilaksanakan di FMIPA
Universitas Gadjah Mada

Peserta

5 Desember 2012

ST AR R

“Seminar Diseminasi Penelitian dan Arah Kebijakan
Penelitian untuk Ketahanan Pangan dan Energi” oleh
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Gadjah Mada

Peserta

20 September 2012

RSN

Symposium “Peran kimia dalam mendukung
Ketahanan Pangan dan Energi” yang diselenggarakan
oleh Jurusan Kimia FMIPA Universitas Gadjah Mada

Peserta

pada 20 September 2012 r

Pengalaman Penyusunan Dokumen Lingkungan

m e Penyusunan Amdal

? 2012 Tim Penyusun AMDAL Pertambangan Batubara PT. Mukomuko Maju

Sejahtera, Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu

T‘ 2012 Tim Penyusun UKL & UPL Stockpile batubara PT. Ferto m
‘e Bengkulu :

3. | 2012 | Tim Penyusun UKL & UPL Bengkel CV. Tenaga Motor Kota Bengkulu

T 2012 Tim Penyusun UKL & UPL Galian C UD. Vindo Bersaudara, Kabupaten
i Mukomuko Provinsi Bengkulu

Curriculum Vitae




peni Agus Triawan, S s; m Se
RT. 07 Kelurahan Tengah pagan.

dang, : : _
Kecamatan Teluk Segara, Kota Benglay E-mail: deni agust@ymail.com

Telp : 085378356386

Ka
6. 2012 Ti;uiz’:;uzszgiﬂ‘;Utara Provinsi Bengkulu
S S AL. P_ertambangan Batubara PT. Jambi Resources,
: 5012 e g Frovinsi Bengkulu
7 o h}/rllils;lnn ?{MII)DAL Pertambangan Batubara Bawah Tanah PT. Ratu
e 011 e &£ Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu
: yusun UKL & UPL Perkebunan Kelapa Sawit, PT. SPO Agro
Resources Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu
9. 2011 Tim Penyusun AMDAL Pertambangan Batubara PT. Esa Jaya Abadi
Kecamatan Ulu Talo Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu
10. 2011 Tim Penyusun AMDAL Pertambangan Bijih Besi, PT. Bumi Hamilton
i Resources, Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu
il 2011 Tim Penyusun AMDAL Pertambangan Bijih Besi, PT. Asia Hamilton
Resources, Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu
128 2011 Tim Penyusun UKL & UPL Pertambangan Batubara, PT. Ferto Rejang
Kabupaten Bengkulu Tengah Provinsi Bengkulu
13, 2011 Tim Penyusun UKL & UPL Hotel & Restoran CV. Nala Wisata Abadi Kota
Bengkulu
14. 2011 Tim Penyusun UKL & UPL Stockpile batubara PT. Laras Tenaga Makmur
Kota Bengkulu

Curticulum vitae

Bengkulu, Januari 2015

Deni Agus Triawan
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( IDENTITAS DIRI

Nama

Tempat dan Tanggal Lahir

1

2. : .

3. Jenis Kelamin
6. Alamat Rumah

7. Telepon/Fax
g, Email

9, Program Studi/Jurusan/Universitas

CURICULUM VITAE

Syamsul

Laki-laki

Bahri

Arga Jaya, 18 juni 1991

JI. W.R M. Ali Amin, RT 05, RW 05 Kel:
Pematang Gubernur Kec. Muara Bangkahulu
0815758396211

syembogan@gmail.com

. RIWAYAT PENDIDIKAN:

Biologi/MIPA/Universitas Bengkulu

upai Kabupaten

| Kupai habupa=r — ===

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu

Tingkat Nama Institusi Tahun Kualifikasi Spesialisasi
| Sekolah Dasar SDN (6 Mukomuko 1997-2003 | Tjazah -
Sekolah Lanjutan Tingkat SMP N 2 Mukomuko 2003-2006 | Ijazah -
Pertama
Sekolah Lanjutan Tingkat MA N 1 Bengkulu 2006-209 | Ijazah IPA
Atas
$1 (Undergraduate) Fakultas MIPA Universitas | 2009-2014 | Sarjana Sain Biologi
Bengkulu (S.Si)
. PENGALAMAN ORGANISASI
No TAHUN ORGANISASI
1 2007 OSIS Bidang Agama
2 2009 Anggota Hima Bio Abaka
3 2010 Co. Bidang 1 Hima Bio Abaka
P 4 2011 Wakil Gubernur Bem Fak MIPA
L= 2011 Ketua Panitia Kuliah Lapangan Bersama Jurusan Biologi
IV. PENGALAMAN PENELITIAN
Tahun Judul Sumber Dana Keterangan
T — 7 .
2012 | Uji Evektifitas Protein Lektin Teripang Ter hadap | PKM Anggota
Penggumpalan Sel Darah Merah Manusia = ; 8
2013 | Struktur Histologi Mencit Diabetes Yfirlg Diinduksi | Mandiri Ketua
Aloksan Terhadap Perubahan/Perbaikan _ Dengan
L | Pemberian Ekstrak Daun Sambioto Pelarut Air o
IV. PENGALAMAN DALAM AMDAL
E Tahun Judd - e
| Penyusunan Dokumen UKL-UPL Koperasi Perkebunan Plasma Maju sejahto
- i di Desa Serami Baru, Kecamatan Malin Deman. Kabupaten Mukomuko g
Penyusun Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH) PT. Bum; P
2 2014 Raflesia Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa Tanjung Dalam Kecamatan Ulok




o

v Via Anugﬁ“

Penyusun Taporan Tmlaan UKL dan UPL cv'evcgrusher Di
Penambangan Dan Pengolahan Batu Dengan Menggunakan Ston

; Provinsi
Desa Dusun Sawah Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong
Bengkulu Juli - Desember 20 13)

ia Anugra
Penyusun Laporan Sémester Pelaksanaan UKL dan UPL ;Vﬁe\gmshef Di
Penambangan pyy, Pengolahan Batu Dengan Menggunakan Sto

. Provinsi
Desa Dusun Sawah Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong
Bengkulu (Januari — yy); 2014)

- e : olahan
Penyusunan Dokumen UKL-UPL PT. Usaha Sawit Mandiri P?tznk f;?lltlr% Hijau
Minyak Sawit Kapasitas 45 ton TBS/jam Desa Sebelat Kecam
Kabupaten Bengkulu Utara

: i lahan
Penyusunan Dokumen UKTL-UPL. PT. Mitra Puding Mas l}agg}k aifnc%io o
Minyak Sawit Dari 30 ton TBS/jam menjadi 60 ton ]
Sebelat Kecamatan Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara

o1
3 2014
-
4 2014
5 2014
6 2014
7 2014

Pabrik
Penyusunan Dokumen UKL-UPL PT. Alno A%r-oDeg;aIr\IIl:pal Putih
Pengolahan Minyak Sawit kapasitas 60 ton TBS/jam l'nsi B
Kecamatan Napal Putih Kabupaten Bengkulu Utara Provi

i akan sebagaimana
Demikian Keterangan ini dibuat dengan sebenar — benarnya, untuk dapat dipergun
e

mestinya

lu, Mei 2015

=

sul Bahri, S.Si
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BUPATEN BENGKULU UTARA

i [ Hal Jawaban __ﬂ?———

ppk. Wali N e

7 | Kata Pengantar. . ol
Agar mencantumkan apa yang Belnt o : Sudah ditambahkan
revisi dokumen UKL-UPL ini. rbelakangi

2 M O SEbe'Umnya agar dilampirkan. Total lahan yang
B e MU e oidnakan dshis digunakan 17 ha

agar dikoreksi dan disinkronkan dengan halaman
sebelumnya.

o = 5

3 [ Penvimpanan Limbah B3 Sudah dicantumkan jenis

pPada urgian ini hgrus mencantumkan jenis limbah B3 limbah B3
apa saja yang dihasilkan dan berapa volume limbah
yang dihasilkan perbulannya dan berapa luas

e bangunan yang disediakan.

4 | Jumlah kolam dan dimensi kolamm yang tercantum Sudah disingkronkan
tidak sinkron dengan yang tergambar pada Lay Out.

Pada halaman 1I-7 jumlah kolam IPAI ada 11 kolam
sedangkan pada Llay Out hanya ada 7 kolam
demikian juga dimensi dan kapasitasnya tidak sama.
> Pertanyaan tidak ada
(kesalahan penomoran)
6 Pertanyaan tidak ada
(kesalahan penomoran)

Vi Hal 11-15 Sudah ditambahkan pada
Pembangunan Biogas Plant. Ada berapa kapasitas Gambar 11-3
gas methan yang dikumpulkan ? dan bagaimana
penggunaannya apa semua digunakan untuk pabrik

|| atau sebagian disalurkan ke masyarakat?

8 Hal 111-1 dst Sudah diperbaiki

Matrik Dampak Lingkungan yang ditimbulkan.
Pada kolom besaran dampak masih banyak besaran
dampak lingkungan yang belum menunjukkan
besaran dampak, seharusnya mencantumkan
parameter-parameter atau ukuran .yang
terkuantifikasi, misalnya Peningkatan Kebisingan
sebesar 25 dB dari kondisi tanpa pabrik 45 dB
menjadi 70 dB ketika ada pabrik.

P Periode pemantauan kualitas air limbah kegiatan | Hal |1. P.emantauan air limbah
PMKS paling sedikit satu kali setiap bulannya dan | IlI-1 dilakukan se-tiap bulan
melaporkan  hasil pemantauanpya sekurang- 2. Pelaporan thakukan 6
kurangnya tiga bulan satu kali sesuai dengan Permep bulan sekali sesyuaj Ayat
LH No 5 tahun 2014 Pasal 16 tentang Baku Mutu Air 2 Pasal.S3 Peraturan
Limbah Pemerintah no. 27

Tahun 2012 Tentang
1zin Lingkungan

10 | bencemaran akibat Limbah 82 ——| Sudoh diuraikan pada |




j’ﬁ—é—ngelolaan dan pemantaun |

11 | Hal ll-15

imbah B3 disesuaikan
bah B3 Yang dihasilkan
bukan uraian teoritjs

tentang pengelolaan
Tahun 2014,

dengan jenis dan karakter |im
dari kegiatan PMKS PT.Alno
yang bersifat umum. Acua'n
Limbah B3 pada PP Nomor 101

14.

point (1) s/d (5)

Pengoperasian Balai Pen obatan.

- Pada Deskripsi rencna kegiatan tj
uraian tentang Pembangunan Balaj Pengobatan
dan  penjelasan tentang  kategori  Balaj
Pengobatannya, tiba-tiba muncyl pada matrik
pengelolaan dan pemantauan.

- Pemantauan kualitas air Balaj Pengobatan

mengacu pada Permen LH Nomor 5 Tahun 2014
Lampiran XLIV.

dak dijumpai

-Sudah ditambahkan
pada Bab Il Deskripsi
rencna kegiatan

- Sudah ditambahkan
Pemantauan kualitas air
Balai Pengobatan
mengacu pada Permen
LH Nomor 5 Tahun 2014
Lampiran XLIV

_| mau dijual apa di bakar??

Hal-11-15. -
Pada hal 1I-12 serabut kelapa sawit digunakan
untuk bahan bakar boiler dan cangkang Kelapa
Sawit akan di jual. _

Namun pada hal 1I-15 pada pengoperasian
Pembangkit listrik (Boiler dan _Genset) sumbexj
energi untuk aktivitas pabrik berasal dari
Pembakaran serabut dan cangkang'dalam boiler.

Mohon penjelasan dan konsistensinya? Cangkang

12 | Surat Pernyataan. Surat Pernyataan sudah
Poin 3, pada penggalan kalimat kami bersedia ditambahkan
menerima teguran dan peringatan diganti dengan “bertanggung jawab dan
kalimat kami bertanggung jawab dan bersedia bersedia menerima
menerima  sanksi  sesuaj dengan  peraturan sanksi sesuai dengan
perundang-undangan yang berlaku. peraturan perundang-

undangan yang berlaku”
Ari Kristiawan, ST.

1 | Halll-2 Sudah diperbaiki menjadi
Pada halam cover dan penjabaran di BAB II Pabrik Minyak Kelapa
terdapat ketidak konsistenan yaitu antara Pabrik Sawit (PMKS)

Minyak Kelapa Sawit (PMKS) dengan Pabrik
Pengolahan Minyak Sawit (PPMS)
Agar di perbaiki..

]

20 NGl Sudah diperbaiki yaitu 40
Pada penjelasan alinea terakhir hal (I1I-2) air % ke Air Pandan dan
limbah akan dialirkan ke Air Pandan dan Air sakai; 60 % ke Air
namun pada hal 1I-14 rencana aliran air limbah
berubah dari Air Pisang dan Air Sabai
Mohon Penjelsan dan Perbaikan kemungkinar}
rencana pembuangan air limbahnya kesungai
kemana ??Air Pandan dan Air Sabai atau Air
Pisang dan Air Sabai??

'3\\

Cangkang kelapa sawit
disamping digunakan
sebagai bahan campuran
bahan bakar boiler, sisa
cangkang yang  tidak
termanfaatkan dijual ke
pedagang

_ Pengumpul
vang memiliki izin untyk
diekspor ke sejumlah
negara.
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“THall1I-11

s iy

e s

o ——

Untuk rencana sistem aplikaci

: plikasi pembuy .
limbah ke tanah kebun kelapa sawit paiizgizlsrl;
(3) bentuk upaya pengelolaan lingkungan hid
menurut  saya  perlu  ditambahkan up

anjut
untuk rencana LA sesuaj dengan peratur]an

perundang-undangan yang berlaku)

selanjutnya..( akan dilakukan kajian lebih lpoin'

Sudah ditambahkan
poin selanjutnya..( akan
dilakukan kajian lebih
lanjut untuk rencana LA
sesuai dengan

peraturan perundang-
undangan yang berlaku)

USRS
ISR s

i

Hal I11-12 dan Hal I1-15

gagasitas genset pada matrik 500 kVA dan 150

Pada hal II-15 kapasitas genset 750k
1500kVA i b

Mohon penjelasan...

Sudah diperbaiki :
Daya genset : 2 x 400 kVA
dan 1 x 150 kVA.

Daya generatér turbin
boiler 1 x 750 kVA dan
ditingkatkan menjadi 2 x
750 kVA

Daya generator turbin
biogas 1 x 1500 kVA

Hal 111-14

Untuk limbah B3 agar juga berpedoman pada PP
101 tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah B3;
Pada peraturan ini juga masa berlaku limbah bisa
lebih dari 90 hari tergantung jumlah limbah yang
dihasilkannya perhari.

Sudah ditambah

Hal I11-14

Kolom (6) data hasil pemantauan air limbah
dibandingkan dengan SK Gub Bengkulu no 92
tahun 2001

Bisa juga ditambahkan dapat membandingkannya
dengan Permen LH No 5 Tahun 2014 tentang Baku
Mutu Air Limbah lampiran II1.

Sudah diperbaiki

Hal I1I-15
Pengoperasian balai pengobatan Pada Kolom (3)
agar memperbaiki nomor yang tidak berurutan

2dan 3 tanpa 1
begitupun kolom (3) hal 111-16 tidak berurutan 3

dan 4 tanpa ada 1 dan 2;

Sudah diurutkan

Hal 11I-16 :
Pada kolom (3) terdapat kata Sampah Medis
(dahak,muntah...)

Berdasarkan Undang-undang n‘omor 18 t.ahurf
2008 sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari
manusia dan/atau proses alam yang berbentuk
padat;

Pertanyaannya apakah dahak muntah... ter.sgb.ut
berbentuk padat dan sesuai dengan difinisi
sampah diatas ??? _
Apakah tidak sebaiknya menggunakan kata limbah

_medis (atau disesuaikan dengan aturan yang

Kata sampah sudah
diganti menjadi limbah

e




e ——————— o

“ada...) e

Kategori Limbah Medjs -
Limbah Padat, Cair Dgn Gas
“Limbah Medis” dapat dikatgger; .
beberapa jenis, : gorikan menjadi

(1) Limbqu _benda tajam, adalah materi padat

rang dari 90 derajat, dapat
atau tusuk, misalnya : Jarum

(preparat gi 5 )
Ampul/vial obat, dlI. glass); Infus set;

(2) Limbah infeksius, adalah limpah yang diduga
{nengandung patogen (bakteri, virus, parasit, dan
jamur) — dalam  jumlah yang cukup untuk
menyebabkan penyakit pada penjamy yang rentan,
misalnya : Kultur dan stok agen infeksius dari
aktifitas laboratorium; Limbah hasil operasi atau
otopsi dari pasien yang menderita penyakit
menular; Limbah pasien yang menderita penyakit
menular dari bagian isolasi; Alat atau materi lain
yang tersentuh orang sakit,

(3) Limbah Patologis, adalah limbah yang berasal
dari jaringan tubuh manusia, misalnya : organ
tubuh, janin dan darah, muntahan, urin dan cairan
tubuh yang lain.

(4) Limbah Farmasi, adalah Ilimbah yang
mengandung bahan-bahan farmasi, misalnya
mencakup produk farmasi, obat, vaksin, serum yang
sudah kadaluwarsa, tumpahan obat, dll; Termasuk
sarung tangan, masker, dll.

(5) Limbah Kimia, adalah limbah yang
mengandung zat kimia yang berasal dari aktifitas
diagnostic, pemeliharaan kebersihan, ! dan
pemberian desinfektan, misalnya : formaldehid, zat
kimia fotografis, solven, dIl

(6) Li{nb&gh Ij;emasan Bertekanan, adalgh_limbah.
medis yang berasal dari kegiatan di instansi
kesehatan yang memerlukan gas, misalnya : gas
dalam tabung, carteidge dan kaleng aer osol. ;
(7) Limbah Logam Berat, adalah limbah medzs:
yang mengandung logam berat dalam ko'nse'ntras;
tinggi termasuk dalam sub kategorz : Ilmbah'
berbahaya dan biasanya sangat toksik, n_nsalnya :
Limbah logam merkuri yang berasal dari bocoran
peralatan kedokteran (thermometer, alat pengukur
gzk;z;:: darc:q};). Nyoman Kristina, SKM,
MPH. WIDYAISWARA MUDA UPT BPKKTK DIKES

BALI
II:t':t‘;?:),ll\o\';‘v«sr\:v.diskes.baIiprcv.go.idlidIPENGELOLAA

N-LIMBAH-MEDIS

Hal 111-16

dijelaskan sampah aka—n—J

Pada kolom (3)

\_ﬁ_
dikelola berkey;

asama dengan

b

Limbf'mh medis dikelola
bekerjasama dengan Puskesmas

e



dimusnakan dengan car

; i a diba =
atau dikoordinasikan dengan rl){i; kdeaslam Icenerator
mas;

bakaran Limba

terdekat atau Puskesmas Putri
Hijau yang sudah biasa
mengolah limbah medis

Untuk effisensi instalasi pengolahan air limbah
biasanya perlu dilakukan

Hal V-1

: i kan
Angka é Be.rsedla. menerima teguran atau ,S;:g::r(:-;a: slf:k.:i
peringatan apabila terjadi kasus pencemaran yang sesuai peraturan
disebabkan apada kegiatan kami...” perundang-undangan
Berpedoman pada Undang-undang nomor 32 yang berlaku
ta}hun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
ngkung'fm Hidup Agar juga ditambahkan kalimat
“ bersedia menerima sanksi sesuaj peraturan
perundang-undangan yang berlaku”
Pernyataan Agar ditandatangani di atas materai

Pengerukan kolam air limbah

dilakukan bila waktu tinggal air
limbah (retention time) dalam

Huruf ¢ pelaporan angka 4 Dinas Pertanian
Kabupaten Bengkulu Utara

Agar di koordinasikan ulang dengan instansi
teknis terkait Yang melakukan pengawasan o
untuk pelaporannya ke Dinas Kehutanan dan
Perkebunan Kabupaten Bengkulu Utara apa ke
Dinas pertanian Kabupaten B goclinilier

perawatan melalui kolam < 156 hari. Pengerukan
berbagai cara..salah satunya adalah dengan cara dilakukan pada musim panas
pengerukan (tergantung desain IPALnya) 1(:3;1&“ allludlllt:; d Luﬂl(lgnlj]ﬂ:l{lam
Belum ada penjelasan Bentuk Upaya Pengelolaan Tolin sedjmenr:asi S
Lingkungan, dan seterusnya..mengenai dikelola secara “Sanitary
perawatan IPAL apakah perlu dilakukan Landfill”.
pengurasan/pengerukan lumpur?? Kalau perlu
kapan periode /waktu perawatannya?
Mohon penjelasan
Matrik Kolom 9 Dinas Pertanian
Untuk institusi pengelolaan dan pemantauan Kabupaten Bengkulu
lingkungan hidup ; Utara sudah diganti
Huruf b Pengawasan angka 4 Dinas Pertanian dengan Dinas
Kabupaten Bengkulu Utara Kehutanan dan

Perkebunan Kabupaten
Bengkulu Utara

SR EanS e

W78 n-10

i atau dikonsultasikan ulang dengan
bagian teknik atau yang membidangi penggl_aha_n
[PAL PT Mitra Puding Mas ]u.mlah unit-unit
Instalasi Pengolahan Air Limbah cairnya

Agar di koreks

Sudah disesuikan







